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KEMENKES. Pusat Kesehatan Masyarakat.
Pencabutan.

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

NOMOR 43 TAHUN 2019
TENTANG
PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk mewujudkan pusat kesehatan masyarakat
yang efektif, efisien, dan akuntabel dalam
penyelenggaraan pelayanan kesehatan tingkat pertama
yang bermutu dan = berkesinambungan = dengan
memperhatikan keselamatan pasien dan masyarakat,
dibutuhkan pengaturan organisasi dan tata hubungan
kerja pusat kesehatan masyarakat;

bahwa pengaturan pusat kesehatan masyarakat perlu
disesuaikan dengan kebijakan pemerintah untuk
memperkuat fungsi pusat kesehatan masyarakat dalam
penyelenggaraan upaya kesehatan masyarakat dan upaya
kesehatan perseorangan tingkat pertama di wilayah
kerjanya;

bahwa Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun
2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat sudah tidak
sesuai lagi dengan kebutuhan pelayanan kesehatan dan
hukum di bidang kesehatan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, serta

untuk melaksanakan ketentuan Pasal 45 ayat (2)



2019, No.1335

Mengingat

1.

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah, perlu menetapkan Peraturan Menteri

Kesehatan tentang Pusat Kesehatan Masyarakat;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 59);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1508) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2018
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2018 Nomor 945);



Menetapkan
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MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG PUSAT
KESEHATAN MASYARAKAT.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah suatu tempat yang
digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan
kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif maupun
rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah
daerah dan/atau masyarakat.

Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut
Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan
upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan
lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif di
wilayah kerjanya.

Upaya Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disingkat
UKM adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan
meningkatkan  kesehatan  serta  mencegah dan
menanggulangi timbulnya masalah kesehatan dengan
sasaran keluarga, kelompok, dan masyarakat.

Upaya Kesehatan Perseorangan yang selanjutnya
disingkat UKP adalah suatu kegiatan dan/atau
serangkaian kegiatan pelayanan kesehatan yang
ditujukan untuk peningkatan, pencegahan,
penyembuhan penyakit, pengurangan penderitaan akibat
penyakit dan memulihkan kesehatan perseorangan.
Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan
diri dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan
dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang
kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan

kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan.
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10.

11.

12.

13.

14.

Registrasi adalah proses pendaftaran Puskesmas yang
meliputi pengajuan dan pemberian kode Puskesmas.
Akreditasi Puskesmas yang selanjutnya disebut
Akreditasi adalah pengakuan terhadap mutu pelayanan
Puskesmas, setelah dilakukan  penilaian bahwa
Puskesmas telah memenuhi standar akreditasi.

Sistem Rujukan adalah penyelenggaraan pelayanan
kesehatan yang mengatur pelimpahan tugas dan
tanggung jawab pelayanan kesehatan secara timbal balik
baik vertikal maupun horizontal.

Pelayanan Kesehatan Puskesmas yang selanjutnya
disebut dengan Pelayanan Kesehatan adalah upaya yang
diberikan oleh  Puskesmas kepada  masyarakat,
mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
pencatatan, dan pelaporan yang dituangkan dalam suatu
sistem.

Instansi Pemberi Izin adalah satuan kerja yang ditunjuk
oleh pemerintah daerah  kabupaten/kota untuk
menerbitkan izin sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Sistem Informasi Puskesmas adalah suatu tatanan yang
menyediakan informasi untuk membantu proses
pengambilan keputusan dalam melaksanakan
manajemen Puskesmas untuk mencapai sasaran
kegiatannya.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan
menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang kesehatan.
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Pasal 2
Pembangunan kesehatan yang diselenggarakan di
Puskesmas bertujuan untuk mewujudkan wilayah kerja
Puskesmas yang sehat, dengan masyarakat yang:
a. memiliki perilaku sehat yang meliputi kesadaran,
kemauan, dan kemampuan hidup sehat;
b. mampu menjangkau Pelayanan Kesehatan bermutu;
c. hidup dalam lingkungan sehat; dan
memiliki derajat kesehatan yang optimal, baik
individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat.
Pembangunan kesehatan yang diselenggarakan di
Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam
rangka mewujudkan kecamatan sehat.
Kecamatan sehat sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilaksanakan untuk mencapai kabupaten/kota sehat.

BAB II
PRINSIP PENYELENGGARAAN, TUGAS, FUNGSI DAN
WEWENANG

Pasal 3
Prinsip penyelenggaraan Puskesmas meliputi:
a. paradigma sehat;
b. pertanggungjawaban wilayah;
c. kemandirian masyarakat;
d. ketersediaan akses pelayanan kesehatan;
e. teknologi tepat guna; dan
f.  keterpaduan dan kesinambungan.
Berdasarkan prinsip paradigma sehat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, Puskesmas mendorong
seluruh pemangku kepentingan berpartisipasi dalam
upaya mencegah dan mengurangi risiko kesehatan yang
dihadapi individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat
melalui Gerakan Masyarakat Hidup Sehat.
Berdasarkan prinsip pertanggungjawaban  wilayah

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, Puskesmas
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(4)

(S)

(6)

(7)

(1)

(2)

(3)

menggerakkan dan  bertanggung jawab terhadap
pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya.
Berdasarkan prinsip kemandirian masyarakat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, Puskesmas
mendorong kemandirian hidup sehat bagi individu,
keluarga, kelompok, dan masyarakat.

Berdasarkan prinsip ketersediaan akses pelayanan
kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
Puskesmas menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang
dapat diakses dan terjangkau oleh seluruh masyarakat di
wilayah kerjanya secara adil tanpa membedakan status
sosial, ekonomi, agama, budaya, dan kepercayaan.
Berdasarkan prinsip teknologi tepat guna sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e, Puskesmas
menyelenggarakan Pelayanan  Kesehatan dengan
memanfaatkan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan
pelayanan, mudah dimanfaatkan, dan tidak berdampak
buruk bagi lingkungan.

Berdasarkan prinsip keterpaduan dan kesinambungan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f, Puskesmas
mengintegrasikan dan mengoordinasikan
penyelenggaraan UKM dan UKP lintas program dan lintas
sektor serta melaksanakan Sistem Rujukan yang

didukung dengan manajemen Puskesmas.

Pasal 4
Puskesmas mempunyai tugas melaksanakan kebijakan
kesehatan untuk mencapai tujuan pembangunan
kesehatan di wilayah kerjanya.
Untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Puskesmas
mengintegrasikan program yang dilaksanakannya dengan
pendekatan keluarga.
Pendekatan keluarga sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) merupakan salah satu cara Puskesmas
mengintegrasikan program untuk meningkatkan

jangkauan sasaran dan mendekatkan akses pelayanan
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kesehatan di wilayah kerjanya dengan mendatangi

keluarga.

Pasal 5

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 4 ayat (1), Puskesmas memiliki fungsi:

a.

penyelenggaraan UKM tingkat pertama di wilayah
kerjanya; dan
penyelenggaraan UKP tingkat pertama di wilayah

kerjanya.

Pasal 6

Dalam melaksanakan fungsi penyelenggaraan UKM tingkat

pertama di wilayah kerjanya sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 huruf a, Puskesmas berwenang untuk:

a.

menyusun perencanaan kegiatan berdasarkan hasil
analisis masalah kesehatan masyarakat dan kebutuhan
pelayanan yang diperlukan;

melaksanakan advokasi dan sosialisasi kebijakan
kesehatan;

melaksanakan komunikasi, informasi, edukasi, dan
pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan;
menggerakkan masyarakat untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah kesehatan pada setiap tingkat
perkembangan masyarakat yang bekerja sama dengan
pimpinan wilayah dan sektor lain terkait;

melaksanakan pembinaan teknis terhadap institusi,
jaringan pelayanan Puskesmas dan upaya kesehatan
bersumber daya masyarakat;

melaksanakan perencanaan kebutuhan dan peningkatan
kompetensi sumber daya manusia Puskesmas;
memantau pelaksanaan pembangunan agar berwawasan
kesehatan;

memberikan Pelayanan Kesehatan yang berorientasi pada
keluarga, kelompok, dan masyarakat dengan
mempertimbangkan faktor biologis, psikologis, sosial,

budaya, dan spiritual;
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melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi
terhadap akses, mutu, dan cakupan Pelayanan
Kesehatan;

memberikan rekomendasi terkait masalah kesehatan
masyarakat kepada dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota, melaksanakan sistem kewaspadaan
dini, dan respon penanggulangan penyakit;
melaksanakan kegiatan pendekatan keluarga; dan
melakukan kolaborasi dengan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan tingkat pertama dan rumah sakit di wilayah

kerjanya,

melalui pengoordinasian sumber daya kesehatan di wilayah

kerja Puskesmas.

Pasal 7

Dalam melaksanakan fungsi penyelenggaraan UKP tingkat

pertama di wilayah kerjanya sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 huruf b, Puskesmas berwenang untuk:

a.

menyelenggarakan pelayanan kesehatan dasar secara
komprehensif, berkesinambungan, bermutu, dan holistik
yang mengintegrasikan faktor biologis, psikologi, sosial,
dan budaya dengan membina hubungan dokter - pasien
yang erat dan setara;

menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang
mengutamakan upaya promotif dan preventif;
menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang berpusat
pada individu, berfokus pada keluarga, dan berorientasi
pada kelompok dan masyarakat;

menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang
mengutamakan kesehatan, keamanan, keselamatan
pasien, petugas, pengunjung, dan lingkungan kerja;
menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan dengan prinsip
koordinatif dan kerja sama inter dan antar profesi;
melaksanakan penyelenggaraan rekam medis;
melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi

terhadap mutu dan akses Pelayanan Kesehatan;
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melaksanakan perencanaan kebutuhan dan peningkatan
kompetensi sumber daya manusia Puskesmas;
melaksanakan penapisan rujukan sesuai dengan indikasi
medis dan Sistem Rujukan; dan

melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan di wilayah kerjanya, sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 8

Selain memiliki kewenangan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 6 dan Pasal 7, Puskesmas melakukan pembinaan

terhadap Fasilitas Pelayanan Kesehatan tingkat pertama di

wilayah kerjanya.

(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

Pasal 9

Selain menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5, Puskesmas dapat berfungsi sebagai
wahana pendidikan bidang kesehatan, wahana program
internsip, dan/atau sebagai jejaring rumah sakit
pendidikan.

Ketentuan mengenai penyelenggaraan Puskesmas sebagai
wahana pendidikan bidang kesehatan, wahana program
internsip, dan/atau sebagai jejaring rumah sakit
pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

BAB III
PERSYARATAN

Pasal 10
Puskesmas harus didirikan pada setiap kecamatan.
Dalam kondisi tertentu, pada 1 (satu) kecamatan dapat
didirikan lebih dari 1 (satu) Puskesmas.
Kondisi tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan  berdasarkan = pertimbangan kebutuhan

pelayanan, jumlah penduduk, dan aksesibilitas.
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(4)

(1)

(2)

(1)

-10-

Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
memenuhi persyaratan lokasi, bangunan, prasarana,
peralatan, ketenagaan, kefarmasian, dan laboratorium

klinik.

Pasal 11
Persyaratan lokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal

10 ayat (4) meliputi:

a. geografis;

b. aksesibilitas untuk jalur transportasi,

c. kontur tanah;

d. fasilitas parkir;

e. fasilitas keamanan;

f.  ketersediaan utilitas publik;

g. pengelolaan kesehatan lingkungan; dan

h. tidak didirikan di area sekitar Saluran Udara

Tegangan Tinggi dan Saluran Udara Tegangan
Ekstra Tinggi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Selain persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
pendirian Puskesmas harus memperhatikan ketentuan

teknis pembangunan bangunan gedung negara.

Pasal 12

Persyaratan bangunan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 10 ayat (4) meliputi:

a. persyaratan administratif, persyaratan keselamatan
dan kesehatan kerja serta persyaratan teknis
bangunan;

b. bangunan bersifat permanen dan terpisah dengan
bangunan lain; dan

c. bangunan didirikan dengan memperhatikan fungsi,
keamanan, kenyamanan, perlindungan keselamatan
dan kesehatan serta kemudahan dalam memberi
pelayanan bagi semua orang termasuk yang
berkebutuhan  khusus/penyandang  disabilitas,

anak-anak, dan lanjut usia.
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Persyaratan teknis bangunan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a sesuai dengan pedoman yang
ditetapkan oleh Direktur Jenderal pada Kementerian
Kesehatan yang memiliki tugas dan fungsi di bidang

pelayanan kesehatan.

Pasal 13
Selain memiliki bangunan yang memenuhi persyaratan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12, setiap
Puskesmas memiliki bangunan rumah dinas Tenaga
Kesehatan dan bangunan lainnya sesuai dengan
kebutuhan.
Bangunan rumah dinas Tenaga Kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) didirikan dengan
mempertimbangkan aksesibilitas Tenaga Kesehatan
dalam memberikan pelayanan.
Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikecualikan dalam hal terdapat keterbatasan lahan
dan/atau hasil analisis dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota  Puskesmas tidak membutuhkan

bangunan rumah dinas tenaga kesehatan.

Pasal 14
Persyaratan prasarana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (4) paling sedikit terdiri atas:

a. sistem penghawaan (ventilasi);

b. sistem pencahayaan;

c. sistem air bersih, sanitasi, dan hygiene;
d. sistem kelistrikan;

e. sistem komunikasi;

f. sistem gas medik;

g. sistem proteksi petir;

h. sistem proteksi kebakaran;

-

sarana evakuasi;
j- sistem pengendalian kebisingan; dan

k. kendaraan puskesmas keliling.
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(2) Selain kendaraan puskesmas keliling sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf k, Puskesmas dapat

dilengkapi dengan ambulans dan kendaraan lainnya.

Pasal 15
Bangunan dan prasarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal
12 sampai dengan Pasal 14 harus dilakukan pemeliharaan,
perawatan, dan pemeriksaan secara berkala agar tetap laik

fungsi.

Pasal 16

(1) Persyaratan peralatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (4) meliputi:

a. jumlah dan jenis peralatan sesuai kebutuhan
pelayanan;

b. kelengkapan izin edar sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

c. standar mutu, keamanan, dan keselamatan; dan

d. diuyji dan dikalibrasi secara berkala oleh institusi
penguji dan pengkalibrasi yang berwenang.

(2) Jumlah dan jenis peralatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a dapat berubah sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
kebijakan, kebutuhan, kompetensi, dan kewenangan
tenaga kesehatan Puskesmas, serta ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(3) Pada kondisi infrastruktur belum memadai, jumlah dan
jenis peralatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dapat menyesuaikan dengan alat lain yang

memiliki fungsi yang sama.

Pasal 17
(1) Persyaratan ketenagaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (4) meliputi dokter dan/atau dokter

layanan primer.
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(4)
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Selain dokter dan/atau dokter layanan primer
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Puskesmas harus
memiliki:

a. dokter gigi;

b. Tenaga Kesehatan lainnya;dan

c. tenaga nonkesehatan.

Jenis Tenaga Kesehatan lainnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b paling sedikit terdiri atas:

a. perawat;

b. bidan;

c. tenaga promosi kesehatan dan ilmu perilaku;

d. tenaga sanitasi lingkungan;

e. nutrisionis;

f. tenaga apoteker dan/atau tenaga teknis

kefarmasian; dan
g. ahli teknologi laboratorium medik.
Dalam kondisi tertentu, Puskesmas dapat menambah
jenis tenaga kesehatan lainnya meliputi terapis gigi dan
mulut, epidemiolog kesehatan, entomolog kesehatan,
perekam medis dan informasi kesehatan, dan tenaga
kesehatan lain sesuai dengan kebutuhan.
Dokter dan/atau dokter layanan primer, dokter gigi, dan
Tenaga Kesehatan lainnya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) bertugas untuk memberikan
Pelayanan Kesehatan di wilayah kerjanya.
Tenaga nonkesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf ¢ harus mendukung kegiatan ketatausahaan,
administrasi keuangan, sistem informasi, dan kegiatan
operasional lain di Puskesmas.
Dalam hal jumlah dan jenis dokter dan/atau dokter
layanan primer, dokter gigi, dan Tenaga Kesehatan
lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (5) telah
memenuhi kebutuhan ideal, dokter dan/atau dokter
layanan primer, dokter gigi, dan Tenaga Kesehatan

lainnya dapat diberikan tugas lain.
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(1)

(2)

(1)

(2)

(3)
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Pasal 18

Puskesmas harus menghitung kebutuhan ideal terhadap
jumlah dan jenjang jabatan masing-masing jenis Tenaga
Kesehatan dan tenaga nonkesehatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 dalam rangka pemenuhan
kebutuhan pelayanan kesehatannya.

Perhitungan kebutuhan ideal terhadap jumlah dan
jenjang jabatan masing-masing jenis Tenaga Kesehatan
dan tenaga nonkesehatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan melalui analisis beban kerja dengan
mempertimbangkan jumlah pelayanan yang
diselenggarakan, rasio terhadap jumlah penduduk dan
persebarannya, luas dan karakteristik wilayah Kkerja,
ketersediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan tingkat
pertama lainnya di wilayah kerja, dan pembagian waktu
kerja sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 19

Setiap dokter dan/atau dokter layanan primer, dokter
gigi, dan Tenaga Kesehatan lain yang memberikan
pelayanan kesehatan di Puskesmas harus bekerja sesuai
dengan standar profesi, standar pelayanan, standar
prosedur operasional, dan etika profesi.

Selain harus bekerja sesuai dengan standar profesi,
standar pelayanan, standar prosedur operasional, dan
etika profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), setiap
dokter dan/atau dokter layanan primer, dokter gigi, dan
Tenaga Kesehatan lain harus menghormati hak pasien,
serta mengutamakan kepentingan dan keselamatan
pasien dengan memperhatikan keselamatan dan
kesehatan dirinya dalam bekerja.

Dokter dan/atau dokter layanan primer, dokter gigi, dan
Tenaga Kesehatan lain sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) harus memiliki surat izin praktik sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Pasal 20
Dalam memberikan pelayanan kesehatan, dokter
dan/atau dokter layanan primer, dokter gigi, dan Tenaga
Kesehatan lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
ayat (1) harus memiliki kewenangan untuk memberikan
pelayanan kesehatan yang diperoleh melalui kredensial.
Kredensial sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditujukan untuk memastikan bahwa setiap pelayanan
kesehatan dilakukan oleh dokter dan/atau dokter
layanan primer, dokter gigi, dan Tenaga Kesehatan lain
yang kompeten agar mutu pelayanan kesehatan
berorientasi pada keselamatan pasien dan masyarakat di
Puskesmas lebih terjamin dan terlindungi.
Kredensial sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diselenggarakan oleh dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota.
Dalam  penyelenggaraan  kredensial = sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), Puskesmas harus
menyampaikan usulan dokter dan/atau dokter layanan
primer, dokter gigi, dan Tenaga Kesehatan lain yang akan
dikredensial kepada kepala dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota secara berkala paling sedikit 5 (lima)
tahun sekali.
Dalam penyelenggaran kredensial sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), dinas kesehatan daerah kabupaten/kota
membentuk tim kredensial.
Tim kredensial sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
terdiri atas unsur dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota dan organisasi profesi.
Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (5) bertugas:
a. menyusun instrumen penilaian;
b. melakukan penilaian; dan
c. merekomendasikan kewenangan klinis.
Hasil kredensial dilaporkan kepada kepala dinas
kesehatan daerah kabupaten/kota sebagai rekomendasi

pemberian kewenangan klinis bagi tenaga kesehatan.
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Berdasarkan rekomendasi dari tim kredensial, dinas
kesehatan daerah kabupaten/kota menetapkan
kewenangan dokter dan/atau dokter layanan primer,
dokter gigi, dan Tenaga Kesehatan lain dalam
memberikan pelayanan kesehatan.

Dinas kesehatan daerah  kabupaten/kota  harus
memfasilitasi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
untuk dokter dan/atau dokter layanan primer, dokter
gigi, dan Tenaga Kesehatan lain yang tidak mendapatkan
kewenangan dalam memberikan pelayanan kesehatan
berdasarkan hasil kredensial.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan
kredensial ditetapkan oleh Direktur Jenderal pada
Kementerian Kesehatan yang memiliki tugas dan fungsi

di bidang pelayanan kesehatan.

Pasal 21

Persyaratan kefarmasian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (4) berupa ruang farmasi.

Ruang farmasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan  unit pelayanan Puskesmas  tempat
penyelenggaraan pelayanan kefarmasian.

Pelayanan kefarmasian sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) harus memenuhi kriteria ketenagaan, bangunan,
prasarana, perlengkapan dan  peralatan, serta
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 22
Persyaratan laboratorium klinik sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat (4) berupa ruang laboratorium klinik
untuk menunjang upaya diagnosis penyakit,
penyembuhan penyakit, dan pemulihan kesehatan.
Laboratorium klinik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus memenuhi kriteria ketenagaan, bangunan,

prasarana, perlengkapan  dan = peralatan, serta
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dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 23

Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan Puskesmas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 sampai dengan Pasal

22 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

BAB IV
KATEGORI PUSKESMAS

Pasal 24

Dalam rangka pemenuhan Pelayanan Kesehatan yang

didasarkan pada kebutuhan dan kondisi masyarakat,

Puskesmas dapat dikategorikan berdasarkan:

a.
b.

(1)

(2)

(3)

(1)

karakteristik wilayah kerja; dan

kemampuan pelayanan.

Pasal 25
Berdasarkan karakteristik wilayah kerja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 huruf a, Puskesmas
dikategorikan menjadi:
a. Puskesmas kawasan perkotaan;
b. Puskesmas kawasan perdesaan;
c. Puskesmas kawasan terpencil; dan
d. Puskesmas kawasan sangat terpencil.
Kategori Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus ditetapkan oleh bupati/wali kota.
Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

berada di daerah perbatasan dengan negara lain.

Pasal 26
Puskesmas kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 ayat (1) huruf a merupakan Puskesmas

yang wilayah kerjanya meliputi kawasan yang memenuhi
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paling sedikit 3 (tiga) dari 4 (empat) kriteria kawasan

perkotaan sebagai berikut:

a. aktivitas lebih dari 50% (lima puluh per seratus)
penduduknya pada sektor non agraris, terutama
industri, perdagangan, dan jasa;

b. memiliki fasilitas perkotaan antara lain sekolah
radius 2,5 km, pasar radius 2 km, memiliki rumah
sakit radius kurang dari 5 km, atau hotel;

c. lebih dari 90% (sembilan puluh per seratus) rumah
tangga memiliki listrik; dan/atau

d. terdapat akses jalan raya dan transportasi menuju
fasilitas perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b.

Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan oleh Puskesmas

kawasan perkotaan memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a. memprioritaskan pelayanan UKM;

b. pelayanan UKM dilaksanakan dengan melibatkan
partisipasi masyarakat;

c. pelayanan UKP dilaksanakan oleh Puskesmas dan
Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang diselenggarakan
oleh pemerintah atau masyarakat;

d. optimalisasi dan peningkatan kemampuan jaringan
pelayanan Puskesmas dan jejaring Puskesmas; dan

e. pendekatan pelayanan yang diberikan berdasarkan
kebutuhan dan permasalahan yang sesuai dengan

pola kehidupan masyarakat perkotaan.

Pasal 27
Puskesmas kawasan perdesaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 ayat (1) huruf b merupakan Puskesmas
yang wilayah kerjanya meliputi kawasan yang memenuhi
paling sedikit 3 (tiga) dari 4 (empat) kriteria kawasan
perdesaan sebagai berikut:
a. aktivitas lebih dari 50% (lima puluh per seratus)

penduduk pada sektor agraris atau maritim;
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b. memiliki fasilitas antara lain sekolah radius lebih
dari 2,5 km, pasar dan perkotaan radius lebih dari 2
km, rumah sakit radius lebih dari 5 km, tidak
memiliki fasilitas berupa hotel,;

c. rumah tangga dengan listrik kurang dari 90%
(sembilan puluh per seratus); dan

d. terdapat akses jalan dan transportasi menuju
fasilitas sebagaimana dimaksud pada huruf b.

Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan oleh Puskesmas

kawasan perdesaan memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a. pelayanan UKM dilaksanakan dengan melibatkan
partisipasi masyarakat;

b. pelayanan UKP dilaksanakan oleh Puskesmas dan
Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang diselenggarakan
oleh masyarakat;

c. optimalisasi dan peningkatan kemampuan jaringan
pelayanan Puskesmas dan jejaring Puskesmas; dan

d. pendekatan pelayanan yang diberikan menyesuaikan

dengan pola kehidupan masyarakat perdesaan.

Pasal 28

Puskesmas kawasan terpencil dan Puskesmas kawasan

sangat terpencil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25

ayat (1) huruf ¢ dan huruf d memenuhi kriteria sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan oleh Puskesmas

kawasan terpencil dan sangat terpencil memiliki

karakteristik sebagai berikut:

a. memberikan pelayanan UKM dan UKP dengan
penambahan kompetensi Tenaga Kesehatan;

b. dalam pelayanan UKP dapat dilakukan penambahan
kompetensi dan kewenangan tertentu bagi dokter,
perawat, dan bidan;

c. pelayanan UKM diselenggarakan dengan

memperhatikan kearifan lokal;
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d. pendekatan pelayanan yang diberikan menyesuaikan
dengan pola kehidupan masyarakat di kawasan
terpencil dan sangat terpencil;

e. optimalisasi dan peningkatan kemampuan jaringan
pelayanan Puskesmas dan jejaring Puskesmas; dan

f. pelayanan UKM dan UKP dapat dilaksanakan
dengan pola gugus pulau/cluster dan/atau
pelayanan kesehatan bergerak untuk meningkatkan

aksesibilitas.

Pasal 29
Berdasarkan kemampuan pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 huruf b, Puskesmas
dikategorikan menjadi:
a. Puskesmas nonrawat inap; dan
b. Puskesmas rawat inap.
Puskesmas nonrawat inap sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a merupakan Puskesmas yang
menyelenggarakan pelayanan rawat jalan, perawatan di
rumah (home care), dan pelayanan gawat darurat.
Puskesmas nonrawat inap sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dapat menyelenggarakan rawat inap pada
pelayanan persalinan normal.
Puskesmas rawat inap sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b merupakan Puskesmas yang diberi tambahan
sumber daya sesuai pertimbangan kebutuhan pelayanan
kesehatan untuk menyelenggarakan rawat inap pada
pelayanan persalinan normal dan pelayanan rawat inap
pelayanan kesehatan lainnya.
Pelayanan persalinan normal sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dan ayat (4) harus memenuhi standar
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Puskesmas yang dapat menjadi Puskesmas rawat inap
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan

Puskesmas di kawasan perdesaan, kawasan terpencil dan
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kawasan sangat terpencil, yang jauh dari Fasilitas
Pelayanan Kesehatan rujukan tingkat lanjut.

Ketentuan lebih lanjut mengenai Puskesmas nonrawat
inap dan Puskesmas rawat inap sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

BAB V
PERIZINAN DAN REGISTRASI

Pasal 30

Setiap Puskesmas harus memiliki izin operasional dan

melakukan Registrasi.

(1)

(2)

(3)

Pasal 31
Izin operasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30
diberikan oleh Pemerintah Daerah kabupaten/kota
setelah Puskesmas memenuhi persyaratan lokasi,
bangunan, prasarana, peralatan, ketenagaan,
kefarmasian, dan laboratorium klinik sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 sampai dengan Pasal 22.
Izin operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat
diperpanjang selama memenuhi persyaratan.
Dikecualikan dari ketentuan persyaratan ketenagaan dan
peralatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Puskesmas yang baru didirikan dan/atau belum memiliki
izin operasional, untuk mendapatkan izin operasional
pertama kali dapat memenuhi paling sedikit:
a. Persyaratan ketenagaan:

1) dokter dan/atau dokter layanan primer;

2) 75% (tujuh puluh lima persen) jenis tenaga
dokter gigi dan Tenaga Kesehatan lain
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2)
huruf a dan huruf b; dan

3) tenaga nonkesehatan.
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b. persyaratan peralatan telah terpenuhi paling sedikit
60 % (enam puluh persen).
Perpanjangan izin operasional sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dilakukan dengan mengajukan permohonan
perpanjangan selambat-lambatnya 6 (enam) bulan
sebelum habis masa berlakunya izin operasional.
Persyaratan untuk perpanjangan izin operasional
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) harus memenuhi
persyaratan ketenagaan dan peralatan sesuai dengan
ketentuan Peraturan Menteri ini.
Format izin operasional sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 32

Untuk memperoleh izin operasional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 31, kepala dinas kesehatan
daerah kabupaten/kota mengajukan permohonan tertulis
kepada bupati/wali kota melalui Instansi Pemberi Izin
pada Pemerintah Daerah kabupaten/kota dengan
melampirkan dokumen:

a. fotokopi sertifikat tanah atau bukti lain kepemilikan
tanah yang sah;

b. kajian kelayakan;

c. dokumen pengelolaan lingkungan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

d. fotokopi surat keputusan dari bupati/wali kota
terkait kategori Puskesmas untuk Puskesmas yang
mengajukan permohonan perpanjangan izin
operasional,

e. profil Puskesmas yang meliputi aspek lokasi,
bangunan, prasarana, peralatan, ketenagaan,
kefarmasian, laboratorium klinik, pengorganisasian,
dan penyelenggaraan pelayanan untuk Puskesmas
yang mengajukan permohonan perpanjangan izin

operasional; dan
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f. persyaratan lain sesuai dengan peraturan daerah
setempat.
Dokumen kajian kelayakan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b untuk Puskesmas yang baru akan
didirikan, direlokasi, atau akan dikembangkan.
Dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) hari kerja
sejak berkas permohonan diterima, Instansi Pemberi Izin
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus menerbitkan
bukti penerimaan berkas permohonan yang telah lengkap
atau memberikan informasi apabila berkas permohonan
belum lengkap kepada kepala dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota sebagai pemohon.
Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari kerja setelah bukti
penerimaan berkas diterbitkan, Instansi Pemberi Izin
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus melakukan
penilaian dokumen dan peninjauan lapangan.
Instansi Pemberi Izin sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) harus menetapkan untuk memberikan surat izin
operasional atau menolak permohonan izin operasional
paling lama 7 (tujuh) hari kerja setelah dilakukan
penilaian dokumen dan peninjauan lapangan.
Surat izin operasional sebagaimana dimaksud pada ayat
(5) paling sedikit mencantumkan nama, alamat, dan
kategori Puskesmas berdasarkan karakteristik wilayah
kerja dan kemampuan pelayanan serta masa berlaku izin
operasional.
Dalam hal terdapat masalah yang tidak dapat
diselesaikan dalam kurun waktu sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), Instansi Pemberi Izin dapat
memperpanjang jangka waktu  pemrosesan @ izin
operasional paling lama 14 (empat belas) hari kerja
dengan menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada
pemohon.
Dalam hal berkas permohonan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) belum lengkap, kepala dinas kesehatan
daerah  kabupaten/kota sebagai pemohon harus

mengajukan permohonan ulang.
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(9) Dalam hal permohonan izin operasional ditolak, Instansi
Pemberi Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus
memberikan alasan penolakan yang disampaikan secara
tertulis kepada pemohon.

(10) Apabila pemberi izin tidak menerbitkan izin operasional
atau tidak menolak permohonan hingga berakhirnya
batas waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (5),

permohonan izin operasional dianggap diterima.

Pasal 33
Dalam hal Puskesmas direlokasi atau berubah nama, alamat,
dan kategori Puskesmas, kepala dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota harus mengajukan perubahan izin
operasional dengan memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 dengan mencantumkan informasi

perubahan.

Pasal 34
Dalam hal Puskesmas tidak berfungsi lagi sebagai Puskesmas,
kepala daerah kabupaten/kota harus melaporkan kepada
Menteri dengan tembusan kepada kepala dinas kesehatan

daerah provinsi.

Pasal 35

(1) Registrasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30,
dilakukan untuk memperoleh kode Puskesmas.

(2) Kode Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan identitas khusus dan spesifik yang diberikan
oleh Menteri sebagai referensi tunggal yang digunakan
untuk komunikasi ataupun interelasi antar sistem.

(3) Registrasi sebagaimana dimaksud ayat (1) dilaksanakan
setelah Puskesmas memiliki izin operasional.

(4) Registrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan
dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan setelah
izin operasional Puskesmas ditetapkan.

(5) Dalam hal Puskesmas direlokasi atau berubah nama,

alamat, dan kategori Puskesmas, kepala dinas kesehatan
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daerah kabupaten/kota harus melaporkan kepada
Menteri dengan melampirkan dokumen pendukung

untuk pemutakhiran data.

Pasal 36

Untuk melakukan Registrasi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 35, kepala dinas kesehatan daerah

kabupaten/kota harus mengajukan surat permohonan

Registrasi kepada Menteri dengan  melampirkan

persyaratan yang meliputi:

a. fotokopi izin operasional Puskesmas; dan

b. surat rekomendasi dari kepala dinas kesehatan
daerah provinsi dan hasil pengisian formulir
verifikasi dan penilaian kelayakan registrasi
Puskesmas sebagaimana tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

Rekomendasi kepala dinas kesehatan daerah provinsi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, diperoleh

setelah kepala dinas kesehatan daerah kabupaten/kota

mengajukan surat permohonan rekomendasi registrasi

Puskesmas kepada kepala dinas kesehatan daerah

provinsi dengan melampirkan:

a. fotokopi izin operasional Puskesmas;

b. profil Puskesmas; dan.

c. laporan kegiatan bulanan Puskesmas paling sedikit
3 (tiga) bulan terakhir.

Kepala dinas kesehatan daerah provinsi harus

melakukan verifikasi dokumen dan penilaian kelayakan

Puskesmas dalam jangka waktu paling lambat 14 (empat

belas) hari kerja setelah berkas dokumen sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) diterima lengkap.

Dalam hal Puskesmas memenuhi persyaratan dokumen

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), kepala dinas

kesehatan daerah  provinsi mengeluarkan  surat

rekomendasi paling lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah

dilakukan penilaian.



2019, No.1335

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

-26-

Pasal 37

Menteri menetapkan nomor registrasi berupa kode
Puskesmas paling lambat 14 (empat belas) hari kerja
sejak berkas permohonan sebagaimana dimaksud pada
dalam Pasal 36 ayat (1) diterima lengkap dan memenuhi
persyaratan.

Kode Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diinformasikan kepada dinas kesehatan daerah

kabupaten/kota dan dinas kesehatan daerah provinsi.

Pasal 38
Puskesmas dapat dijadikan rumah sakit milik
Pemerintah Daerah sepanjang memenuhi persyaratan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Dalam hal Puskesmas dijadikan rumah  sakit
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemerintah Daerah
harus mendirikan Puskesmas baru sebagai pengganti di
wilayah tersebut.
Pendirian Puskesmas baru sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam
Peraturan Menteri ini.
Dinas kesehatan daerah kabupaten/kota menjamin
terselenggaranya Pelayanan Kesehatan di wilayah kerja
Puskesmas yang dijadikan rumah sakit selama proses
pendirian Puskesmas baru sebagaimana dimaksud pada

ayat (3).

Pasal 39
Kepala dinas kesehatan daerah kabupaten/kota harus
melaporkan Puskesmas yang tidak lagi menjalankan
tugas dan fungsinya sebagai Puskesmas kepada
Kementerian Kesehatan dengan melampirkan surat
keputusan penghapusan Puskesmas.
Surat keputusan penghapusan Puskesmas sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh bupati/wali kota.
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Berdasarkan pelaporan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Kementerian Kesehatan melakukan pencabutan

kode Puskesmas.

BAB VI
ORGANISASI DAN TATA HUBUNGAN KERJA

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 40

Puskesmas merupakan unit organisasi bersifat
fungsional dan wunit layanan yang bekerja secara
profesional.

Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berkedudukan sebagai unit pelaksana teknis yang berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala dinas
kesehatan daerah kabupaten/kota, sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedua

Organisasi

Pasal 41
Setiap Puskesmas harus memiliki organisasi yang efektif,
efisien, dan akuntabel.
Organisasi Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) paling sedikit terdiri atas:
a. kepala Puskesmas;
b. kepala tata usaha; dan

c. penanggung jawab.

Pasal 42
Puskesmas dipimpin oleh Kepala Puskesmas sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Kepala Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan penanggung jawab atas seluruh
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penyelenggaraan kegiatan di Puskesmas, pembinaan
kepegawaian di satuan kerjanya, pengelolaan keuangan,

dan pengelolaan bangunan, prasarana, dan peralatan.

Pasal 43

Kepala Puskesmas diberikan tunjangan dan fasilitas sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(1)

(2)

(3)

Pasal 44
Kepala Puskesmas diangkat dan diberhentikan oleh
bupati/wali kota.
Untuk dapat diangkat sebagai kepala Puskesmas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi
persyaratan:
a. berstatus sebagai Aparatur Sipil Negara,;
b. memiliki pendidikan bidang kesehatan paling rendah
sarjana S-1 (strata satu) atau D-4 (diploma empat);
c. pernah paling rendah menduduki jabatan fungsional
tenaga kesehatan jenjang ahli pertama paling sedikit
2 (dua) tahun;
d. memiliki kemampuan manajemen di bidang
kesehatan masyarakat;
e. masa kerja di Puskesmas paling sedikit 2 (dua) tahun;
dan
f. telah mengikuti pelatihan manajemen Puskesmas.
Dalam hal di Puskesmas kawasan terpencil dan sangat
terpencil tidak tersedia seorang tenaga kesehatan dengan
kualifikasi pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf b dan huruf c, kepala Puskesmas dapat dijabat
oleh pejabat fungsional tenaga kesehatan dengan tingkat

pendidikan paling rendah diploma tiga.

Pasal 45

Kepala tata usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41

ayat (2) huruf b memiliki tugas dalam perencanaan dan

pelaksanaan kegiatan administrasi perkantoran Puskesmas.
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Pasal 46
(1) Penanggung jawab sebagaimana dimaksud dalam Pasal
41 ayat (2) huruf c paling sedikit terdiri atas:
a. penanggung jawab UKM dan keperawatan kesehatan
masyarakat;
b. penanggung jawab UKP, kefarmasian, dan
laboratorium;
c. penanggung jawab jaringan pelayanan Puskesmas
dan jejaring Puskesmas;
d. penanggung jawab bangunan, prasarana, dan
peralatan puskesmas; dan
e. penanggung jawab mutu
(2) Penanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
membawahi pelayanan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.
(3) Selain penanggung jawab sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat dibentuk penanggung jawab lainnya
berdasarkan kebutuhan Puskesmas dengan persetujuan

kepala dinas kesehatan daerah kabupaten/kota.

Pasal 47
Ketentuan lebih lanjut mengenai organisasi Puskesmas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 sampai dengan Pasal
46 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Keempat

Tata Hubungan Kerja

Pasal 48
(1) Hubungan kerja antara dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota dengan Puskesmas bersifat pembinaan.
(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh dinas kesehatan daerah kabupaten/kota
kepada Puskesmas sebagai unit pelaksana teknis yang

memiliki otonomi dalam rangka sinkronisasi dan
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harmonisasi pencapaian tujuan pembangunan kesehatan
daerah.

Pencapaian tujuan pembangunan kesehatan daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan bagian
dari tugas, fungsi, dan tanggung jawab dinas kesehatan

daerah kabupaten/kota.

Pasal 49
Selain memiliki hubungan kerja dengan dinas kesehatan
daerah kabupaten/kota sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 48 ayat (1), Puskesmas memiliki hubungan kerja
dengan rumah sakit, serta Fasilitas Pelayanan Kesehatan
lain, upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat, dan
lintas sektor terkait lainnya di wilayah kerjanya sebagai
jejaring Puskesmas.
Hubungan kerja antara Puskesmas dengan rumah sakit,
bersifat koordinasi dan/atau rujukan di bidang upaya
kesehatan.
Hubungan kerja antara Puskesmas dengan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan lain dan upaya kesehatan
bersumberdaya masyarakat bersifat pembinaan,
koordinasi, dan/atau rujukan di bidang upaya
kesehatan.
Hubungan kerja antara Puskesmas dengan lintas sektor
terkait lainnya sebagai jejaring bersifat koordinasi di
bidang upaya kesehatan.
Koordinasi di bidang upaya kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) dilakukan
dalam rangka pelaksanaan upaya kesehatan yang

paripurna.

Pasal 50
Pertanggungjawaban penyelenggaraan Puskesmas
dilaksanakan melalui laporan kinerja yang disampaikan
kepada kepala dinas kesehatan daerah kabupaten/kota
secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam satu

tahun.
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Laporan kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
paling sedikit memuat data dan informasi tentang
pencapaian pelaksanaan pelayanan kesehatan dan
manajemen Puskesmas.

Kepala dinas kesehatan daerah kabupaten/kota harus
memberikan umpan balik terhadap laporan kinerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam rangka
peningkatan kinerja Puskesmas.

Selain laporan kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Puskesmas mempunyai kewajiban memberikan

laporan lain melalui sistem informasi Puskesmas.

BAB VII
PENYELENGGARAAN

Bagian Kesatu

Upaya Kesehatan

Pasal 51
Puskesmas menyelenggarakan UKM tingkat pertama dan
UKP tingkat pertama.
UKM dan UKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan secara terintegrasi dan berkesinambungan.

Pasal 52

UKM tingkat pertama dan UKP tingkat pertama harus

diselenggarakan untuk pencapaian:

a.

(1)

standar pelayanan minimal kabupaten/kota bidang
kesehatan;

Program Indonesia Sehat; dan

kinerja Puskesmas dalam penyelenggaraan Jaminan

Kesehatan Nasional.

Pasal 53
UKM tingkat pertama sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 51 meliputi UKM esensial dan UKM pengembangan.
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UKM esensial sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. pelayanan promosi kesehatan;

b. pelayanan kesehatan lingkungan;

c. pelayanan kesehatan keluarga;

d. pelayanan gizi; dan

e. pelayanan pencegahan dan pengendalian penyakit.
UKM pengembangan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan wupaya kesehatan masyarakat yang
kegiatannya Dbersifat inovatif dan/atau disesuaikan
dengan prioritas masalah kesehatan, kekhususan
wilayah kerja, dan potensi sumber daya yang tersedia di
Puskesmas.

UKM tingkat pertama sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 54

UKP tingkat pertama sebagaimana dimaksud dalam Pasal
51 dilaksanakan oleh dokter, dokter gigi, dan dokter
layanan primer, serta Tenaga Kesehatan lainnya sesuai
dengan kompetensi dan kewenangannya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dokter, dokter gigi, dan dokter layanan primer, serta
Tenaga Kesehatan lainnya dalam memberikan pelayanan
kesehatan UKP tingkat pertama sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) harus dilakukan sesuai dengan standar
pelayanan, standar prosedur operasional, dan etika
profesi.
Pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dilakukan dalam bentuk:
a. rawat jalan, baik kunjungan sehat maupun

kunjungan sakit;
b. pelayanan gawat darurat;
c. pelayanan persalinan normal;

d. perawatan di rumah (home care); dan/atau
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e. rawat inap berdasarkan pertimbangan kebutuhan

pelayanan kesehatan

Pasal 55
(1) Dalam melaksanakan UKM dan UKP sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 51 sampai dengan Pasal 54,
Puskesmas harus menyelenggarakan kegiatan:
a. manajemen Puskesmas;
b. pelayanan kefarmasian;
c. pelayanan keperawatan kesehatan masyarakat;
d. pelayanan laboratorium; dan
e. kunjungan keluarga.
(2) Penyelenggaraan kegiatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 56
Puskesmas dalam menyelenggarakan upaya kesehatan dapat
mengembangkan dan meningkatkan sumber daya bidang
kesehatan sesuai dengan pelayanan yang dibutuhkan oleh
masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 57
(1) Dalam upaya peningkatan mutu pelayanan Puskesmas
wajib dilakukan akreditasi secara berkala paling sedikit 3
(tiga) tahun sekali.
(2) Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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Bagian Kedua

Jaringan Pelayanan Puskesmas, Jejaring Puskesmas, dan

Sistem Rujukan

Pasal 58
Dalam rangka mewujudkan wilayah kerja Puskesmas
yang sehat, Puskesmas didukung oleh jaringan
pelayanan Puskesmas dan jejaring Puskesmas.
Jaringan pelayanan Puskesmas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas Puskesmas pembantu,
Puskesmas keliling, dan praktik bidan desa.
Jejaring Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat,
usaha kesehatan sekolah, klinik, rumah sakit, apotek,
laboratorium, tempat praktik mandiri Tenaga Kesehatan,
dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan lainnya.
Puskesmas pembantu sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) memberikan pelayanan kesehatan secara permanen di
suatu lokasi dalam wilayah kerja Puskesmas.
Puskesmas keliling sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
memberikan pelayanan kesehatan yang sifatnya bergerak
(mobile), untuk meningkatkan jangkauan dan mutu
pelayanan bagi masyarakat di wilayah kerja Puskesmas
yang belum terjangkau oleh pelayanan dalam gedung
Puskesmas.
Praktik Bidan desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
merupakan praktik bidan yang memiliki Surat Izin
Praktik Bidan (SIPB) di Puskesmas, dan bertempat
tinggal serta mendapatkan penugasan untuk
melaksanakan praktik kebidanan dari Pemerintah
Daerah pada satu desa/kelurahan dalam wilayah kerja
Puskesmas yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
Jejaring Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
wajib melaporkan kegiatan dan hasil kegiatan pelayanan
kesehatan kepada Puskesmas di wilayah kerjanya

sewaktu-waktu dan/atau secara berkala setiap bulan
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sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Dalam hal laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
merupakan penemuan kasus terhadap pasien yang
berdomisili di luar wilayah kerjanya, Puskesmas wajib
melaporkan kepada Puskesmas domisili asal pasien atau
dinas kesehatan daerah kabupaten/kota.

Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang merupakan jejaring
Puskesmas yang tidak melaporkan hasil penyelenggaraan
pelayanan kesehatan kepada Puskesmas di wilayah
kerjanya sebagaimana dimaksud pada ayat (7) dikenakan
sanksi administrasi oleh pejabat yang berwenang berupa
teguran lisan, teguran tertulis, penghentian kegiatan
sementara, dan/atau pencabutan izin operasional.
Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (7), ayat (8)
dan ayat (9) dikecualikan untuk apotek dan
laboratorium.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan
jaringan pelayanan Puskesmas sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 59
Puskesmas dalam menyelenggarakan upaya kesehatan
dapat melaksanakan rujukan.
Rujukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
rujukan upaya kesehatan masyarakat dan rujukan upaya
kesehatan perseorangan.
Ketentuan lebih lanjut mengenai sistem rujukan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
sesuai dengan standar dan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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Bagian Ketiga

Pengelolaan Keuangan

Pasal 60

Pemerintah daerah kabupaten/kota harus mendorong
Puskesmas untuk menerapkan pola pengelolaan
keuangan badan layanan umum daerah.

Pola pengelolaan keuangan badan layanan umum daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam rangka
fleksibilitas  dalam  pengelolaan keuangan  yang
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

BAB VIII
PENDANAAN

Pasal 61
Pendanaan di Puskesmas bersumber dari:
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
kabupaten /kota;
b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN);
dan/atau
c. sumber lain yang sah dan tidak mengikat.
Pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditujukan dengan mengutamakan penyelenggaraan
upaya kesehatan masyarakat.
Pengelolaan dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

BAB IX
SISTEM INFORMASI PUSKESMAS

Pasal 62
Setiap Puskesmas harus menyelenggarakan Sistem

Informasi Puskesmas.
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Sistem Informasi Puskesmas sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) merupakan bagian dari sistem informasi

kesehatan kabupaten/kota.

Sistem Informasi Puskesmas sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dapat diselenggarakan secara elektronik

dan/atau nonelektronik.

Sistem Informasi Puskesmas sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) paling sedikit mencakup:

a. pencatatan dan pelaporan kegiatan Puskesmas dan
jaringannya;

b. pencatatan dan pelaporan keuangan Puskesmas dan
jaringannya;

c. survei lapangan;

d. laporan lintas sektor terkait; dan

e. laporan jejaring Puskesmas di wilayah kerjanya.

Pasal 63

Dalam menyelenggarakan Sistem Informasi Puskesmas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62, Puskesmas
harus menyampaikan laporan kegiatan Puskesmas
secara berkala kepada dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota.

Laporan kegiatan Puskesmas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan sumber data dari pelaporan
data program kesehatan yang diselenggarakan melalui

komunikasi data.

Pasal 64

Ketentuan lebih lanjut mengenai Sistem Informasi Puskesmas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 dan Pasal 63

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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BAB X
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 65
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah provinsi, dan
Pemerintah Daerah kabupaten /kota melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan
Puskesmas, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah provinsi, dan
Pemerintah Daerah kabupaten/kota dapat melibatkan
organisasi profesi dalam melakukan pembinaan dan
pengawasan penyelenggaraan Puskesmas.
Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2) diarahkan untuk meningkatkan
mutu pelayanan kepada masyarakat.
Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2) dalam bentuk bantuan teknis,
pendidikan, dan pelatihan.
Ketentuan lebih lanjut mengenai pembinaan dan
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai
dengan ayat (4) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 66

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

a.

Izin penyelenggaraan Puskesmas berdasarkan ketentuan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun 2014
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat dianggap sebagai
izin operasional sesuai dengan Peraturan Menteri ini.

Puskesmas yang telah memberikan pelayanan kesehatan
harus menyesuaikan dengan Peraturan Menteri ini

paling lambat 3 (tiga) tahun sejak Peraturan Menteri ini
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diundangkan.

c. Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam huruf b, lokasi dan bangunan Puskesmas yang
telah ada sebelum diundangkannya Peraturan Menteri
ini dinyatakan telah memenuhi persyaratan

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri ini.

BAB XII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 67

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

a. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun 2014
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1676); dan

b. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
1428 /Menkes/SK/XII/2006 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Puskesmas,
sepanjang yang mengatur mengenai persyaratan lokasi
Puskesmas, persyaratan bangunan Puskesmas, dan
prasarana Puskesmas,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 68
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 16 Oktober 2019

MENTERI KESEHATAN

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NILA FARID MOELOEK

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 28 Oktober 2019

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,
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WIDODO EKATJAHJANA
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g Pencahzyaan dan penghawaan yang nyaman <dan aman
untul semua bagian bangunan.

h. Harus disediakan fasilitaz pendingin untuk penyimpanan
abat-obatan khusus dan vaksin dengan zuplai listrik vang
tidak baleh terputus.

i Lebar koridar disarankan 240 m dengan tinggi langit-langit
minimal 2480 m. Kordor sebaiknya lurus. Apabila terdapat
perbedaan ketinggian permulaan pijakan, maka dapat
menggunakan ram dengan Keminngan tidak melebiha 7°,

Lambang

Bangunan Puskesmas haris memasang lambang sebagad

berdcut agar mudah dicenal oleh masyarakat:

Gambar 1
Lamnbang Puskesmas

Lambang Puskesmas haruz dilstaldcan di depan bangunan vang
mudah terlihat darm jarak jauh oleh masyaralkat Arti dari
lambang Puskesnas tersebutl yaitw
a  Bentuk segi enam |hexagonal], melambangcan
1] keterpaduan dan kesinambungan vang terintegrasi
dard & ponsip wvang melandasi penyelenggaraan
Puskesmnas
2] makna pemerataan pelayanan kesehatan yvang mudah
di akkses masyarakat
3] pergerakan dan pertanggung jawaban Puskesmas di
wilayah keganya
b, Inzan dua buah bentuk lingkaran melambangkan dua

unsur upaya kesehatan, yvaitu

www.peraturan.go.id
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1) Upaya  Kesehatan  Masyvamkat  (UKM)  untuk
memelihara  dan  meningkatkan keschatan  serta
mencegahh dan  menanggulangi tmbulnya  masakah
kesehatan masyarakat

2] Upayva Keschatan Perseorangan (UKP) untuk
memelihara dan  meningkatkan kesehatan  serta
mencegah  dan menanggulangi  timbulnya  masalah
keschatan perorangan

¢. Stilasi bentuk  scbuah  bangunan, melambangkan
Puskesmas sebagai tempat/wadah diberlakukannya semua
prinsip dan upaya dalam proses penvelenggaraan kesehatan

d. Bidang segitiga mewakili tga fakwr di luar pelavanan
kesehatan vang mempengaruhi status  demjat kesehatan
masyarakat yaitu genetik, lingkungan, dan perilaku

e. Benmk palang  hijan  didalam bentuk  segi enam
melambangkan pelavanan keschatan vang mengutamakan
promotif preventif

. Warna hijau melambangkan  tajuan  pembangunan
keschatan vang disclenggamkan Puskesmas, dalam rangka
mencapal  derajat keschatan masvarakal vang  setinggi-
tngginya

g Warna putih melambuangkan pengabdian luhur Puskesmas

Ruang

Jumlah dan jenis mang  di Puskesmas  dan Puskesmas

Pembantu  ditentukan  melalui  analisis  kebutuhan  ruang

berdasarkan pelavanan yang disclenggamkan dan ketersediaan

sumber daya. Tabel dibawah ini menunjukkan fungsi Ruang

minimal di Puskesmas dan Puskesmas Pembantu, sebagal

berikut berikut:

a.  Puskesmas Non Rawat Inap

Rng Kantor

1. | Ruang adminstrasi _
2. | Ruang kantor untuk karyawan |

3. | Ruang Kepala Puskesmas |

1. | Ruang mpat/diskusi Dapat diganakan untuk
kegiatan Lan dakun
mendukung pelavanan
keschatan (mang

- multfungsi)

www.peraturan.go.id
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Ruang Pelayanan

‘Ruang pendaftaran dan rekam | Terdapat pemisaban/

medis

Ruang pemenksaan umum

prioritas antran
pendafiamn bagi tba
hamil, penvandang

| SNahnS dan M.

'

=~ o)

Ruang tindakan dan gawat

Ruang KIA, KB dan imunisasi

Ruang pemeriksaan khusus

- Ruang KIA, KB dan
MO DIsast jugn
digunakan untuk
pemeriksaan anak sakit
{pelayanan MTBES) dan
pemeriksaan tumbuh

- kembang

memeriksa pasien vang
berisiko menularkan
pemvakit dan pasien

yang memerfukan akses

kKhusus seperti TH,

HIV/AIDS, dan lan-lain,

| Dapat digunaknn untuk

10,

12

3

—— —ys

Ruang keschatan gigi dan
mulut i

Ruang Komunikasi Informasi
dan Edukasi (KIE)

Ruang farmasi

Ruang persalinan

Ruang mwal pasca persalinan

| Dipergunakan juga

untuk konsultasi dan
'komcling

| Sesuai dengan Standar

Pelayanan Kelarmaswan
|diPuskesmas
" Pada Puskesmas yang

mampu memberikan

pelayanan persalinan
normal,

Jumbah tempat tdur

berdasarkan anahsis

kebutuhan pelavanan

persalinan dan

ketersed ian sumber
|daya

Pada Puskesmas yang

mampi memberikan

pelavanan persalinan
normal,

Jumbsh tempat tdur

berdasarkan analisis

kebutuhan pelavanan
persalinan dan
ketersedsann sumber
davn

__lbu dan bgi di rawat

www.peraturan.go.id
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gabung dalam satu
. runng, -
15. | Ruang laboratorium Sesuai dengan Standar
Pelayanan Laboratorium
di Puskesmas
Ruang Penun jang
16, Runng tunggu Dipriorimskan untuk
1bu hamil, penyandang
disabilitas dan lansia
17. | Ruang ASI
18. | Ruang stenlisasi
19| Ruang cuci linen
20, Ruang penyelenggaraan Dapat memilik fungs:
makanan (dapur/pantry) banya sebagar tempat
penyajinn makanan
21. | Gudang nmum
22 Kauusr mandi /W (laki-laki Dikondisikan untuk
dan perempunn terpisah) dapat digunakan oleh
penyandang disabilitas
- dan lansia.
23| Rumah dinas tenaga kesehatan = Merupakan nimah
Jabatan tenaga
kesehatan dan
begumiah paling sedikit
3 (tga) unit, sebaiknyva
di lingkungan
] Puskesmas.
24| Parkir kendaman roda 2 dan 4
serta garasi untuk ambulans
dan Puskesmas keliling
Puskesmas Rawat Inap
Ruang Kantor
1. | Ruang admunistrasi
2. | Ruang kantor untuk karvawan
3. | Ruang Kepala Puskesmas
4. | Ruang mpat/diskusi Dapat digunakan untuk
kegatan lan dalam
mendukung pelayvanan
kesehatan (ruang
J Pmln‘hmaﬂ
Ruang Pelayanan
5. | Ruang pendaftaran dan rekam  Terdapat pemsalsan/
medis prioritas antrian
pendaftaran bagi ibu
hamil, penvandang
disabilitas dan lansia
6. Ruang pemeriksaan umum
| 7. | Ruang tindakan dan gawat |

www.peraturan.go.id
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8. | Ruang keschatan ibu dan KB |

9. | Ruang kesechatan anak dan - Dapat digunakan untuk

I unisasi pemeriksaan anak sakit
(pelayanan MTHS) dan
pemeriksann tumbuh

N . kembang

10. | Ruang pemenksaan khusus | Dapat digunakan untuk

memeriksa pasien vang

berisiko menularkan

penyakit dan pasien yang

memerlukan akses

khusus seperti TH,
 HIV/AIDS, dan lain-lain. |

11 | Ruang keschatan gigi dan
mudut |
12, | Ruang Komunikasi Informasi | Dipergunakan juga
dan Edukas: (KIE) untuk konsultasi dan
= | = jkonseling =
13, | Ruang farmasi Sesuai dengan Standar
Pelayanan Kefarmaswan
. | di Fuskesmas
14, | Ruang persalinan Letak ruang bergabung
di arca rawat inap
Jumbah tempat tdor
berdasarkan analisis
kebutuhan pelavanan
persalinan dan
ketorsedinan sumber
daya.
15.  Ruang rawat pasca persalinan  Jumlah tempat tidur
berdasarkan anahsis
kebutuhan pelayanan
persalinan dan
ketersedinan sumber
dava.
Ibus dan Bayi di rawat
gabung dalam satu
Ruang, Letak rang
bergabung di area rawat
16, | Ruang rawat wap Dibedakan antara laki-
laki, perempuan dan
Y janak
17 | Kamar mandi) WC (laki-laki  Dikondisikan untuk
dan perempuin terpisal) dapat digunakan oleh
penyandang disabilitas
~dan lansi
18, Ruany Labomtorinm Sesuar dengan Standar
Pelayanan Laboratornum
- di Puskesmas

www.peraturan.go.id



.

-51-

2019, No.1335

Penunjang
19. | Rumah dinas tenaga keschatan = Rumah dinas merupakan |
nuuah gmbatan tenaga
kesehatan dan berjumiah
paling sedikit 3 (uga)
nit,

20 | Ruang tunggu | Diprioritaskan untuk ibu
hamil, penyandang
disabilitas dan lansin

21. | Ruang ASI
22 Ruang cuct linen
23. | Runng stenlisasi
24, | Ruang penyelenggaraan Memiliki fungsi sebagal
makanan (dapur/ pantreg tempat pengolahan dan
penyapan mnkanan
25, Ruang jaga petugas
26, | Gudang vmum
27| Parkir kendaraan roda 2 dan 4
serta garasi untuk ambulans
dan Puskesmaos keliling
Puskesmas Pembantu
(No|  NemaRuang | Keterangan |
Ruang Pelayanan
1. | Ruang pendaftaran dan |
administrasi
2. | Rusng gt . IO | OIS
3. Ruang pemenksaan umum dan - Digunakan juga untuk
mang KIA & KH melakukan KIE,
konscling dan konsultas:
4. | Ruang persalinan dan rawat Pada Puskesmas
pasca persalinan Pembantu vang mampn
memberikan pelavanan
persalinan normal
Maksimal 2 (dua) tempat
tidur
5. | KM/WC Dikondisikan untuk
dapat digunakan oleh
penyandang disabilitas
~ dan lansia
Pendukung

6. | Rumah dinas tenaga kesehatan |~ Rumah dinas merupakan
rumah jabatan tenaga
keschatan.

7. | Parkir

www.peraturan.go.id
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Gambar 5

Puang gerak dalam Kamar Mandi /WC pagien dan

penyvandang dizgebilitaz dan lanzis

gl  Akmesibilitzz Penyandang Dizabiliias dan Lansia
1]  Umum
Setiap bangunan Puskesmas heruz menyediakan
[azthitas dan aksesibilitas untuk AT AT
terwujudnya kemudahan, keamanan, dan
kenyvamanan,
2] Persyaratan Teknis
al] Fasilitaz dan aksesibilitas meliput Kamar
Marndi W, tempal paclar, telepon umum, jalur
pernandu, rambu dan marks, tanges, piotu, ram,
bl Penyvediaan fazilitas dan aksesbilitas dizesuailan
dengan fungei, luss, dan kelinggian bangunan

Fuskeemas

B, Strukiur Bangunan
1 struktur banguran Fuskesmas harus direncanakan
kuat/kekoh, dan stabil dalam menshan beban/ kombinas
beban, baidk beban muatan tetap maupun beban muatan
gsementara yang timbul, antara lain beban gempa dan beban

gngin, dan memenuhi aspek pelayanan (serdce abiify| selama

www.peraturan.go.id
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mengiko i pesckinnan dan sbatiedar ks yvang berlako.

IEERASYARATAN MRASARANA DTIEKDSIMAR

.

Sl Peosl e [Wenlilasi)

Lo Wentilasl Euany pada ongunan Misloczmas, dapat bBerapa
wittlilast aland o el wemlilasi mekavis, chnnlabe Dokssan
e i leest slenieni Clelsibe Tonesrenss claned Tos™h Terbomclanpx Toears lannlan coeons
v  mombuanabkEsn wentilasl Sedangleon sistom wcntilasi
el sliberibkane jika wentilasi alaod vmnop o oeioeoonld seas,
tidak mcmadad

Ao Bresarnya prrvlukardan udard vang disaranlan aniuke herhsapai
fang=si niang di Boonmunon Mislecsmas minimal LFS pormileaan
welaryd per jarn ckane omilock BMOWET 02 perlockaman odars quer
Jeum

e Pemg bewedat S ven i basi oiabamo roeam pevha anemogperba Bl 3 [LigA)
eleernesnn clasen, vailoz (1], joondabe odaca Dosre berlwaliges baile vans
mAsuk dalan roaTg peda wsakiong levievlbog 3] avabooanon Alivan
tlarsr elaileno wesboos vanp selewrnsien duaei meen bersihe be e
tefeontaminasi scrta distrilnasi wdora haoe oo sctiop haghul dari
TUATE denpgAan card vang el i Kenbaminian airharie vatig
ada dodom masarg dindicleoun oz oo denean cora vouly clisicng G
STap oA, dliupEea ko preses o o daaban viean, bergemal
deaenr tecjacdi pertnbaran aitaa udsea slislalam rmang denpan

1dara dari 1aac

—+. Peanililenn sistemn wenilibasi wanig aband, neckanik sl esnporar,

porly mcmporhatikon kondisi aload, sceport strolmar Isuigiuio,
rLiEsH, Diava dan koalitas odana e

Simlene Peowca e zie

l. Hanigurian Puskestoas baras anemnpioned3d penesabayasn q ki
danfazne pensalevaen Loaan.

Ao PFemrshreaan havoes lerdisloibosikan raba dalan Evuang,

Yoo launpu-laiopu vaoe dipusaleon dinsalebenr dand jeous beeonsi,

clicro]



2019, No.1335 -56-

Tabel 1
Tingkat pencahayaan rata-rata vang dirckomendasikon

rekam medik, Ruang pemenksasan
wmum, Ruang Keschatan Tbu dan
Aonk  (KIA), KB dan unumsasi,
Ruang pemeriksann khusus, Ruang
keschatan gigi dan mulut, Ruang
KIE, Ruang ASI, Ruang farmasi,
Ruang rawat inap, Ruang rmwat

|pascapersalioan 00 | ]
Ruang laborstonium, Ruang | 300 (penerangan vmum), jiks untuk
undakan dan gawat damrat, Ruang | tindakan khusus maka ditambah

persalinan penerangan lokal

CDaptr, Ruang  tunggu, Gudang

umum, KM/WC, Ruang sterilisasi, 100

Ruang cuci linen - J
 Ruang mpat 200 |
Koridor 100 |

C.  Sistem Alr Bersih, Sanitasi, dan Higiene
Sistem air bersih, sanitasi, dan higiene Puskesmas terdin dari sistem
air bersih, sistem pengelolaan limbah cair baik medis atau non
medis, sistem pengelolaan limbah padat baik medis atau non medis,
sistem penvaluran alr hujan, dan higiene Puskesias,
I.  Sistem air bersih

A Sistem air bersih harus direncanakan dan dipasang dengan
mempertimbangkan  sumber  air bersih dan sistem
pengalirannya.

b.  Sumber air bersih dapat diperoleh langsung dari sumber air
berlangganan dan/atan sumber air lainnva dengan baku
muty yang memenuhi dan sesusl dengan ketentuan yang
berlaku,

¢.  Persyvamatan keschatan air
1) Air bersih untuk keperluan Puskesmas dapat diperoleh

dan Perusahaan Air Minum, Ssumber Aair Ftanah atau
sumber lain yang telah diolah schingga memenuhi
persvaratan kesehatan
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Persvaratan mam

1)

2)

9)

Kemiringan suatu ram di dalam bangunan tidak holeh
melebihi 79, perhitungan kemiringan tersebut  tidak
termasuk  awalan dan akhiran  mm (cwrd
ramps/ landing).

Panjang mendatar darl satu ram (dengan kemiringan
79 tidak boleh lebih dari 9 m.

Lebar minimum dari ram adalah 120 cm dengan tepi
penganian.

Muka datar (bordes) pada awalan atau akhiran dari
suatn pam harus  bebas  dan  datar  sehingga
memungkinkan sekurang-kurangnva untuk memutar
kursi roda dan stretcher, dengan ukuran minimum 180

ol
5)  Tidak licin

V. PERSYARATAN PERALATAN PUSKESMAS
A, Ruang Pemeriksaan Umum

SET PEMERIKSAAN UMUM:
. Alat Kesehatan
1. Alat deteksi dini gangguan indera
|| penglihatan; | I R
a) Bingkai uji-coba untuk 1 buah 1 buah
pemeriksaan refraksi
| B Huku Ishihara Tes [ Ubuah |1 buah
¢) Lensa uji-coba untuk 1 set 1 set
pemenksann refraksi
d) Lup Bmokuler (lensa 1 buah 1 bunh
pembesian 3 - 5 Doptn
¢} Opthalmoscope 1 buah 1 buah
" "6 " Snellen Chart 2 jenis (£ Chart . 1buwah | 1 buah
+ Alphabet Chart)
g Tonometer 1 buah 1 buah
2 Alat deteksi dind gangguan
a) Corong Telinga/ Spekulum 1 set 1 set
Telinga Ukuran Kecil, Sedang,
Besar o
b) Garputala 512 Hz 1 set I set
¢} Lampu kepala/Head Lamp + 1 buah 1 buah
Adaptor AC/DC
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d) Otoscope
3. Alat pengukur tekanan darah/ 1 buah 1 buah
tensimeter dengan manset untuk
anak dan dewnsa
4. Handle kaca laring /Larynx 1 buah 1 bunh
Handdle Mirror
5.  Kaca lanng ukuran 2,4.5.6 1 set 1 set
6. | Pahu reflex / Dejerine Reflex 1 buah 1 buah
Hammer
7. | Skinfold callper 1 buah 1 buah
8. Spekulum hidung 1 buah 1 buah
9. | Spekulum vagmna (cocor bebek 1 bunh 1 buah
Grave)
10. | Stetoskop untuk dewasa 1 buah 1 bunh
11, Sudip bdah logam Sesuag Sesun
12, Tempat tdur periksa dan Abuwah | 1buah
perlengkapannya
13, Termometer 1 buah 1 bunh
14, Timbangan berat badan dewasa 1 buah 1 buah
b, Perbekalan Kesehatan Lan
L. Alat ukur tinggi badan (statu 1 buah 1 buah
meter mikrotois)
2. Acute Respuatory Infections (ART) I unit 1 unit
timer/ ARI SOUNDTIMER
3. Bakilogam tempat alat steril 1 buah 1 buah
tertutup
4. Pengukur hngkar pinggang 1 buah 1 buah
1. BAHAN HAHIS PAKAI
1. Alkohol Sesual Sesual
Kebutuhan ‘ebutuhan
2. | Kapas Sesuai Sesuni
Rebutuhan Kebutuban
3. | Kasa non sternil Sesuai Sesual
Rebutuhan Kebutuhan
4. Kasa stenil Sesuat Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
‘5. | Masker wajah  Sesuat | Sesumt
Kebutuhan Kebutuhan
6. | Pehilnt Kapas/ Cotton applicator SOSAN Sesul
kebutuban kebutuhan
7. Povidone lodine Sesuai Sesuni
Kebutuhan Kebutuhan
8 Sabun tangan atau antiseptic Sesuai Sesua
Kebutuhan Kebutuhan
9. | Sarung tangan steril Sesuai Sesual
Rebutuhan Kebutuhan
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.| Sarung tangan non steril
Kebutuhan Kebutuhan
Il PERLENGKAPAN
1.  Bantal 1 buah 1 bunh
2. Emesis basin /Nierbeken besar 1 buah 1 buah
| Kidney bowl manual surgical
instrument o o -
3. | Lampu seoter untuk periksa/pen 1 buah 1 buah
| |Ught S e
4. Lampu spinitus 1 buah 1 buah
5. Leman alat 1 buah 1 buah
6. Meja instrumen 1 buah 1 bunh
7. Perlak 2 buah 2 buah
8 | Pispot 1 buah 1 bunh
9. Sarung bantal 2 buah 2 buah
10, Sikat untuk membersihkan 1 buah 1 bunh
peralatan
IL] Stop Watch 1 bualh 1 buah
12, | Tempat sampah tertutup yang 2 buah 2 buah
dilengkapi dengan injakan
pembuka peritup
IV. MEUBELAIR
1. | Komputer 1 unit 1 unit
2 Kursi kena 4 buah 3 buah
3. Leman arsip 1 bual 1 buah
4. Mem tubis Y% buo 1 buah 1 buah
V. PENCATATAN DAN PELAPORAN
I.  Buku registor pelavanan Sesuat Sesuin
Rebutuban Kebutuhan
2. Formulir dan surat keterangan Sesuai Sesual
lain sesual kebutuhan pelayanan Kebutuhan Kebutuhan
vang dibenkan
3. Formulir Informed Consent Sesuat Sesual
. Kebutuhan Kebutuhan
4. | Foarmulit mujukan Sesual Sesual
Kebutuhan Kebutulan
5. | Formuhlir pemeriksaan kekerasan Sesuns Sesuni
pada perempuan dan anak Kebutuhan Kebutuhan
6. | Karu carta prediksi nsiko Sesuai Sesual
kardiovaskular Rebutuhan Kebutuhan
7. | Kertas resep Sesual Sesual
Kebutihan Kebutuban
'8 Karta Wayne Indeks (untuk Sesual Sesual
skrining gangguan tiroid) Kebutuhan Kebutuhan
9. Kueswoner penilakan mandiri Sesuat Sesonl
untuk skrining gangguan tiroid Kebutuhan Rebutuhan
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. Surat Keterangan Sakit
Kebutihan Kebutuhan
11, Surat Keterangan Sehat Sesum Sesum
Kebutuban Kebutuhan

B, Ruang Tindakan dan Ruang Gawat Daruat

SET TINDAKAN MEDIS/GAWAT DARURAT!
o Alat Keschatan
1. | Alat pengukur tekanan darah/ 1 buah 1 buah
tensimeter dengan manset untuk
anak dan dewasa
2. | Automated External Defibrilator 1 vt 1wt
(AED)*
3. Brankar (Strechier) 1 buah ! buah
4. | Collar Brace/ Neck Collar anak 1 buah 1 buah
5. | Collar Brace/ Neck Collar dewasa 1 buah 1 buah
6. | Corong telinga/Spekulum telinga 1 set 1 set
_ ukuran kecil, besar, sedang !
7. | Doppler 1 buah 1 buah
8 | EKG* 1 buah 1 buah
6. | Foronps Aligator Sbuah | Sbuah
10. | Forceps Bayonet 3 buah 3 buah
11. | Forsep magill dewasa 3 buah 3 buah
12. | Guedel Arway Oropharngeal 2 buah 2 buah
Abrway)
13. | Gunting bedah jaringan standar 3 buah 3 buah
lengkung
14, Gunting bedah jaringan 3 buah 3 buah
lengkung ujung tajam
15, | Gunting bedah janngan lurus 3 buah 3 buah
tmpul
16. | Gunting bedah g@aringan lurus 3 buah 3 buah
jung tajam
17. | Gunting pembalut/ LISTER 1 buah 1 buah
Bandage scrssors
18, | Gunting benang angkat jahitan 3 buah 3 buah
19. | Gunting benang lengkung ujung 3 buah 3 buah
tagam tumpul
20, | Handle kaca laring 1 buah 1 buah
2]1.  Handle Skalpel 3 buah 3 buah
22, Hooked 1 buah 1 buah
23, Kaca laring ukuran 2,4.5,6 1 set 1 set
| 24. | Kait dan kuret serumen 1 buah 3. buts
25, Kanul sucton ludung 1 buah 1 buah
26, | Kanul suction telinga 1 buah 1 buah
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27. | Kanula oksigen anak 1 buah I buah
28, | Kanula oksigen dewasa 1 buah 1 buah
20, Klem arnten jarmgan bengkok 3 bunh 3 buah
30. | Klem anteri anngan luros 3 buah 3 buah
31| Klem arter, 12 cm lengkung, 3 bual 3 buah
dengan gig 1x2 (Halsted-
Moxquito)
32. | Klem arteri, 12 cm lurus, dengan 3 buah 3 buah
iR 1x2 (Halsted -Mosquito)
33, | Klem instrumen [ Dressing 1 buah 1 buah
Forceps
3. Klem/ pemegang jaram jahit, 18 3 busah 3 buah
cm (Mayo-Hegar)
35, Korentang, lengkung, penjepit 2 buah 2 buah
alat stenl (23 cw)
3. | Korentang, penjepit sponge 2 buah 2 buah
37, | Kursi roda standar 1 buah 1 buah
38 | Lampu kepala Tbuah | 1 buah
39. | Laringoskop anak 1 buah 1 buah
40.  Lanngoskop dewasa 1 buah 1 buah
41. | Laningoskop neonatus bilah 1 buah 1 buah
Iurus
42| Nebulezer Tbuwah | 1buwah
43, | Otoskop 1 buah 1 buah
44| Palu reflex 1 buah 1 buah
45. | Pembendung (Torniket/ 1 buah 1 buah
'l‘oumiqucu
46, | Pinset alat, bengkok (Remky) 3 buah 3buah
17. Plnsctnmtoms, 14,5 cm 3 buah 3 buah
A8, | Pinset anatomis, 18 cm 3 buah 3 buah
49. | Pinset bedaly, 14,5 cm 3 buahy 3 buah
50. | Pinset bednh, 18 cm 3 bunh 3 buah
51. | Pinset epilasi 1 buah 1 buah
52. | Pinset telinga 1 buah 1 buah
53, Resusitator manual & sungkup 1 buah 1 buah
anak-anak
54. | Resusitator manual & sungkup 1 buah 1 buah
dewasa
'55. | Resusitator manual & sungkup 1 buah 1 buah
neonatus
5. | Silinder korentang kecil 1 bual 1 buah
57. | Spalk 1 buah 1 buah
58.  Spekulum hadung 1 buah 1 buah
5. | Spekulum mata I buah I buah
0. | Stand lamp untuk tindakan 2 bualy 2 buah
61, | Standar infus 2 buah 2 buah
62. | Steteskop 1 buah 1 buah
63, | Steteskop jonn (Lacnec/ Pinard) 1 buah 1 buah
64 Swotion pump (alat penglusap) 1 buah 1 buah
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65. | Suction tubes (adaptor telnga) 1 buah 1 buah
66.  Sudip/Spatula bdah logam 4 buah 4 buah
67. | Tabung oksigen dan regulator 1 bunh 1 buah
68| Tempat tidw periksa dan 1 buah 1 buah
perlengkapannya
69, Termometer 1 buah 1 buah
70, Timbangan 1 buah 1 buah
71. | Timbangan bayi 1 buah 1 buah
b. Perbekalan Kesehatan Lan
1. | Alat ukur pangang badan bayi 1 buah 1 buah
2. | Alat ukur tinggi badan dewasa 1 buah 1 buah
3. | An Timer 1 buah 1 buah
4. | Baki logam tempat alat steril 3 buah 2 buah
tertutup
5. | Semprit gliserin 1 buah 1 buah
1. BAHAN HAHIS PAKAIL
1. | Alkohol Ibotol |  1botol
2. Anestesi topikal tetes mata 1 botol 1 botol
3. | Beoang chromic catgul Sesuins Sesumi
kebutulsn kebutuhan
4. | Benang silk Sesuai Sesuai
kebutuhban kebutuhan
5. | Cairan desinfektan/ Povidone 1 botol 1 botol
lodine
6. | Dispasable syringe | co Sesuai Sesual
kebutuban kebutuban
7. | Disposable syrmge 10 o Sesuai Sesunl
kebutuhan kebutuban
8 | Disposable syringe 2,5 - 3 c¢ Sesual Sesual
kebutuban kebutaban
9. | Disposable syringe 5 cc Sesuat Sesual
- kebutuban kebutiban
" 10. | Disposable syrnge 50 cc Sesual Sesual
kebutuban kebutuhan
11. | Endotracheal tube (ETT) tanpa 1 buah 1 buah
cuff 2.5
12. | Endotracheal tube (ETT) tanpa 1 buah 1 buah
cufl 3
13, | Endotracheal tube (ETT) tanpa 1 busah 1 buah
cull 3.5
14, | Endotracheal tube (ETT) tanpa 1 buah 1 buah
oufl 4
15. | Endotracheal tube (ETT) tanpa 3 buah 3 buah
cuff 6
16. | Endotracheal hube (ETT) tanpa 3 buah 3 buah
cuff 7
17. | Endotracheal tube (ETT) tanpa 3 buah 3 buah
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cufl 8
Gogighe 1 buah 1 buah
Infus set/intra vena set dewasa Sesuai Sestal
kebutuban kebutuhan
Infus set/mtra vena set anank Sesuai Sesunl
keb_than kebutuban
. | Jarum jahit untuk operasi mata, Sesuai ‘Sesuai
W loghunss kobitubehy | kibutden
. | Jaram jahit lengkang, ¥ Sesuai Sesual
| lingkamn penampang scgiuga kebutuhan kebutuhan
Janum jahit, lengkung, % Sestad Sestind
lingkaran, penampang bulat kebutuban kebutithan
. Jdamm jahot, lengkung, 3/8 Sesum Sesunl
lingkaran penampang segitiga kebutuhan kebutuban
.| Jarum jalut, lengkung, 3/8 Sesuai Sesuit
lingkaran, penampang bulat kebutuhan kebutuhan
Kapas Sesuai Sesuai
kebutuban kebutuhan
Kasa non steril Sesuai  Sesual
kebutuban kebutuhan
Kasa stenl Sesunt Sesual
kebutuban kebutuban
. | Kateter Foley ukuran 5-8 French 2 buah 2 buah
Kateter intravena No. 20 Sesuat Sesual
kebutuban kebutuhan
Kateter intravena No. 23 T Sesuai “Sesual
kebutuhan kebutulwan
Kateter intmmvenn No. 26 Sesuani Sesund
kebutuban kebutulsan
33, Kateter intavenn No 18 Sesuat Sesual
kebutuban kebutihan
34. | Kateter karet No. 10 (Nelaton) Sesuai Sesunl
kebutuban kebutuhan
35. | Kateter karet No. 12 (Nelaton) © Sesuai | Sesual
kebutulban kebutulan
36, Kateter karet No. 14 (Nelaton) Sesual Sesunl
kebutuban kebutuhan
37. | Kertas EKG Sesuai Sesual
kebutuban kebutuban
38, Lubrwant gel 1 tube 1 tube
39. | Masker wagah Sesnai Sesual
kebutubian kebutuhan
kebutuban kebutuhan
Mucous suction, silikon Nomor 8 Sesuai Sesunl
dan 10 kebutuhan keburuhan
| Nasogastric Tube/selang Sesuat Sesuil
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lambung (3,5,8) kebutuban kebutuhan
43. | Pelilit kapas /Cotton applicator Sesual Sesual
kebutuban kebutuban
44 Sabun tangan atau antiseptik 1 botol 1 botol
45. | Sarmng tangan non steril Sesual Sesual
kebutuhan kebutuhan
46. | Sarung tangan stenl Sestat Sesual
s kebutuban | kebutuhan
47,  Skapel, mata psau bedah besar 1 box I box
48, | Skapel, mata pisau bedah kecil 1 box I box
49, Spuit wigasi lang telinga Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutulan
kebutuban kebutuhan
51, Water based gel untuk EKG dan 1 tube I tube
Doppler
I, PERLENGKAPAN
1. | Bak instrument tertutup 1 buah 2 buah
2. | Emesis basin/Nierbeken besar/ 4 buah ~ Abuah
Kidney bowl manual surgical
3. | Bantal 1 buah 1 buah
4. | Celemek plastiek 1 buah 1 buah
5. | Dorongan tabung oksigen 1 buah 1 buah
o tak
6. | Duk bolong, sedang Sesuai Sesual
- kebutuban kebutulsan
7. Jam/ timer/stop watch 1 buah 1 buah
8. Kam balut segitiga (mitella) 5 buah 5 buah
9. | Wadah untuk limbah benda 2 buah 2 buah
tajam (hmm atau pisau bekas)
10. | Leman 1 buah 1 bush
1. Lemaﬁobat 1 buah 1 buah
12, | Mangkok untuk larutan 2 buah 2 buah
13, Meja mstrumen/alat 1 buah 1 buah
14, | Porlak plastik 2 buah 2 bunh
15 Pispot 2 buah 2 buah
16. | Sarung bantal 2 buah 2 buah
17. | Sikat tangan 1 buah 1 buzah
18. | Sikat untuk membersihkan 1 buah 1 buah
peralatan
19. | Tempat sampah tertutup yang 2 buah 2 buah
dilengkapi dengan mjakan
| pombukia panusup -
20. | Toples kapas/Kasa steril 1 buah 1 buah
21. | Tromol kasa/Kom steril 25 x 120 1 buah 1 buah
mm
22 Waskom cekung 2 buah 2 buah
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23 Waskom cuci 2 buah 2 buah
IV. MEUBELAIR
L | Kursi kera 3 bualy 3 buah
2. | Lemari arsip 1 buah 1 buah
3. | Meja tulis % bio 1 buah 1 buah
V. PENCATATAN & PELAPORAN
1. | Buku register pelavanan Sesuat Sesual
kebutuban kebutuban
2 | Formulir dan Surat Keterangan Sesuai Sesual
lain sesuai kebutuhan pelayanan kebumban kebutuban
yang dibenkan
3. | Formulir Informed Consent Sesuin Sesuni
kebutuban kebutuban
4. | Formulir rujukan Sesuai Sesual
kebutuban kebutuhan
5. | Kertas rescp Sesual Sesual
kebutuban kebutuban
6. | Surat Keterangan Sakit  Sesual Sesual
kebutuban kebutuban
Keterangan:

1. Bila mangan tindakan dan roangan gawat daramat terpisal,
maka di masing-masing ruangan harus tersedia set tindakan
medis/gawat darural, meubelair, dan pencatatan pelaporan
sesuid tabel diatas,

2. %) Harus tersedia tenags Kesehatan yang memiliki kompetensi
dan  kewenangan untuk  mengoperasikan alat dan
menginterpretasikan hasil serta didukung oleh prasarana vang
memadai,

C.  Ruang kesehatan Ibu, Anak (KIA), KB, dan Imunisasi

PEMERIKS KRESEHATAN IBU
a. Alat Kesehatan untuk Pemeriksaan Kesehatan [bu
L. Alat pengukir tekanan damh/ 1 buah I buah
tensimeter dengan manset untuk
dewasa
2 | Alat Ukur Lingkar Lengan Atas 1 buah 1 buah
(Pita LILA)
3. | Doppler 1 buah 1 buah
4 Gunting Benang Lengkung 1 buah I buah
Ujung Tajam Tumpul
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5 | Gunting Benang Angkat Jahitan
6. | Gunting Verband 1 buah 1 buah
7. | Klem Kassa Korentang 1 bunh 1 buah
8 | Klem kocher /Kocher Tang 1 buah 1 buah
9. | Meja Periksa Ginekologi dan 1 buah 1 buah
kst pemenksa
10. | Palu Refleks 1 buah 1 buah
11, | Pinset Anatomis Panjang 1 buah 1 buah
12, Pinset Anatomi Pendek 1 buah 1 buah
13| Pinset Hedah 1 buah 1 buah
14, | Silinder Korentang kecil 1 buah 1 buah
" 15. | Spekulum Vagma (Cocor Hebek 3 buah ~ dbuah
Grave) Besar
10, | Spekulum Vagina (Cocor Bebek 3 buah 3 buah
Grave) Keeil
17. | Spekulum Vagina (Cocor Bebek 3 buah 3 buah
Grave) Sedang
18, Spekulng Vagina (Sims) 1 buah I buah
19. | Stand Lamp untuk tindakan 1 buah I buah
20. | Stetoskop Dewasa 1 buah 1 buah
21. | Sudip dah / Spatula Lidah Sesuai Sesuai
logam kebutuhban kebutuhan
22 Tabung Korentang Stamless 1 buah 1 buah
23, Tampon Tang 1 buah 1 buah
24, | Tempat Tidur Penksa 1 buah 1 buah
25. | Termometer Dewasa 1 buah 1 buah
26, Timbangan 1 buahy | buah
27. | Tromol Kasa / linen 1 buah 1 buah
b Perbekalan Keschatan Lamn
1. | Alat ukur tinggi badan 1 buah 1 buah
(microtokse)
2. | Bak Instrumen dengan tutup 1 buah 1 buah
4. | Baki Logam Tempat Alat Steril 1 buah 1 buah
Bertutup
4. Maa Instrumen / Alat 1 buah ! buah
5. | Senter Penksa 1 buah 1 buah
6. | Toples Kapas / Kasa Stenid 1 buah 1 buah
7. | Waskom Hengkok Kecil 1 buah 1 buah
8 | Waskom dmmeter 40 cm 1 buah I buah
. SET PEMERIKSAAN KESEHATAN ANAK |
. Alat Kesehatan untuk Pemeriksaan Kesehatan Anak
1. | Alat Penghisap lender/ 1 buah 1 buah
Penglusap lendir Deloe
(Neonatus)
2. Alat pengukur tekanan 1 buah 1 bunh
damb/ensimeter dengan
manset untuk anak
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Alat pengukur tekanan
darah/tensimeter dengan
manset untuk bayi
4. Alat pengukur lingkar lengan 1 buah I buah
atas balita (Pita LILA)
5. | Stand Lamp untuk tndakan 1 buah 1 buah
6. | Stetoskop anak 1 buah 1 buah
7. | Sudip ldah /Spatula lidab logam 4 buah ibuah
8. | Tabung oksigen dan regulstor 1 set 1 set
9. | Termometer 1 buah 1 buah
10. | Timbangan dewasa 1 buah 1 buah
11. | Timbangan bayi 1 buah 1 buah
b, Perbekalan Kesehatan Lam
1. | Alal Pengukur lingkar kepala 1 buah 1 buah
(metern)
2. Ahtﬂuquutﬂuuﬁhuhuunuk 1 buah 1 buah
3. Ahtl"engukur m Bay! 1 buah I buah
tmer/ ARl Soundtmer
5. | Senter/ Pen light 1 buah 1 buah
6. | Set Tumbuh Kembang Anak 1 set 1 set
I, SET PELAYANAN KB
| Set lmplan 1 set [ 1 set
a. Alat kesehatan
a) Bak Instrumen tertutup vang 1 buah I buah
dapat wenyimpan seluuh
alat implant removal
b) Forcep artery/ homeostatxe 1 buals 1 buah
halsted, mosquuto curved
ukuran 125 cm / 5°
¢} Forcep arery/ homeostatic 1 buah 1 buah
halsted, mosquuto straught
ukuran 12,5 cm / 5°
d) Gagang pisau {scapel handle) 1 buah 1 buah
uktrun 120 - 130 mm / 56
¢) Pinset anatomis ukuran 13- 1 buah 1 buah
18 cm / 5-77
b. Perbekalan kesehatan fain
@) Mnnghol: mlbcpuk dinmeter 1 buah 1 buah
6-8 cm atan ukumn 60-70 ml
2 | Set AKDR I Set 1 Set
@, Alat kesehatan
a) Ahgator ckstraktor AKDR 1 buah 1 buah
b) Hak instrumen tertutup vang 1 buah 1 buah
dapat menyunpan seluruh
alat pemasangan dan
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pencabutan AKDR
(disesunikan dengan
besamya alat)
¢} Forcep tenacullum Schroeder 1 buah I buah
pangang 25-27 cm / 107
d) Gunlng operias: mayo 1 buah 1 buah
lengkung panjang 17 cm / 6-
7.
T e) Klem pemegang kasa (Forcep 1 buah 1 buah
Sponge Foerster Straght 25-
27 em /) 9-117) B N
) Pengait pencabut AKDR 1 buah 1 buah
pangang 32 cm / 12,57 (IUD
removal hook parjang | |
gl Sonde ners suns panjang 1 buah 1 buah
32-33 cm / 12,5-13
h) Spekulum cocor bebek graves 1 buah 1 buah
ukuran med num
[ Stand Lamp untuk tindakan |1 buab 1 buab
b.  Perbekalan Kesehatan Lamn
a) Mangkok antiseptik diameter 1 buah 1 buah
6-8 cm, atan ukuran 60+ 70
ml
IV, SET IMUNISASI ]
i Alat Keschatan
1. | Vaccine carrier/ coolbox 1 buah | buah
2. | Vaccine Refrigerator 1 buah 1 buah
b Perbekalan Kesehiatan kain
1. | Alat pemantau dan perckam 1 buah 1 buah
sulin terus menerus
2. | Coolpack Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
3. | Indikator pembekuan 1 buah I buah |
4, Vomqr Stabilezer 1 buah 1 buah
V. BAHAN HAHIS PAKAI
I. | AKDR Sesuni Sesuat
Kebutithan Kebutuhan
2 Alkohol Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
3. | Alkohol Swab / kapas alkohol Sesuai Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
4. | Aqua for mjection/ water for Sesuai Sesunt
injection Kebutuhan Kebutuhan
5. | Asam cuka 25% (untuk Sesual Sestui
| pemeriksaan VA) | kebutuban | kebutuban
6. | Benang Chromic Catgut Sesuai Sesumi
Rebutunhan Kebutuhan
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Cairan Desmfektan
Kebutihan Kebutuhan
R | Camran handrubs Sesum Sesum
Kebutuhan Kebutuhan
9. | Dispasable Syringe 1 cc Sesuai Sesuai
Rebutuhan Rebutuhan
10. | Disposable Syringe 10 cc Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
11. | Iisposable Syringe 2,5 - 3 oc Sesual Sesuail
ot _Kebutuhan | Kebutuhan
12, | isposable Syringe 20 cc  Sesual Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
13. | Disposable Syringe 5 cc Sesuai Sesuni
Kebutithan Kebutmhan
14 Auto Disable Syringe 0,05 ¢ Sestai Sesui)
Rebumhan Kebutuhan
15, | Auto Desable Syringe 0.5 co Sesuat Sesun
Kebutuhan | Kebutuhan
16. | Auto Disable Syringe 5 cc  Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebututhan
17. | Feeding tube/ orogastric tube Sesuai Sesual
Rebutuban Kebutuhan
I8, Impkat Sestiad Sesual
Kebumihan Kebutuhan
19. | Infus set dewasa Sesuan Sesum
, Kebutuban | Kebutuhan
' 20. | Kain Stenl “Sesual | Sesuai
Kebutuhan Rebutuhan
21, | Kantong urine Sesuai Sestnl
Kebutuhan Kebutuhan
22, Kapas Sesual Sesuai
[ kebutuban | kebutuhan
23, Kasa Non Stend Sesunt Sesuni
Kebutuhan Kebutuhan
29, Kasa Stenil Sesuani Sesuni
Rebutithan Rebutuhan
25. | Kateter folley Dewasa Sesuai Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
206, Kateter intmavena 106G Sesuai Sesun
| Kebutithan Kebunglmn
27. | Kateter intravena 18G Sesua Sesuat
Kebutmhan Kebutuhan
28, | Kateter intmvenn 204G Sesuai Sesunt
Kebutithan Kebutnhan
29, Kateter Nasal dengan Cantle Sesuanl Sesual
Rebutuhan Kebutuhan
30. | Kateter penghsap lender dewasa Sesuat Sesnai
10 Rebutuhan Kebutuhan
31, Katetor penghisap lender dewasa Sesuai Sesual
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32, Lidi kapas Stenl Sesuai Sesual
Kebutuhan Keburuhan
23 Lubrikan gel I tabe 1 tube
#. | Masker Sesuai Sesuni
Kebutuhan Kebutuhan
35. | Plester “Sesuai Sesuai
Kebutuhan Rebutuhan
36. | Sabun Tangan atau Antiseptik Sesuai Sesual
| Kebutuhan Kebutuhan
37. | Sarung tangan Sesui Sesuai
Rebutuhan Kebutuhan
38, Vaksin Sesuai Sesunn
kebutuhan kebutuhan
39, | Vaksm mmunisasi dasar Sesuani Sesuai
Rebutuhan Kebutuhan
VL. PERLENGKAPAN
1. | Apron 1 buah 1 buah
2. | Baju Kanguru /Kain Panjang Sesuni Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
3 [ Banwl 1 bualh Ibuah
4. Bangku keeil/ pendek 2 buah 2 buah
5. | Celemek Plasuk 1 buah 1 buah
6. | Cangkir keotl dan sendok serta Sesual Sesnal
pipet untuk ASI perah Kebutuhan Kebutuhan
7. | Duk Bolong, Sedang Sesuai Sesuai
kebutuban kebutuhan
8 | Kacawmata / goggle 1 buah 1 buah
9. | Kasur - 1 buah 1 buah
10. | Kain Bedong Sesuai Sesunt
Rebutihan Kebutuhan
11, Koo Pangang Sesuim Sesum
Kebutuhan Kebutuhan
12. | Kimono atau baju berkancing Sesunt Sesuai
depan Rebutuhban Kebutuhan
13. | Wadah untuk kmbah benda 1 buah 1 buah
tagam (Jarm atau Pisau Bekas)
14, | Leman Alat 1 buah 1 buah
15.  Leman Obat 1 buah 1 buah
16, | Mangkok untuk larutan 1 buah 1 buah
17. | Meteran (untuk mengukur tinggi 1 buah 1 buah
Fundus)
18. | Perlak 2 buah 2 buah
19, Pispot 1 buah I buah
20. | Pompa Payudam untuk ASI 1 buah 1 buah
21, Sarung Bantal 2 buah 2 buah
22, Selimut 1 busah 1 buah
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23. | Seprei
24, Sikat untuk Membersihkan 1 buah 1 buah
Perndatan
25, | Tempat Sampah Tertutup vang 2 buah 2 buah
dilengkapi dengan mjakan
pembika penutip
26 Tirai 1 bual ! buah
VIl MEUBELAIR
. | Kursi Kerja 4 buah 4 buah
2. | Lemarn Arsip 1 busahy 1 busah
3. | Mea Tulis ¥ biro 1 buah 1 bunh
VIIL. PENCATATAN DAN PELAPORAN
. Keschatan Ibu dan KB
I | Buku KIA Sejumlaly ibu | Sejumiah ibu
hamil yang hamil yang
dilayani dilayani
2. | Buku Kohort Tbu 1 buah 1 buah
3. | Huku Kobort Usia Reproduksi Sesuai Sesuni
Rebutihan Kebutithan
4. | Buku Register Tbhu 1 buah I buah
5. | Buku register rawat jalan bayi Sesual Sesuai
mada Kebutuhan Kebutuhan
6. | Formulir dan surat keterangan Sesuai  Sesuai
lam sesuai kebutuhan pelavanan Kebutuhan Rebutuhan
7. | Formulir Informed Consent Sesuan Sesuni
kebutuhan kebutuhan
8. | Formulir Laporan Sesuai Sesual
kebutuban kebutuban
9, Formulir Rujukan (dsertal form Sesuand Sesuii
rujukan balik) kebutuban kebutuhan
10, | Kartu Catin Sehat Sesua Sesuai
kebutuban kebutuhan
11. | Media cetak berupa poster, ‘Sesuai "~ Sesumi |
lembar balik, Jeaflet dan brosur kebutuhan kebutuhan
b Kesehatan Anak
1. | Bagan Dinding MTHS 1 set 1 set
2. | Buku Bagan MTES 1 buah | buah
3. Sesuat Sesuad
B kebutuban kebutuhan
4. | Buku register Bayi 1 buah 1 buah
5. | Buku Register Rawat jalan bayi Sesuai Sesuai
muwda kKebutuban kebutuhan
6. | Formulir Detekst Dini Tumbuh Sesuai Sesuat
Kembang Anak kebutuban kebutuhan
7. | Formulir Kuesioner Pra Skrining Sesuai Sesuai
Perkembangan (KPS} kebutuhan kebutuhan
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Formulir Laporan Keschatan
Anak Balita dan Prasckolah kebutuban kebutuban
9. | Formuly Lapormn Keschatan Sesum Sesum
Bavi kebutuban kebutuban
10. | Formulir Pencatatan Balita Sakit Sesuai Sesuai
wmur 2 bukan sampas 5 tahun kebutuban kebutuban
11, Formulir Pencatatan Bayi Muda Sesuai Sesuai
umur kumang dan 2 bulan kebutuban kebutuhan
12. | Formuhr laporan keschatan Sesual Sesual
anak balita - kebutuban kebutuhan
13, | Formulir Rekapitulasi Laporan Sesuai Sesuai
Kesehatan Anak Halita dan kebutuban kebutuhan
Prasekolah
14 | Formulir Rekapitulasi Laporan Sesual Sesual
Kesehatan Hayi kebutulsan kebutuhan
15. | Register Kohort Anak Bahta Sesuii Sesual
kebutuhan kebutuhan
16. | Register Kobort Bavi Sesuai Sesual
kebutuhan keburban
. Imunisasi
1. | Formulir lain sesuai kebutuhan Sesuai Sestal
pelayanan yang diberikan kebutuban kebutuhan
2. | Formulir laporan Sestiad Sesual
kebutuban kebutuhan
Keterangan:

Bila ruang kesehatan 1bu dan KB terpisall dengan ruang kesehatan
anak dan  imunisasi, maka bahan habis pakal, perlengkapan,
meubelair, pencatatan dan pelaporan harus tersedia di masing-
masing rangan, vang disesuaikan dengan kebutuhan pelayvanan dan

berpedoman pada tabel diatas.,

Ruang Persalinan

SET ORSTETRI & GINEKOLOGI

a.  Alat Keschatan
L. Alat pengukur tekanan darah/ I buah 1 buah

tensimeter dengan manset untuk

downsa
2. | Doppler 1 buah 1 buah
3. Gunting Benang 3 buah 3 buah
4. | Gunting Episiotomi 3 buah 3 buah
5. Gunumg pembalut/verband 3 buah 3 buah
6. | Klem Kasa (Korentang) 3 buah 3 buah

www.peraturan.go.id




2019, No.1335

-80-

7. | Klem Kelk /Klem Kocher Luns 3 buah 3 buah
8. | Klem pean/Klem tali pusat 3 buah 3 buah
9. | Klem pemecah sclaput ketuban 1 bunh I buah
5 Kocher
10. | Needle Holder Matheiu 3 buah 4 buah
11| Palu reflex 1 buah 1 buah
12 Ph_gclJarixpn {Sirurges) 2 buah 2 t!‘.‘,‘h
13, | Pinset Jarmgan Semken 2 buah 2 buah
14, Pinset Kasa (Anatomis) Pendek 2 buah 2 buah
P—15._ Pinset anatomis panjang 2 buah 2 bl;fl
16, | Spekulum (Sims) Hesar 3 buah 3 buah
17. | Spekulum (Sms) Kecil 3 buah 3 buah
18, Spekulum (Smns) Medium 4 buah 3 buah
19, Spekulum Cocor Bebek Grave 3 buah 3 buah
Hesar
20, | Spekulum Cocor Hebek Grave 3 buah 3 buah
Kecil
21. | Spekulum Cocor Hebek Grave 4 buah 3 buah
Med
22 | Standar nfus 2 buah 2 buah
23. | Stand Lamp untuk tundakan 1 buah 1 buah
24, | Stetoskop I buah 1 buah
25, Tempat Klem Kasa (Korentang) I buah 1 buah
20, | Tempat Tidur mannal untuk 2 set 2wt
Persalinan
27. | Termometer 1 buah 1 buah
28, Timbangan 1 buah 1 buah
b.  Perbekalan Kesehatan Lain
1. | Bak mstrumesn testutup besar 2 buah 2 buah
(Obgn)
2. | Bak instrumen tertutup kecil 2 buah 2 buah
3. | Bak mstrumen tertutup Medium 2 buah 2 buah
4. | Mangkok untuk larutan 1 buah 1 buah
5. | Toples kapas dan kasa steril 1 buah 1 buah
6. Waskom cekung 1 buah 1 buah
7. | Waskom tempat plasenta 1 buah 1 buah
& | Waskom tempat kain kotor I buah I buah
I,  Set AKDR Pasca Plasenta ( <10 menit )
& AMlat kesehatan
jak instrument tertutup vang 1 buah | buah
dapat wmenvimpan selurah akst
pemasangan dan pencabutan
AKDR (disesuaikan dengan
besamya alat)
2. Forcep tenacullum Schroeder I buah 1 buah
panjang 25-27 cm [/ 107
3. Guntng operast mavo kengkung 1 buah 1 buah
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panjang 17 cm / 6-7°
4. | Klem Long Kelly/Klem Fenster 1 buah 1 buah
bengkok pangang 32 cm (Kelly
Placenta Sponge Forceps 13)
6. | Pengait pencabut AKDR panjang 1 buah 1 bunh
32 cm (TUD Removal hook
panjang)

7. | Sonde uterus Sims panjang 2-33 1bunh 1 buah
cm / 12,5-13°
8 | Spekulum vagina Sims ukuran 1 buah 1 buah
meditun

b Perbekalan kesehatan lamn
1. | Mangkok antseptik diuneter 6-8 1 buah 1 buah
cm, atau ukuran 60-70 ml

I SET BAY! BARU LAHIR

1. | Penghisap Lendir Delee T 2buwah | 2buab
(neonatus)
2. | Stetoskop Duplex Neonatus 1 buah I bimh
3. | Termometer khnik (Digital) I buah Ibuah
4. | Timbangan bayi 1 buah 1buah
b Perbekalan Kesehatan Lan
[Bctguhnr_fg:g__hng bayi | 1 buah | 1 buah

IV. SET KEGAWATDARURATAN MATERNAL DAN NEONATAL
. Aht l\mhahn

1. | Baby Suction Pump portable 1 set 1 set
2| Balon sungkup dengan katup 1 buah 1 buah
PEEP
3. | Doven Probe Lengkung 1 buah 1 buah
4. | Skalpel No. 3 3 buah 3 buah
5. | Skalpel No. 4 3 buah 3 buah
6. | Gunting iris kengkunyg © 1 buab 1 buah
7. Gunung operasi luris 1 buah 1 buah
‘8| Infant T piece resuscitator dengan | 1 buah ~ lbuah
Katup PEEP**
9. | Infant T prece System* 1 buah 1 buah
10. | Klem Fenster/Kkem Ovum 3 buah 4 buah
11| Kiew Linen Backhauss dbush | 3 buah
12, | Lanngoskop Neonatus Hilah 1 set 1 1 set
Lurus (3 ukuran)
13. | Masker Oksigen + Kanula 2 buah 2 buah
Hidung Dewasa
11, | Meja Resusitasi dengan Pemanas 1 set 1 set
(Infant Ractiant Warmer)
15| Needle holder panjang I buah ! buah
16. ' Needle holder pendek 1 buah 1 buah
17, | Klem /Penjepit Porsio, 25 cm Sesuai Sesunl
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18, Pinset anatlomis panjng 1 buah 1 buah
19. | Pinset Jarnngan (Siurges) 1 buah I buah
20. | Pinset Jaringan Semken 1 buah 1 buah
21. | Pinset Kasa (Anatomis) Pendek 1 buah 1 buah
22. | Pulse oximeter 1 buah 1 buah
23, | Resusitator manual dan 1 set 1set |
sungleup
24| Retsaktor Finsen Tajam 1 buah 1 buah
25| Set Akses Umbitikal Emergency ** I Set 1 Set
4. Bak Instrumen 1 buah 1 buah
b, Benang jahit silk 3,0 2 buah 2buah
c. Duk Bolong 1 buah 1 buah
d. Gagang Pisau 1 buah 1 buah
e Gunung 1 buah 1 buah
£ Gunting kecil 1 buah 1 buah
g Jarum 1 set 1 set
b ateter umbilial 3 buah 3 buah
i Klem bengkok keeil 3 buah 3 buah
) Kiem lurus 1 buah 1 buah
| k. Mangkuk kecil 1 buah 1buabh
L Needle Holder 1 buah 1 buah
m. Pmsct arten 1 buah 1 buah
n  Pmset chinugis 1 buah 1 buah
0.  Pmset lums 1 buah 1 buah
. Pisau bistun No. 11 2 buah 2 buah
Pita pengukur I buah I buah
26. | Sulet untuk Pemasangan ETT 1 buah 1 buah
27. | Tampon tang 2 buah 2 buah
b. Perbekalan Kesehatan Lam
.| Bak instrumen tertutup besar 2 buah 2 buah
| (Obgin)
2. | Bak instrumen tertutup keecil 2 buah 2 buah
3. | Bak instrumen tertutup Medium 2 buah 2 bunh
V. BAHAN HARIS PAKAI
1. | AKDR Sesunl Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
2. | Alkohol  Sesual Sesuat
Kebutuhan Rebutuhan
3. | Alkohol Swab/ kapas alcohol Sesual Sestual
Kebutuhan Kebutuhan
4. | Aquades pro mjeksi (25 ml) Sesunl Sesual
b L e |___Kebutuban | Kebutuhan
Henang Chromie Catgut Nomor Sesua Sestal
1/0, 2/0 dan 3/0 Kebutuhan Kebutuhan
6. | Caiman handrubs Sesuat Sesuni
Kebutuhan Kebutuhan
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Desinfektan Sesuat Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
8 | Extention mibe Sesunt Sesumi
Kebutuban Rebutuhan
9 y Sesuai Sesuai
CGulsng Dayd Kebutuhan Kebutuhan
10. | Infus Set Dewasa 2 set 2 set
11. | Infus Set dengan Wing Needle 2 sot 2set |
untuk Anak dan Hayi nomor 23
dan 25
12, | Jarum Jahit Tajam ‘ Sesual 1 Sesuai
Kebutuhan Rebutuhan
13, | Jaram Jahit Tampul Sesual Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
14. | Kantong Urin Sestal Sestial
Kebutuhan Kebutuhan
15. | Kapas Sesual Sesun
Kebutuhan Kebutihan
16. | Kassa steril | Sesuai | Sesuai
| Kebutuhan Kebutuhan
| 17. | Kassa non steril Sesuai Sestial
Kebutuban Kebutuhan
I8, | Kateter Folley dewasa Sestial Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
19. | Kateter Nelaton Sesual Sesum
Kebutuban Rebutuhan
' 20. | Kateter intravena 16 G Sesuai Sesuai
Kebutuban Rebutuhan
21. | Kateter intravena 18 G Sesual Sesunl
Kebutuhan Kebutuhan
22| Kateter Intravena 20 G Sesual Sesuai
L Kebutuhan | Kebutuhan
23, | Kateter Intravena 24 Sesuai ] Sesuni
Kebutuhan Kebutuhan
24. | Kateter Penghisap Lendir 2 buah 2 buah
Dewasa 10
25. | Kateter Penghisap Leodir 2 buah 2 buah
Dewasa 8
26, | Lanngeal Mask Auway (LMA) Seswat Sesuat
| (Supreme / Unique) | Kebutuhan | Kebutuhan
27. | Mata pisau bisturi no 11 Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
28, | Masker Sesuani Sesuai
Rebutuhan Kebutihan
29. | Nasal pronge Sesuai Sesuni
Kebutuhan Kebutuhan
30. | Nasogastric Tube Dewasa 5 2 buah 2 buah
31. | Nasogastrw Tube Dewasa 8 2 buah 2 buah
32| Nasogastrc Tube (NGT) infant | Sesuai | Sesuai
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No, 3.5 Kebutuhan Rebutuhan
33. | Nasogastne Tube (NGT) tnfant Sesual Sesual
No. 5 Kebutuhan Kebutnhan
34| Orogastric Tube (OGT) No. 5 Sestal Sestinl
Kebutuban Kebutuban
35, | Pembalut Sesual Sesuni
Kebutuhan Kebutuhan
3.  Pengikat tali pusat/Penjepit tali Sesuai Sesuai
pusat stenl Kebutuhan Kebutuhan
37. | Plester Non Woven Sesuai Sesuai
I ) Kebutuhan Kebutuban
38. | Plester Putih Sexual Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
39, | Sabun Cair untuk Cuci Tangan Sesuni Sesum
Kebutuhan Rebutuhan
10, | Sarung Tangan Sesual Sesuni
Kebutuhan Kebutuhan
Plasenta) Kebutuhan Kebutuhan
42, | Sarung Tangan Steril Sesuai Sesuai |
Kebutuhan Kebutuhan
43, Sput/ nsposable Syringe (stenl) Sesuai Sesum
1 ml Kebiutuhan Rebutuhan
M. | Spuit/ Dispasable Syringe fsteril) Sesuad Sesuni
10 ml Kebutuhan Kebutuhan
45, | Spuit/ Disposable Syringe (steril) Sesuai ‘Sesuai
3 ml Kebutithan Kebutuhan
46, | Spuit/ Disposable Syringe (steri) Sesual Sesum
sl Kebutuhan | Kebutuhan
47. | Spuat/ Disposable Syringe {steril) Sesuai  Sesumd
50 ml Kebutuhan Kebutuhan
A8, | Spuit/ Disposable Syringe (stenl) Sesuai Sesuai
20 ml Rebutithan Kebutuhan
SN (AT 8 Kebutuhan Kebutishan
Suction catheter no 8 Kebutuhan Kebutuhan
51 Sesual Sesuai
Suction catheter no 10 Kebutuhan Kebotihen
52, Sesunl Sesual
Sy oy Kebutuban Kebutuhan
53, | Three-unay Stopoock (stenl) 5 buah 5 buah
. Sesuai Sesuai
Undeer pad Kebutuhan Kebutuhan
VI. PERLENGKAPAN
1. | Apron Sesuan Sesunt
Kebutuhan Rebutithan
2. | Baju kanguru / kain panjang Sesuni Sesuai
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untuk perawatan metode Kebutuhan Kebutuhan
kanguru
3. | Kacamat / Goggle Sesuat Sesum
Kebutuhan Kebutuhan
4. | Kain Bedong Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
5. | Kmmono atau Baju berkancing Sesuai Sesual
depan Kebutuhan Kebutuhan
6. | Leman Alat I buah I buah
7. Sesual Sesual
- .Pcrlnk Kebutuhan Kebutuhan
8 | Leman Obat 1 buah 1 buah
9. | Emesis basin/Nierbeken 2 buah 2 buah
besar/ Kidney bow! manual
surgioal instrument
10. | Mangkok lodin 1 buah 1 buah
11. | Mangkok untuk larutan 1 buah 1 buah
12 Alat ukur tinggi badan (statu 1 buah 1 buah
meter nukrowis)
13 Pisau Pencukus I buah ! buah
" Sesual Sesual
. i Kebutuban Kebutuhan
15| Tabung Oksigen Ubuah | Tbuah
16. | Trol Emergency 1 buah 1 buah
17. | Tromol Kasa 1 buah 1 buah
18, | Hak dekontaminasi ukuran kecil Sesual Sesunal
kebutulan kebutuban
19. | Mega Instriunen 2 buah 2 buah
20, Penutup baki 2 buah 2 buah
21, | Pispot sodok {stick pan ) 2 buah 2 buah
22. | Tempat Sampsh Tertutup vang 2 buah 2 buah
dilengkapi dengan injakan
pembuka penatp
VII. MEUBELAIR
1. | Kursi Kerja 3 buah 3 buah
2. | Leman Arsip 1 buah 1 buah
3. | Mega Tulis % biro 1 buah 1 buah
VIIL. PENCATATAN DAN PELAPORAN
L. | Formulir Informed Consent Sesuai Sesum
kebutuhan Kebutuhan
2. | Formulir dan Sumt Keterangan Sesuai Sesund
lain sesuat kebutuhan pelavanan kebutuban kebutuhan
vang diberikan
3. | Formulir Laporan Sesual Sesum
kebutuhan kebutuhan
4. | Formulir Partogral Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutuhan
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Formulyr Persalinan/nifas dan Sesunt Sesuat
KB kebutuhan kebutuban
6. | Formuly Rupkan (termasuk Sesuat Sesumi
lembar rujukan balik) kebutuhan Rebutuhan
7. | Formulir Surat Kelnhimn Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutuban
8. | Formulir Surat Kematian Sesual Sesual
kebutuhan kebutuhan
9. | Formuhr Sumat Keterangan Cuti Sesual Sesual
Bersalin kebutuhan kebutuban |
Keterangan: S
*) Pada Puskesmas non rawat inap yang mampu memberikan
pelayanan persalinan normual.

*4) Alat vang memeriukan penambahan keterampilan berupa On The
Job Training (OJT) forientasi/ pelatihan (pelatihan
kegawatdarmtan maternal neonatal /Tatalaksana Neonatus)

E. Ruang Rawat Pasca Persalinan

L SET PERAWATAN PASCA PERSALINAN
o, Alat Keschatan
1. | Alat pengukur tekanan darb/ 1 buah 1 buah
tensimeter dengan manset untuk
dewnsa
2. | Boks Bavi 2 buah 2 buah
3. | Standar Infus 2 buah 2 buah
4. | Stetoskop 1 buah 1 buah
5. | Tabung Oksigen dan Regulator | 2 buah 2 buah
6. | Tempat Tidur Manual Rawat 2set | 2set
Inap untuk Dewasa
7. | Termometer Anak 1 buah 1 buah
8 | Termowmeter Dewasa 1 buah 1 buah
9. | Timbangan Bayi 1 buah 1 buah
b Perbekalan Kesebatan Lamn
1. 1 ARI Timer | 1 buah l 1 buah
1. BAHAN HABIS PAKAI
1. | Infus Set Dewasa 2 set 2 sot
"2 | Kantong Urin 2 buah 2 bual
3. | Kasa Non Stenil Sesun Sesum
Rebuthan Kebutuhan
4. | Kasa Sternil Sesum Sesuni
Rebutuhan Rebutuhan
5. | Kateter Folley dewasa Sesuat Sesuai
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6. | Kateter intravena 16 G Sesual Sesuai
Kebutuhan Keburuhan
7. | Kateter intravena 18 G Sesual Sestinl
Kebutuban Kebutuban
8. | Kateter Intravena 20 G Sesuai Sesun
Kebutuhan Kebutuhan
9. | Kateter Penghisap Lendir 2 buah 2 buah
Dewasa 10
10. | Kateter Penghisap Lend ir 2 buah 2 buah
| Dewasa 8
11, | Sarung Tangan Sesuai Sesuat
Rebutuhan Kebutuhan
12, | Sarung Tangan Stenl Sesua Sesum
Kebutuhan Rebutuhan
13. | Insposable (steril) 20 cc 5 buah 3 buah
14, | Disposable Syringe (steril) 1 oc 5 buah 5 buah
15. | Dispasable Syringe (steril) 10 cc 5 buah 5 buah
16. | Disposable Syringe (stenl) 3 oo 3 buah 5 buah
17. | Irsposable Syringe (steril) 5 oc 5 buah 5 buah
Ill. PERLENGEKAPAN
1. | Apron 1 buah I buah
2 | Bantal 1 buah 1 buah
3. | Baskom Keail 1 buah 1 buah
4. | Handuk Pembungkus Neonatus Sesuat Sesua
Rebutuhan Kebutuhan
5 | Kacamata/goggle 1 buah 1 buah
6. | Baju permwatan Metode Kanguru 1 set 1 set
sesunl ukuran neonates / kain
panjang
7| Kasur I buah 1 bl
8. | Kotak Penyimpan Jarum Bekas 1 buah 1 buah
9. | Lemart Obat 1 buah 1 buah
10. | Leman Alat 1 buah 1 buah
11. | Leman Kecil Pasien 1 buah 1 buah
12, | Penutup baki rak akat serbaguna 1 buah 1 buah
13, | Perlak 2 buah 2 buah
14, | Pisp 1 buah 1 buah
15 | Pompa Payudars untuk ASI 1 buah 1 buah
16. | Sarung Bantal 2 buah 2 buah
17. | Selimut Bayi 2 buah 2 buah
18. | Selimut Dewasa 2 buah 2 buah
19. | Seprei 2 buah 2 buah
20. | Set Tumbuh Kembang Anak 1 buah 1 buah
21. | Sikat untuk Membersihkan 1 buah 1 buah
Peralatan
22. | Tempat Sampah Tertutup vang 2 buah 2 buah
dilengkapi dengan mnjakan
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pembuka penutup =
23, | Toples Kapas/ Kasa Steril 2 buah 2 buah
24, | Tromol Kasa/ Kan Stenil 2 bunh 2 buah
25. | Troli emergency 1 buah 1 buah
26. | Waskom Hengkok Keeil 2 buah 2 buah
IV. MEUBELAIR
1. | Kursi Kerja 3 buah 3 buah
2. | Leman Arsip 1 busah 1 buah
3 | Meaa Tulis ¥ boo 1 buah 1 buah
V. PENCATATAN DAN PELAPORAN
1. | Buku Register Pelayanan 1 buah 1 buah
2. Formulir lamn sesuai kebuthan Sesual Sesunl
pelayanan kebutuhan kebutuban
Keterangan:
Y Pada Puskesmas non rawat nap vang mampu memberikan
pelayanan persalinan normal.
Ruang Pemeriksaan Khusus

. SET PEMERIKSAAN KHUSUS:
1. | Alat pengukur tekanan darb/ 1 buah 1 buah
tensimeter dengan manset untuk
anak dan dewasa

2. | Swetoskop untuk dewasa 1 buah 1 buah

3. | Sudip Idah logam 3 buah 3 buah

4. | Tempat tbdur periksa dan 1 buah 1 buah

|| perlengkapannya ar— _

5. Termometer 1 bunh 1 buah

6. | Timbangan berat badan dewasa 1 buah 1 buah

1. BAHAN HARIS PAKAI

1. | Alkohol Sesuai Sesual
Kebutuhan Kebutuhan

2 | Kapas Sesuni Sesuni
Kebutihan Kebutuhan

3. | Kasa non steril Sesunt Sesual
Kebutuhan Kebutuhan

4. | Masker wajah Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan

5. | Sabun tangan atau antiscptic Sesuat Sestai
Kebutuhan Kebutuhan

6. | Sarung tangan steril Sestd Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
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Sarung angan non steril
Kebutuhan Kebutuhan
Il PERLENGKAPAN
1. | Bantal 1 buah 1 bunh
2. Lampu senter periksa/ pen hght 1 buah 1 buah
3. Leman alat 1 buah 1 buah
4. | Sarung bantal 2 buah 2 buah
5. | Sikat untuk membersihkan 1 buah 1 buah
peralatan
6. | Stop Watch 1 busahy 1 buah
7. | Tempat sampah ertutup yang 2 buah 2 buah
dilengkapi dengan mjakan
pembuka penutup
IV. MEUBELAIR
I | Kursi 2 bunh 2 bunh
2. | Leman/mk untuk arsip 1 buah 1 buah
3 | Meja 1 buah 1 buah
V. PENCATATAN DAN PELAPORAN
Kebutuhan Kebutuhan
2 | Formulr dan surat keternngan Sesuai Sesual
lain sesual kebutuhan pelavanan Kebuthan Kebutuhan
vang dibertkan

(.  Ruang Keschatan Gigi dan Mulut

L SET KESEHATAN GIGI DAN MULUT
1. | Alat suntuk mtrm hgamen 1 buah 1 buah
2. | Atraumatic Restorative Treatment 1 buah 1 buah
(ART) -
a)  Enamel Acvess Cutter 1 buah 1 buah
b) Eksavator Berbentuk 1 buah 1 buah
Sendok Ukuran Kecil (Spoon
3 mw
¢) Eksavator Herbentuk 1 bunh 1 bisah
Sendok Ukumn Sedang
(Spoon Excavator Medium)
d)  Eksavator Berbentuk 1 buah 1 buah
Sendok Ukuran Besar
(Spoon Excavator Large)
el Double Ended Applier and 1 buah 1 buah
Carver
)y Hatchet 1 buah 1 buah
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g Spatula Plastik
3. | Bein Luns Besar 1 buah 1 bisah
4. | Hem Lurus Keeil 1 bunh I buah
5. | Handpiece Contra Angle 1 buah 1 buah
6. Mata bor (Diamond Bur Assorted) 1set Iset
untuk A Jet Hand Prece
(Recepatan Tingg)) (round,
|___| Wnvorted, fissure, whee} o o
7. | Mata bor Konta Angle Hand Iset 1 et
Prece Conventional (Recepatan
Rendah) (round, inverted, fissure,
wheel
8. | Handpivce Stragght 1 buah 1 buah
9. | Ekskavator Berujung Dua (Hesar) 5 buah 5 buah
10. | Ekskavator Berujung Dua (Kecil) 5 buah 5 buah
11| Gunting Operasi Gusi (Wagoer) 1 bualy 1 buah
12 cm
12 | Koca Mulut Datar No.3 Tanpa 5 buah 3 buah
Tanglk
13. | Kaca Muhut Datar No.4 Tanpa 5 buah 5 buah
Tangkai
14, | Klem /Pemegang Jarnun Jahit 1 buah I buah
15. | Jarum ancrpasi 1 set | set
16, | Jarum K-File (15-40) 1 set 1 set
17. | Jarum K-File (45-80) | set 1 sot
18. | Light Curing 1 buah 1 buah
19. | Pemegang Matriks { Matrix 1 buah 1 buah
Holden
20. | Penahian Lidah 1 buah 1 buah
21, | Pengungkit Akar Gigi Kanan 1 buah | buah
Mesial (Cryer Distal
22. | Pengungkit Akar Gig: Kanan 1 buah 1 buah
Mesial (Cryer Mesial)
23, | Penumpat Plastis 1 buah 1 buah
24| Periodontal Probe 1 buah | buah
25. | Penumpat semen berujung dua 1 buah 1 buah
26, | Pinset Gagi 5 buah 5 buah
27. | Polishurg Bur 1 set 1 set
28. | Set Kurs: Gigi Elektrik vang
terdin atas:
a. Kursi Gigi 1 buah 1 buah
b. Cuspidor Unit 1 busah 1 buah
¢, Mo instrument 1 buah 1 buah
d. Foot Controller untuk Hand 1 buah 1 buah
Piece
e, Kompresor Oilles 1 PK 1 buah 1 buah
29, Skeler Standar, Bentuk Cangkul 1 buah 1 buah
Kiri (Tipe Chisel/ Mesial)
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Skeler Standar, Bentuk Cangkul
Kanan (Type Chisel/ Mesial)

31. | Skeler Standar, Bentuk Tombak 1 buah | buah
(Type Hook)

32. | Skeler Standar, Black Kiri dan 1 buah 1 bunh
Kanan (Type Clusel/ Mesal)

33, | Skeler Standar, Black Kiri dan 1 buah 1 buah
Kini (Type Chisel/ Mesial)

3. | Skeler Ultrasonik 1 buah I buah
35, | Sonde Le 5 Buah 5 Buah
36, | Sonde Lurus 5 Buah 5 Buah

37, Spatula Pengaduk Semen 1 busah 1 buah
38, | Spatula Pengaduk Semen 1 buah 1 buah

lonomer

39, | Set Tang Pencabutan Dewasa

a) Tang gigt antenor rahang atas 1 buah 1 buah
dewasa .
| b) Tang gigi premolar rahang 1 buah “1buah
atas
¢) Tang gigt mokar kanan rahang 1 buah 1 buah
atas
d) Tang gigi wolar kiri rahang 1 buah 1 buah
ntas
¢) Tang molar 3 rahang atas 1 buah 1 buah
1) Tang sisa akar gigi antenior 1 buah 1 buah
rmhang atas
%) Tang sisa akar gigi postenor 1 buah 1 buah
h) Tang gigi antenor dan 1 buah 1 buah
premolar rabang bawah
i} Tang gigt mokar mhang bawah 1 bunh 1 buah
kanan/ kin
I} Tang gigi molar 3 rahang 1 buah 1 buah
bawah
k) Tang sisa akar mhang bawah 1 buah 1 buah
40, | Set Tang pencabutan gigl anak
a)'l'nngsngianumormhnngatna 1 buah 1 buah
| b) Tang molar rahang atas 1 bualh “ibuah |
| ¢) Tang molar susu rabangatas |~ 1 buah 1 buah
d) Tang sisa akar mhang atas 1 buah 1 bunh
) Tang gigi antenor rahang 1 buah | buah
bawah
1) Tang molar mhang bawah 1 buah I buah |
| g Tang sisa akar mhang bawah 1 buah 1 bual
41, Skalpel, Mata Pisau Bedah 1 buah 1 buah
{Hesar)

42, Skalpel, Mata Pisau Bedah 1 buah 1 buah
fKeey )

43. | Skalpel, Tangkai Pisau Operasi 1 buah 1 buah
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44 | Tangka kaca mulut 3 buah 5 buah
1. HAHAN HAHIS PAKAI
1. Bewdine Solution atau Sesuak Sesuant
Desmnfektan lainnyva Kebututhan Kebutuhan
2. Sabun angan atau antiseplic Sesui Sesunt
Kebutuhan Kebutuhan
3. | Kasa Sesual Sesund
Rebutuhan Kebutuhan
1. | Beoang Silk Sesung Sesual
Rebutithan Kebutuhan
5. | Chromik Catgut Sesuai Sesuni
Kebutuhan Kebutuhan
6. Jamm sunuk mtra igamen Sesuat Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
7. | Alkohol Sesuai Sesuad
Kebutuhan Rebutuhan
B | Kapas Sesuii Sesuni
Kebuthan Kebutuhan
9. | Masker Sesuai Sesum
Kebutuhan Kebutnhan
[l _PERLENGKAPAN _ e
Haki Logam Tempat Alat Stenl 1 buah 1 buah
Bertutup
2 | Korentang, Penjepit Sponge 1 buah I buah
(Foerster)
3| Lampu Spiritus Isi 120 cv Pbuah |1 buah
4. | Leman peralatan 1 buah 1 buah
5 | Lempeng Kaca Pengaduk Semen 1 buah 1 buah
6. | Needle Destroyer o 1 buah I buah
7. | Silinder Korentang Stesil 1 buah 1 buah
8 | Stenlisator Kering 1 buah 1 buah
9. | Tempat Alkohol (Dappen Glas) 1 buah 1 buah
10. | Toples Kapas Logam dengan 1 buah 1 buah
Pegas dan Tutup (50 x 70 mm)
11, Toples Pembuangan Kapas (50 x 1 buah 1 buah
75 mm)
12.  Waskom Bengkok (Neirbeken) 1 buah 1 buah
13, | Pelindung Jari 1 buah 1 buah
IV. MEUBELAIR
1. | Kursi Keogn 3 buah 3buah |
2. Leman arsip 1 buah 1 buah
3. | Mega Tulis % biro 1 buah 1 buah
V. PENCATATAN DAN PELAPORAN
1. | Buku registor pelayanan Sestiai Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
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Formul Informed Consent
Rebutuhan Kebutuhan
3. Formuhr rajukan Sesun Sesum
Kebutuhban Rebutuhan
4. | Sural Ketemngan Sakit Sesuai Sesuai
Rebutuhan Kebutuhan
5. | Formulir dan Surat Keterangan Sesuat Sesual
lnin sesumi Kebutuhan pelavanan Kebutuhan Kebutuhan
vang diberikan
Ruang Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)
. PERALATAN
L | Alat Peraga Carma Menyusul yang 1 paket 1 paket
Benar (Boneka dan fantom
pary uedinim)
2. | Alat Permainan Edukatif (APE) 1 paket 1 paket
‘3. | Bagan HEEADSSS 1 buah I buah
4. | Bibhoterapi Sesuat Sesuil
Kebumban Kebutuhan
5. | Honeka Bayi 1 buah 1 buah
6. | Boneka 1 set 1 set
7. | Huku Materi KIE Kader 1 buah 1 buah
Keselatan Remag
'8 | Buku Pedoman MTPKR 1 buah 1 buah
9. | Buku Penuntun/Pedoman Sesunt Sesuai
Konseling Gizi kebutuban kebutuhan
10, | Fantom Gig) Anak Jbuab | 2buah
11, Fantom Gigi Dewasa 2 bush 2 buah
12, Fantom Mata Ukumn Ash 1 buah 1 buah
13, | Fantom Mata Ukuman Besar 1 buah 1 buah
| (Fiberglassi R S
1. | Fantom Panggul Wanita 1 buah 1 buah
15 Fantom Panggul Pria 1 buah 1 buah
16, | Flip Chart dan Stand 1 buah | buah
17.  Food Mode! 1 paket 1 paket
18, | Gambar Anntomi Gigi I lembar 1 Jembar
19. | Gambar Anatomi Mata I Jembar I lembar
20. | Gambar Anatomi Mata 60 x 90 1 lembar | lembar |
21, | Gambar Panggul Laki-Laki dan 1 set 1 et
Perempuan
22, Skmfold Caliper 1 buah 1 buah
23, | Model 1si Piringku 2 buah 2 buah
24, Pengukur Tingg: Badan 1 buah 1 buah
25, Permainan Ular Tangga I set 1 set
Kesehatan Usia Sekolah dan
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Remaga
26. | Timbangan Berat Badan Digital 1 buah 1 buah
dengan Ketelitan 100 gram
7. Ular tangga sanitasi 1 amt I unit
1.  BAHAN HABIS PAKAI
1. | Catman Desinfekian Tangan Sesuai Sesuni
Kebutuhan Kebutuhan
2. | Caiman Desmfektan Ruangan Sesuat Sesun
Kebutuhan Kebutuhan
1. PERLENGKAPAN
1. | Buletin Board/ 1 buah 1 buah
Papan Informasi
2. | Celomek kespro perempuan dan 2 buah 2 buah
laki-laki
3. | Kabel Tambahan, @ 20 m I umit 1 unit
4. | Kamema Foto/ llandy Cam I anit 1 unit
5. | Komputer dan Printer 1 unit 1 unit
6. | Laptop - 1 unit 1 unit
7. | Leman alat 1 buah 1 buah
'8 | Media Audiovisual Sesuai Sesu E
kebutuban kebutuhan
9. | Media Cetak: berupa poster, Sesuai Sesual
lembar balik, leaflet, banner, dan kebutuban kebutuhan
brosur (sesuai dengan
kebutuhan program)
10| Megaphone/ 1 buah 1 buah
Public Address System
11. | Papan Tulis Putih 1 buah 1 buah
12. | Portable Generator 1 unit 1 umit
13. | Provektor/ I unit 1 unit
LCD Proyektor c
14. | Screen/ 1 buah 1 bisah
Layar ukuran 1 x 1.5 m
15. | Tempat Sampah Tertutup 2 buah 2 buah
IV.  MEUBELAIR
1. | Kursi Kenga 2 buah 2 buah
2, | Leman Arsip 1 buah 1 buah
3. | Lewman Alat-Alat Audiovisual 1 bualy 1 buah
4. | Meja tulis % biro 1 buah | buah
V. PENCATATAN DAN FELAPORAN
) B Sesua Sesun
N W ) Kebutuhan | Kebutuhan
2 | Formulir, Kartu dan Surat Sesuai Sesua
Keterangan kain sesual Kebutuban Kebutuhan
kebutuban pelayanan yang
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I SET ASI
& Alat Kesehatan
I. | Breastpump | 1 bunh | 1 buah
b. Perbekalan Kesehatan Lain
1. | Stenlisator botol 1 buah I buah
2. | Leman pendingin 1 buah 1 buah
1. BAHAN HARBIS PAKAI
I. | Cairan Desinfektan Tangan Sesua Sesual
Rebutuhan Kebutulan
2. | Cairan Desinfektan Ruangan Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
1. PERLENGKAPAN
1. | Tempat Sampah Tertutup 2 buah 2 buah
2. Waskom 1 busah I buah
IV. MEUBELAIR
L[ Kursi 3 buah 3 buah
2. Mega untuk gants popok bayi 1 buah I buah
3. | Maa perlengkapan 1 buah 1 buah
Ruang Labomtorium

L SET LABORATORIUM
a  Alat Keschatan

1. | Alat Tes Cepat Molekuler 1 buah I buah
2 Blood Cell Counter 1 buah I buah
3. Fotometer 1 buah I buah

4. | Hematology Analizer (HA) 1 set 1 set
5. Hemositowmeter Set/ 1 set 1 set

Alat Hitung Manual
6. | Leman Es/Kulkas (penyimpan 1 buah I buah
reagen dan obat)

7. | Mikroskop Binokuler 1 buah I buah
8. Pembendung /Torniket 1 buah 1 buah
9. Pipet Mikro 5-50, 100-200, 1 buah I buah

500-1000 ul
10. | Rotator Plate 1 buah I buah
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11. | Sentrifuse Listrik 1 buah I buah

12. | Sentrnifuse Mikrohematoknt 1 buah 1 buah
13,  Tabung Sentrifus Tanpa Skaln 6 bunh 6 buah
14. | Tally counter 1 busaly 1 buah
15. | Westergren Set (Tabung Laju 3 buah 3 buah
Endap Darah)
16,  Urin analizer 1 buah I buah
b. Perbekalan Kesehatan Lain
1 Batang Pengaduk 3 buah 3 buah
2| Beker, Gelas 3 bualh "3 buah
3. Botol Pencuci 1 bual I buah
‘4. | Corong Kaca (5 om) 3 buah 1 3buah
5. Erlenmever, Gelas 2 buah 2 buah
6. CGelas Pengukur {100 ml) 1 buah 1 buah
7. Gelas Pengulour (500 ml) 1 buah 1 buah
8, Pipet Berskala (Vol 1 cc) 3 buah 3 buah
9, Pipet Berskala (Vol 10 cc) 3 buah 3 buah
10. | Rak Pengenng (untuk kertas Sesunt Sesua
saring SHK) Kebutuhan Kebutuhan
11, Tabung Reaksi (12 mm) Sesuat Sesiuai
| Kebutuhan | Kebutuhan
12, | Tabung Reaksidengan tutup | 12buah | 12buah
karet gabus
1. Termometer 0 - 507 Celoius 1 bunh I buah
15. | Wadah Aquades 1 buah 1 buah
AL BAHAN HABIS PAKAL
1. | Blood Lancet dengan Autoklik Sesuai Sesual
L Kebutuhan | Kebutuhan
2 Kawat Asbes 1 1
3 Kertas Lakmus Sesuai Sesiai
Kebutihan Kebutlsan
1. Kertas Saring Sesuai Sesuai
Kebutuban Kebutuhan
5. Kaca Objek Sesuat Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
6. | Kaca Penutup (Dek Glass) T Sesuai | Sesuai
Kebutunhan Kebutuban
7. Kaca Sedman Frosted End Sesuin Sesua
untuk pemerniksaan TH Rebutuhan Kebumban
8. Kertas Golongan Darah Sesuni Sesual
Rebutuhan Kebutuhan
9. Penghisap Karet (Aspuator) 3 buah 3 buah
10, Pot Spesunen Dahak Mulut Sesuai Sesual
Lebar, (stenil, anti pecah dan Kebutuhan Kebutulsan
anti bocor)
11, Pot Spesmen Unine (Mulat Sestuin Sesiu
Lebar) Rebutmihan Kebutubun
12, RDT Malara Sesuat Sesigd
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13. | Reagen pemeriksaan kimia Sesuai Sesual
klinik Rebutuhan Kebuthan

14 Reagen Ziehl Nielsen untuk Sesua Sesiml
pemeniksaan TB (Carbol Kebutuhan Kebumban
Fuchsm 1%, Asam Alkobol 3%,

Methilen Blue 0.1%)

15. | Reagen untuk Pemeriksann IMS Sesumi Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan

16. | Reagen untuk Pemeriksaan HIV Sesual Sesuai
Kebutuhan Kebutuban

17. Reagen untuk Pemenksaan Sesuat Sesuail
| Hepauun B Kebutuhan Kebutuhan

18, | Scalpel 1 buah I buah

19, Tip Pipet (Kuning dan Biry Sesual Sesual
i kebutuban kebutuhan

20, Tabung Kapiler Sesuat Sesua

Ed i Reban | Kebutuher
NI, PERLENGKAPAN
I Kaki Tiga 1 buah I bunh
2 Kotak Sedwan Shde 2 buah 2 buah
3 Lampu Spirits ~1buah 1buah

1, Penjepit Tabung dart Kayn 2 buah 2 buah

5. Pensil Kaca 1 buah I buah

6. Pemanas/Penangas dengan Alr 1 buah I buah

7. Wadah untuk hmbah benda 1 buah 1 buah
tajpam (Jarum atan Pisau
Hekas)

8 Tempat sampal tertutup Sesual Sesual
dilengkapi dengan injakan kebutiban kebutuhan
pembuka ttap

9. | Rak Pengering 2 buah 2 buah

10. | Rak Pewarna Kaca Prepamt 2 buah “2buah

11. | Rak Tabung Reaksi 1 buah 1 buah

12. | Swpwatch 1 buah 1 buah

13. | Ose/ Sengkelit 3 buah 3 buah

11 Sikat Tabung Reaks 1 buah I buah

15. | Timer 1 buah I buah

V. MEUBELAIR
1. | KursiKerja 2 buah 2 buah
2. | Leman Peralatan 1 buah 1 buah

3. Mega Tulis % buo 1 buah I buash

V. PENCATATAN DAN PELAPORAN

1. | Buku register pelayanan Sesuai Sesual

Kebumihan Kebutuhun

2 Formul Informed Consent Sesuat Sesil
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Kebutuhan Kebutlun
3. Formulr dan Surat Keterangan
lain sesuar kebutuhan Sesum Sesua
pelavanan vang diberikan Kebutuban Kebutulun
Keterangan:
Y Pada Puskesmas tertentu vang  ditetapkan  sesual  dengan
ketentuan vang berlaku

P
2,
(3,
4. | Cawan Penguap Porselen (d.5-15 1 buah 1 buah
cm)
5. | Gelas Pengukur 10mlL, 100ml 1 busah 1 buah
dan 250mL
6. | Gelas Piala 100mL, 500ml dan 1 buah 1 buah
1L
7. | Higrometer 1 buah I buah
B, | Mortir {d. 5-10cim dan d.10- 1 buah 1 buah
15cm) + stamper
9. | Pipet Berskala 1 buah 1 buah
10. | Spatel logam 1 buah I buah
11, | Shaker 1 buah 1 buah
12, Termometer skalka 100 1 bisah 1 buah
BAHAN HABIS PAKAT
l. | Euket 1 buah 1 buah
2. | Kertas Perkamen 1 buah 1 buah
3. | Wadah Pengemas dan 1 buah 1 buah
Pembungkus untuk Penyerahan
Obat
Il PERLENGKAPAN
L. | Alat Pemanas vang Sesuai 1 buah 1 buah ]
"2 | Hotol Obat dan Labelnya 1 buah 1 buah
3 | Lemar pendingin 1 buah 1 buah
4. | Leman dan Rak untuk 1 buah 1 buah
Menyupan Obat
5. | Leman untuk Penyimpanan 1 buah | bush
Narkotika, Psikotropika dan
Baban Obat Berbahaya Lainnya
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! buah

IV. MEUBELAIR
1. | KursiKerja 2 buah 2 buah
2. | Lemar arsip 1 bual) 1 buah
3. | Meja Tulis % biro ~ 1buah | buah
V.  PENCATATAN DAN PELAPORAN
I. | Blanko LPLPO 1 buah 1 buah
2 | Blanko Kartu Stok Obat 1 buah 1 buah
3. | Blanko Copy resep 1 busah 1 buah
4. | Buku Penerimaan 1 bunh 1 buah
5. | Buku Pengiriman 1 buah 1 buah
6. | Buku Pengeluaran Obat Bebas, 1 buah | buah
Hebas Terbatas dan Keras
7. | Buku Pencatatan Narkotika dan 1 buah 1 buah
Psikotropika
8. Form Laporan Narkotika dan 1 buah 1 buah
Psikouopika
9. | Formulir dan Surat Keterangan Sesual Sesual
lain sesuai kebutuhan pelayvanan Kebutuhan Kebutuhan
vang diberikan
Ruang Rawat [nap
L SET RAWAT INAP
a.  Alat Keschatan
1. | Alat peogukur tekanan damb/ lensimeter 2 buah
dengan manset untuk anak dan dewassa
2. | Boks Bavi 1 buah
3. | Brankar 1 buah
4| Guntng bedah mongan lengkung wjung tajm 3 buah
(Metzenbaum) (18 Cm)
5. Gunting bedah janngan standar lengkung 3 buah
(Metzenbanm) (18 Cm)
6. | Gunting bedah janngan lurus wjung tajm 3 buah
(Metzenbaum) (18 Cm)
7. | Gunting bedah janngan lurus tumpul 3 buah
(Metzenbaum) (18 Cm)
& | Gunting Mayo Lurus/Lengkung 3 buah
9. | Gunting Benang Angkat Jahitan 3 buah
10. | Kanula Hidung 3 buah
11| Rateter, Sclang Penghiap Lendir Byl 3 buah
12. | Kauter 3 buah
13. | Klem Agrave, 14 Mm (Is1 100) 3 buah
14, | Klem Arteri, 12 Cui, Lengkung Dengan Gigl 1 3 buah
X 2 (Halstcquito) |
15, | Klem Arteri, 12 Cm, Lurus Dengan Gigi 1 X 2 3 buah
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(Hahtead-llmw&q |
l\lem/l’cmmng Jarum Jahit Dengan Kunei 3 buah
(Baraquer)
17. | Klem/Pemegang Jarun Jahit (Mathieu 3 buah
Standnr)
18, Klem /Pemegang Silet (Barmaquer) 3 buah
19. | Klem/Penjepit Kam (Kocher-Backhaus)/Duk 3 buah
Klem
20. | Klep Pengatur Oksigen Dengan Hunudifer 3 buah
21, | Korentang, Lengkung, Penjepit Alat Steril, 23 3 buah
Cm |Cheattle)
22, | Koremtang, Peojepit Sponge (Foerster) 3 bualh
23. | Lampu Periksa 1 buah
24| Nebulizer | 1 buah
25, Pinset Anatomis, 14,5 Cm | 2 buah
26.  Pinset Anamuus. 18 Cia l 2 buah
27, | Pinset Anatowmis (Untuk Specimen) T 2buwah
28. | Pinset Bedah, 14,5 Cm ‘ 2 buah
2. | Pinset Bedah, 18 Cm 2 buah
30, | Resusitator manual dan sungkup dewasa 1 buah
31, | Resusitator manual dan sungkup infant 1 buah
32. | Selang Oksigen 3 buah
33 Skalpel, Tangkai Pisau Operasi_ 1 Zbuah
3. Spalk E 1 buah
35, | Standar Infus sesuai jumiah
tempat tdur
36. | Stetoskop neonatus 1 bush
37, Stetoskop Anak 1 buah
38. | Stetoskop Dewasa | I buah
39. | Suction Pump ' 1 buah
40, | Sonde Dengan Mata 14,5 Cm 1buah
42. | Tabung Oksigen 6 Meterkubik Dan Regulator 1 buah
43, | Tabung Oksigen 1 Meterkubik Dan Regulator 1 buah
44. | Tabung/ Sungkup Untuk Resusitasi 2 buah
45, | Termometer neonatus 1 buah
46. | Termometer Dewasa 1 buah
47, | Tempat Tidur Pasien 4sd8buah
A8, :TemgaL Tidur Pasien Untuk Anak ;i 2 buah
49. | Torniket Karet/ pcmhendung | I buah
50. | Tromol Kasa/ Kain Steril (125 X 120 Mm) | 1 buah
51. | Tromol Kasa/ Kain Stenl (150 X 150 Mm) | 1 buah
b, Perbekalan Kesehatan Lamn
L An Sound Tumer i I buah
2. | Baki Instrumen Bertutup 1 buah
3. | Bak Instrumen Bertutup 30 X 30 Cm 1 buah
4. | Kaca Pembesar 2 buah
5. | Lampu Senter | 1 buah
6. Meja Instriunen, Mavo Berstandar I buah
7. | Meja Instrumen/ Alat 1 buah
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8 | Standar Waskom, Tunggal | 1 buah
9. | Standar Waskom, Ganda | 1 buah
10, Waskom Hengkok / Nierbeken ; 1 buah
11. | Waskom Cekung [ 3 buah
I,  HBAHAN HABIS PAKAI
1. | Bistuni No 10 . Sesuai kebutuhan
2 | Cairan Antiseptik/ Antimikoba Klotheksidin |~ Sesuai kebutuhan
Glukonat 2-1%, Alkohol 60-90%
3. Hemang Cat Gut (15 Cm) / Rol / Kaset 1 roll
4. | Disposable Syninge, 1 Ce 1 box
5. | Dnsposable Synnge, 3 Ce | 1 box
6. | Disposable Syninge, 5 Co 1 1 box
7. | Disposable Syringe, 10 Ce 1 box
8 | Jarum Jahit, Lengkung, 1/2 Lingkaran, 1 box
Penampang Bulat
9. | Janun Jahit, Lengkung, 1/2 Lingkaran, 1 box
10, | Jarum Jahit, Lengkung, 3/8 Lingkaran, 1 box
Peraupang Bulat
11. | Wing Neodle 3 buah
12, | Jarum Jahit, Lengkung, 3/8 Lingkaran, 1 box
13, Kasa Non Stenl 1 box
14. | Kasa Steril 1 box
15. | Kapas 1 box
16. | Masker 1 box
17. | Plester 1 box
18, | Sarung Tangan, Nomor 6 % Steril dan Non \ 1 box
Stenl
19, | Sarung Tangan, Nomor 7 Steril Dan Non Steril | i box
1L PERLENGEAPAN
1. | Bantal 1 Sesuat Jumlah
| Tempat Titur
2 | Dorongan Untuk Tabung Oksigen | 2 buah
Duk Bmsa, Besar (274 X 183 Cm) 3 buah
4. | Duk Biasa, Kecil (91 X 114 Cm) 3 buah
5. | Duk Biasa, Sedang (91 X 98 Cu) 3 buah
6. | Duk Bolong, Besar (274 X 183 Cm) Letak 3 buah
Lubang di Tengah (23 X 10)
7. | Duk Bolong, Kecil 3 buah
'8 | Duk Holong, Sedang i ff 3 buah '
9. | Handuk Bayl 3 buah
10. | Handuk Keail (60 X 40 Cm) 3 buah
11. | Kam Penutup Mega Mayo 3 buah
12, | Kasur - SesualJumiah
- | Tempat Tidur |
13, Kursi Roda i 1 buah
14. | Lap Untuk Mandi Pasien 10 buah
15. | Pispot Anak 1 buah
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. | Pispot Dewasa 2 buah

17. | Pispot Fraktur/ Immobilisasi 2 buah

18 Pispot Pria/ Urinal 1 buah

19. | Perlak, Tebal Lunak (200 X 90 Cm) 10 buah

20. | Sarung Hantal 20 buah

21, | Selimut 20 buah

22 | Selimut Hayi 15 buah

23. | Sikat Tangan 5 buah
24, | Sprei 20 buah

25. | Sprei Kecil/ Steek Laken 15 buah
IV, MEUBELAIR

1. | Kursi 12 buah

2. | Leman Keoil untuk perlengkapan pasien Sesuail Jumlah

Tewmpat Tidur

3. | Leman Peralatan I buah

1. | Penyekat Ruangan 7 buah

V.  PENCATATAN DAN PELAPFORAN

1. Formulir Rujukan Sesual Kebutuhan

2 | Formulir Lain Sesuai Kebutuhan Sesual Kebutuhan
3. | Informed Consent Sesual Kebutuhan
4. | Kertas Resep Sesuni Kebutuhan

5. | Register Pasien Rawat lnap Sesual Kebutuhan
6. | Surat Keterangan & | Sesual Kebutuban

. SET STERILISASI

1. | Autoklaf/ Sterilisator wap 1 bual 1 buah
bertekannn tingg: (Autockve)

2. Koremtang, Lengkung, Penjepit 3 buah 3 buah
Alat Stenld, 23 Cm (CMatth

1. BAHAN HARIS PAKAI

1. | Masker 1 Box 1 Box

2. | Larutan Klonn 0,5% Sesual Sestn

Kebutuhan Kebutuhan

3. | Sarung Tangan Rumah Tangga 5 Pasang 5 Pasang
Dan Lateks

I, PERLENGKAPAN

L | Apron/ Celemek Karet 3 buah 3 buah

2. | Duk Pembungkus Alat 20 buah 20 buah

3. | Ember Plastuk Untuk Merendam 3 buah 3 buah
Alat

4. | Leman Alat Untuk Alat Yang 1 buah 1 buah
Sudah Steril
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5. | Sikat Pembersih Alat 5 Buah 5 Buah

6. | Tempat Sampah Tertutup Dengan 2 buah 2 buah
Tngakan

IV. MEUBELAIR

1. | Kursi Kerga 2 buah 2 buah

2. | Lewmart arsip 1 buah 1 buah

3. | Meja Tulis ¥ buro 1 buah 1 buah

V. PENCATATAN DAN PELAPORAN

I. | Formuly dan Sumat Keterangan Sesunt Sesuai
sesuni kebutuhan pelavanan yvang Kebutuhban Kebutuhan
diberikan

N. Ruang Penyelenggaraan Makanan (Dapur/ Pantry)
(peralatan Inl bisa disedlakan di Puskesmas vang melakukan
pengelolan makanan sendin dan tersedia sumber daya manusia

vang berkompeten)

Lemarn penyunpan makanan 1 Huah

Rak piring, Tertutup, kaca dof, 4 pintua (2
2. sekat) 1 Buah

Kompor gas, teflon 2 sumbu, selang gas dan
3. tatup pengansn 1 Huah
4. Tabung gas tanpa isi 1 Buah
5. Dandang/ rsopan 1 Buah
6. Panci ukuran sedang 1 Buah
7. Panc ukuran besar 1 Buah
8. Wajan ukuran sedang 1 Huah
9. | Wajan ukuran besar 1 Huah
10, Termos air panas 2 Buah
11, Gelas ukur 2 HBuah
12. Mangkuk sayur 2 Lusin
13, Pinng makan 2 Lusin
14, Gelas minum 2 Lusin
15, Baskom 3 Buah
16, Sendok makan 2 Lusin
17. | Garpu makan 2 Lusin
18, Sendok kecil 2 Lusin
19, Teko air minum 2 Buah

www.peraturan.go.id



2019, No.1335

-104-

NN B a&a N N N WG =l N N =

Tempat air mwinium
Sendok sayur

Sadet

Timbangan kue

Panitan

. Pisau dapur

Talenan

Tutup dan tatakan gelas
Saringan santan/ kelapa
Saringan the

Piring keeil datar
Piring kue cekung
Ember

Serbet makan
Cobek dan ulekannnya

Bak cuci piring 2 lubang

Serok

Bakiy/ nampan

Tempat sampals 15 liter » tutup
Lovang aluminnim

Baskom diameter 20 om
Baskom dineter 35 cm
Baskom diameter 50 cm

Hila histrik memungkinkan dapat ditambah penyedinan
berikut:

43, Leman Pendingin

44, Blender

15. | Rice cooker

46. Oven

47, Mixer dengan dudukan
48, Bakaran rot

—
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O, Alat Tambahan untuk Dokter Lavanan Primer/ Puskesmaos Sebagad
Wahana Pendidikan Dokter Lavanan Primer

SET ALAT TAMBAHAN UNTUK DOKTER LAYANAN PRIMER/
PUSKESMAS SEHAGAI WAHANA PENDIDIKAN DOKTER LAYANAN
PRIMER
1. | Alat Cryotherapy 2 bunh 2 bunh
2. | Alat Dermoscopy 1wt 1 vt
3. | Alat Electrodessicoation 1 unit 1 unut
4. Alat Punch Biopsi I unit 1 unit
5. | Cervix Didasator 2 unit 2 it
6. | Cold Spesimen Transport Box 1 unit 1 unit
7. | Colposcope/ Kolposkop 1 buah 1 buah
‘8. | Doppler Fetal Monitor 1 unit 1 unit
Q. | Lanng Masker Awway (LMA) 2 bunh 2 buah
10. | Pulse Oximeter I unit 1 unit
11, Set Rehabilitast Med ik Sederhanas 1 unit 1t
| (Pemanas Inflamasi | | A y
12, Nvtbwnp 1 unit 1 unit
13. Spirmneterlpcak ]low meter 1 unit 1 it
14, | Tabung Thorakostomi/ Tabung | 2 buah 2 buah
wSsD
15, | USG 2D 1 umit 1 it
16. | X-ray wewning box 1 buah 1 buah
Il BAHAN HABIS PAKAI
1. | Nittogen cair Sesual Sesua
kebutuban kebutuhan
2. | Reagen Fluoresen Komen Sesuai Sestia
kebutuhan kebutuhan
3. | Spatula Ayre Sesuni Sesua
Kebutuban Kebutulan
4. | Specimen Transport Tube (EDTA) Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan

Keterangan:

Ruang penempatan alat kesehatan yang ada pada set alat tambahan
untuk dokter lavanan primer/Puskesmas sebagnl wahana pendidikan
dokter lavanan primer disesuaikan dengan pemanfastannya dalam
pelayanan,
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P, Jaringan Pelayanan Puskesmas

1. Puskesmas Keliling
L SET PUSKESMAS KELILING
a.  Alat Kesehatan
1. | Alat pengukur tekanan darah/ tensimeter 1 buah
dengan manset untuk anak dan dewasa
2. Gunting Bedah Janngan Standar, Lengkung 2 buah
3| Gunting Pembalut (Lister) 2 buah
4 hrgamrbcmnl\mrkmrﬂilon.l.tm 1 buah
5 [Settmplan Tser
6. | Klem/ Pemegang Jarum Jahit, 18 cm (Mayo- 2 buah
Hegar)
7. | Korentang, Lengkung, Penjepit Alat Steril, 1 buah
23 cm ((‘heumc)
8. f(anumg. Pcnp_pn Sponge (Foerster) I buah
9. | Mangkok untuk Larutan I buah
10. | Palu Pengukur Rellek I buah
11. | Pen Lancet I buah
12, | Pinget Apatomis, 14,5 cm 2 buah
13, | Pinset Anatomis, 18 2 buah
14. | Silinder Korentang Kecil 1 bush
15. | Skalpel Tangkai Pisau Operasi 1 buah
16, | Skalpel, Mata Pisau Hedah (No.10) I buah
17. | Sonde Uterus Sims/ Penduga 1 buah
18, | Spalk . I bush
19. | Spekulum Vagina (Cocor Bebek) Besar 1 buah
20. | Spekulum Vagina {Cocor Hebek) Kecil 1 bush
21. | Spekulum Vagina {Cocor Hebek) Sedang i buah
22. | Stetoskop Dewnsa I buah
23. | Stetoskop Anak 1 bush
24, | Stetoskop Neonatus 1 bush
25, Sudip Lelah Logam Sesual kebutulan
26. | Termometer Anak I buah
27, | Termometer Dewasa I buah
28, Timbangan Bayi/ Timbangan Dacin I buah
29. | Timbangan Dewansa I buah
30. | Torniket Karet/ Pembendung 1 bush
Perabitan gigi dan mulut
31. | Bein Lurus Besar I buah
32| Bein Lurus Kecil I buah
33, | Ekskavator Benmmg Duan (Besan I buah
3. | Ekskavator Berajung Dia (Kecil) I buah '
35. | Kaca Mulut Datar No, 3 5 buah
36, Kaca Mulut Datar No.4 5 buah
37, Mangkuk untuk lanutan (Dappen glas) 1 buah
38, | Mikromotor dengan Straght dan Contra 1 buah
Angle Hand Prece (Low Speed Mioro Motor
partable)
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39. | Pengungkit Akar Gigi (Cryer Distal) I buah
40. | Pengungkit Akar Gagi (Cryer Mesial) I buah
41. | Penumpat Plastis I buah
42, | Pinset Gigi I buah
43. | Scaller, Black Kirt dan l\nnnn (Type How) I buah
44. | Scaller, Standar, Bentuk Bulan Sabit (Type I buah
Sickle)
45. | Scaller, Standar, Bentuk Cangkul Kanan I buah
(Type Chisel/ Mesial)
46. | Scaller, Standar, Bentuk Cangkul Kirt (Type 1 buah
Chisel/ Distal)
47, | Scaller Standar, Bentuk Tombak (Type Hoe) I buah
48. | Sonde Hengkok 1 buah
49, | Sonde lurus I buah
50. Spalula Pengmlul( Semen Gigh 1 buah
51. | Tang Pencabut Akar Gigi Atas Bentuk I buah
Bayonet
52. | Tang Pencabut Akar Gigi Depan Atas 1 buah
53. | Tang Pencabut Akar Gigi Sent dan Sisa Akar I buah
- . &m p— —— - ——
54| Tang Pencabut Akar Gigi Terakhir Atas I buah
55. | Tang Pencabut Akar Gigi Terakhir Bawah I buah
56.  Tang Pencabul Gagi Geraham Atas Kanan I buah
57.  Tang Pencabut Gigi Geraham Atas Kin I buah
58 Tang Pencabut Gigi Gembam Besar Bawah I buah
59. Tang Pencabut Gagt Gemham Keeil Atas I buah
60. | Tang Pencabul Gigi Gemaham Keeil Kecil dan I buah
Taring Bawah
61. | Tangka untuk Kaca Mulut 10 buah
b. Perbekalan Keschatnn Lain
1. | Baki Logam Tempat Alat Stenl Bertutup 2 buah
2 | Generator Set mini dengan daya Output 1 unit
Maks. 0,85 KVA/ 850 Watt, Voltase AC 220
V/ 1 Phase/ DC 12V/ 8.3A, Kapasitas
Tangki Bahan Bakar 4,5 L )
3. | LED Projector dengan Pencahayaan Minimal 1 unit
2000 Lumen
4. Metline/ pengukur lingkar perut 1 buah
5. | Microphone Tanpa Kabel 1 unit
6. | Pemutar VCD/ DVD dan Kamoke yang 1 unit
Kompatbel dengan Berbaga: Medin
7. | Pengukir Panjang Bavi dan Tinggi Badan I buah
Anak
8 | Semprit Untuk Telnga dan Luka 1 buah
9. | Semprit, Air I buah
"10. | Semprit, Gliserin 1 buah
11, | Stereo Sound System 1wt
12. | Tandu Lipat 1 buah
13| Waskom Bengkok 1 buah
14. | Waskom Cekung 1 buah
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1.  BAHAN HARIS PAKAI

1. | Alkohol 1 buah
2. | Henang Silk I buah
3. | Betadine Solution atau Desinfektan buannys I buah
4. | Chromik Catgut 1 buah
5. | Disposible Syringe 3cc 10 buah
6. | Folley Kateter i 1 buah
7. | Kain Balut segitiga 1 buah
8. | Kapas I buah
9. | Kasa I buah
10. | Masker I buah
11. | Plester 1 buah
12, Sabun tangan atau antiseptic I buah
13. | Sarung tangan o I buah
Hahan Habis Pakai Gigi dan Muluat

11, | Mixing Pad I buah
15. | Semen glass ionomer 1 buah

I,  PERLENGKAPAN

1. | Botol Mulut Lebar 1 buah
2. | Botol Mulut Sempit dengan Tutup Ulir 1 buah
3. | Celemek Plastik I buah
4. | Gelas Pengukur (16 Oz/ 500 ml) I buah B
5. | Lampu Senter 1 buah
6. | Penggerus Obat I buah
7. | Penjepit Tabung dari Kayu 1 buah
8. | Standar Waskom, Tunggal 1 buah
9. | Tempat sampah tertutup I buah
10, Wadah untuk lumbah benda tajam (Jarm 1 buah
atau Pisau Bekas)
11, | Toples Kapas Logam dengan Pegas dan | buah
Tutup (50 x 75 mm)
12.  Toples Kapas/ Kasa Steril 1 buah
13, Waskom Cuct I buah
 Perlengkapan Gigi dan Mulut =
14. | Tempat Alkohol (Dappen Glas) [ I buah
V. MEUBEULAIR
1. | Kursi lipat 2 buah
2. | Men hipat 1 buah
V. PENCATATAN DAN PELAPORAN
1 Buku register pelayanan Sesual Kebutuhan
2 Formulir Informed Consent Sesuni Kebutubun
‘3. | Formulir & Surat Keterangan bin sesual | .
kebutuhan pelayanan vang diberikan Sesual Kebutuhan
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Puskesmas Pembanty

I SET PEMERIKSAAN UMUM, KIA & KB

2019, No.1335

& Alat Keschatan
I | Alat pengukur tekanan darahy/ tensimeter 1 buah
dengan manset untuk anok dan dewasa
2. | Alat Ukur Lingkar Lengan Atas (Pita LILA) 1 buah
3. | Aligator Ekstraktor AKDR 1 buah
4. | Corong Telinga/ Spekulum Telinga P, 241, 1 set
Ukuran Kecil, Besar, Sedang
5. | Doppler 1 buah
6. | Duk Bolong, Sedang 2 buah
7. | Emesis basin/ Nerbeken besar 2 bunh
8 Gunting Bedah Janngan Standar, Lurus 2 buah
9. | Gunting Benang Angkat Jahitan 2 buah
10, | Gunting Bcnans Lengkung Ujun; 'l‘q;um 2 buah
Tumpul
11, | Gunting Verband I buah
12, Gunting Mayo CVD 1 buah
13. | Kit lmplan I buah
14, | Klem Arten, Lurus (Kelly) 2 buah
15. | Klem/ Pemegang Jarum Jahit, 18 cm 2 buah
(Mayo-Hegan)
16, | Klem kocher fKocher Tang 1 buah
17. | Klem Kasa Korentang 2 buah
18, Klem Kasa Lurus (Sponge Foster Straight) 1 buah
19, | Klem Penarik Benang AKDR 1 buah
20. | Mejn Pertksa Ginekologi dan kursi 1 buah
pemeriiss
21, | Palu reflex 1 buah
22| Pinset Anatomis (Untuk Specimen) 2 buah
23, Pinset Anatomis Pangang 2 buah
24, Pmset Anatomis Pendek 2 buah
25, Pinset Bayonet P295. 2buah
26. | Pinset Hedaly 18 cm 2 buah
27, | Pinset Bedah, 14,5 cm 2 buah
28| Set IUD 1 buah ‘
29. | Silinder Korentang Stenl 2 buah
30. | Skalpel, Tangkai Pisan Operas: 2 bunh
31 Sonde Uterus Suns 1 buah
32. | Spekulum Vagina (Cocor Hebek Grave) 4 buah
Hesar
33| Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) Kecil 3 buah
34, | Spekulum Vagna (Cocor Bebek Grave] 3 buah
| |Sodang
35. | Spekulum Vagina (Shns) 1 buah
36. | Stand Lamp untuk tindakan 1 buah
37 | Standar infus 1 buah
48, | Stenlisator 1 unit
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3. | Stetoskop 1 buah

40. | Sudip Idah / Spatula Lidah logam Sesuai kebutuhan
41. | Tampon Tang 1 buah
42, | Tempat Tidur Periksa Dan Perlengkapannya 1 buah

43| Tenakulum Schioeder 1 buah

44| Termometer 1 buah

45, Timbangan Dewansea 1 buah

46.  Timbangan Bayi ’ | buah

47. | Torniket karet/ pembendung 1 buah

18, | Trochar 1 buah

49, | Tromol Kasa/ Kain Steril (125 x 120 mm) 1 buah

b. Perbekalan kesehatan kin

1. | Hagan Dindmg dan Huku Bagan MTHS | 1 set

2. | Baki Logam Tempat Alat Stenl Bertutup 2 buah
‘3. | Duk Bolong Sesual kebutuhan
4. | Kt SDIDTK 1 set

5. | Lampu senter untuk penksa/ pen hight I buah

[ Lensan Alat 1 buah

7. | Leman Obat 1 buah

8 | Maa Instrumen/Alat | buah

9. | Meteran (untuk mengukur tinggi Fundus) I 1 buah
10. | Pengukur tinggi badan dewasa I 1 buah

1. | Pengukur panjang badan bavi 1 buah
12, | Toples kapas/kasa steril ’ 2buah

II.  SET PERSALINAN DAN BAY1 BARU LAHIR*
a.  Alat Kesehatan

1. | Alat pengukur tekanan daah/tensuneter 1 buah
dengan manset untuk dewasa
2, Mngllkurungkuwmnluasﬂ’imm& 1 buah
3. | Baby Suction Pump Portable [ "1 buah
4. | Doppler 1 buah
5. Gunting Benang Lenghkung Uping Tajam 1 buah
Tumpul
6. | Gunting Benang Angkat Jahitan 1 buah
7. | Gunting Pembalut/Verband ’ 1 buah
8, | Gunting Tali Pusat 1 buah
9. Jangka Pelvimeter Obstetnk I buah
10, | Klem Kasa Korentang 1 buah
11, | Klem Pemecah Selaput Ketuban ¥» Kocher 1 buah
12,  Lampu Periksa Halogen 1 buah
13, | Masker Oksigen dengan Kanula Nasal ' 1 buah
Dewasa
14. | Meja Resusitasi dengan Pemanas (Infant 1 buah
Radiant Warmer)
15. | Needle Holder Matheiu 1 buah
16. | Palu Refleks 1 buah
17, Pcmbemhmg (Tormiket)/ Tornaquet 1 buah
18. | Pen Lancet 1 buiah
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19, | Penglusap Lendir Delee {neonates) 1 buah
20, | Pinset Bedah 1 buah

21, | Pinset Jaringan Sirrgis 1 buah
22, | Pinset Kasa Anatomis 1 buah
23, | Silinder Rotentang 1 buah

24, | Spekulum Vagina {Cocor Hebek Grave) 3 buah

Hesar
25, | Spekulum Vagina (Cocor Hebek Grave] Kecil 3 buah

26, | Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) 3 buah

| Sedang .
27, | Spekulum Vagmnn (Sims) 1 buah
28, | Standar Infus 1 buah
29, | Swtoskop Dewasia 1 buah
30, | Stetoskop Janin/Fetoskop 1 buah
31. | Tabung Oksigen dan Regublator 1 buah
32, | Tempat Tdur Penksa 1 buah
33, | Termometer Dewasa ! buah

34, | Timbangan Dewasa T 1 buah
35, | Tromol Kasa / linen 1 buah

b Perbekalan kesohatan lain =

1. | Celemek Plasuk 1 buah
2. | Handuk pembungkus neonates Sesum kebutuhan
3. | Kacamata / goggle 1 buah
4. Kantong metode Kangurm sesial ukuran 1 sel
neonates
5. | Leman kecil pasien 1 buah
6. | Meja instrument 1 buah
7. | Perlak 2 buah
8. | Pisau pencukur 1 buah
o. | Pispot 1 buah
M SET PEMERIKSAAN LAHORATORIUM ]
Alat Test Damh Portable / rapid diagnostic 1 buah
test (Hb, Gula damh, Asam Urat, Kolesterol)
2. | Tes Celup Glucoprotein Urnin 1 buah
3. | Tes Celup hCG [tes kehamilan) 1 buah
4. | Tes Golongan Darah 1 buah
5. | Kulkas (penyimpan reagen, vaksin dan 1 buah

| oban |

IV. SET IMUNISASI
1. | Vacvine Carrier 1 buah
. BAHAN HABIS PAKAI -

1. | Alkohol swab  Sesual kebutuhan
2 | Benang Silk Sesual kebutuhan
3. | Betadine Solution atau Desmicktan lamnnya 1 botol

4. | Chromic Catgut Sesuai kebutuhan
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5. | Disposable Syninge, 1 cc Sesuai kebutuhan
6. | Disposable Syringe, 10 ce Sesuai kebutuhan
}7._ Disposable Syninge, 3 ¢¢ Sesuat kebutuhan
8. | Disposable Syninge, 5 oo Sesuai kebutuhan
9. | Jarmun Jahit, Lengkung, Ys Lingkaran, Sesuai kebutuhan
Penampang Bulat
10. | Jarum Jahit, Lengkung, % Lingkaran, Sesuat kebutuban
Penampang Segitiga
1. | Janun Jahit, Lengkung, 3/8 Lingkaran, Sesuai kebutuhan
Persnmpang Bulat
12, | Jarun Jahit, Lengkung, 3/8 Lingkaran, Sesunt Kebutuhan
Penampang Segitign
13, | Kateter, Karet Nomor 10 (Nelaton) l7_Scstmilot:bymh_m)__‘
11. | Kateter, Karet Nomor 14 (Nelnton) Sesua kebutuhan
15, | Refill Strip Asam Urat Sesuai kebutuhan
16. | Refill Strip kolesterol Sesual kebutuhan
17, | Refill Strip Glukosa Sesumi kebutuhan
I8, | Refill Strip Hb Seswan kebutuhan
19. | Pelilit Kapas/ Cotton Aplicator Sesua) kebutnhan
20. | Pot Spesimen Dahak Mulut Lebar, (stenl, Sesual Kebutuhan
anti pemh dan unu booon
21, | Sabun Tangan atau Sabun Cair Antiseptik | 1 buah
22, Sarung Tangan Sesuai Ioebmulmn
23, | Selang Karet untuk Anus Sesuni kebutuhan
24. | Sempnit, Gliserin Sesuai kebutuhan
25. | Skalpel, Mata Pisau Bedah (Nomor 10) Sesuai kebutuhan
VL. PERLENGKAPAN
1. | Hantal 1 buah
2 | Handuk Kecil untuk Lap Tangan 1 buah
3. | Kasur ’ "1 buah
4. | Kotak Penyimpan Jarum Bekas 1 buah
5. | Pispot 2 buah
6. | Sikat Tangan 1 buah
7. | Sikat untuk Membersihkan Pemintan 1 buah
8. | Steek Laken (Sprei Keeil) 1 buah
9. | Tempat Sampah Tertutup vang dilengkapi 2 buah
_______ | dengan injekan pombula penutup
10. ’l‘apln Kapas/Kasa Stenl 1 buah
VIl. MEUBELAIR
1. | Kursi Kerja J buah
2. | Leman Peralatan 1 buah
3. | Mcja Tulis ¥ biro I 1 buah
VI PENCATATAN DAN PELAPORAN
1. | Buku register pelayanan Sesuai Kebutuhan
2| Formulir Informed Consent Sesuai Kebutuban
3. | Formubhr lamnnya sesuai kebutuhan Sexuai Kebutuhan
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pelayanan yang diberkan
4. | Formulir laporan Sesual Kebutuhan
5. Formulir raojukan ke Puskesmas Sesuni Kebutuhan
Keterangan:
Y Pada Puskesmas Pembantu yang mampu memberikan pelavanan
persalinan normal.

Yy Vaccine refrigerator diperbolehkan untuk Puskesmas Pembantu
vang letaknva jauh dan Puskesmas

3'

Praktik Bidan Desa

. SET PERSALINAN DAN BAY]! BARU LAHIR*
1. | Alat pengukur tekanan darah/tensimeter 1 buah
dengan manset untuk dewasa
2 AhtUkurwuka:lmmnAmMM 1 buah
3. | Doppler 1 buah
4. | Ganting Benang Lengkung Ujung Tajam 1 buah
Tumpul
5. | Gunting Benang Angkat Jahitan 1 buah
6. | Gunting Pembalut/Verband 1 buah =
7. | Gunting Tali Pusat 1 buah
8. | Jangka Pelvimeter Obstetrik L J
9. | Klem Kasa Korentang 1 buah
10. | Klem Pemecah Selaput Ketuban ¥ Kocher 1 buah
11| Lampu Periksa Halogen | buah
12. | Masker Oksigen dengan Kanula Nasal 1 buah
Dewnsa
13. | Needle Holder Matheiu 1 buah
14. | Palu Reficks 1 buah 4
15 | Pembendung (Torniket)/ Tornsquet I buah ‘
16. | Pen Lancet 1 buah
17. | Pinset Bedah 1 buah
18. | Pinset Jaringan Sinirgis 1 buah
19. | Pinset Kasa Anatomis 1 buah
20, | Silinder Korentang I buah
21, | Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave 3 buah
Hesar
22| Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) Kecil 3 buah
23, | Spekulum Vagimn (Cocor Bebek Grave) 3 buah
Sedang
21, Spekulum Vagina (Sius) I buah
' 25. | Standar Infus 1 buah
26, | Stetoskop Dewasa 1 buah
27. | Stetoskop Jann/Fetoskop 1 buah
28. | Sudip lidah / Spatula Lidah Sesuai kebutuhan
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29. | Tabung Oksigen dan Regulator
3. | Tempat Tidur Penksa 1 buah
31. | Termometer Dewasa 1 buah
32. | Timbangan Dewnsa 1 buah
33, | Tromol Kasa / linen 1 buah
1. SET PEMERIKSAAN KESEHATAN ANAK
L | Lampu Periksa 1 buah
2. | Timbangan bayi 1 buah
ML SET PELAYANAN KH
1. | Aligator Ekstraktor AKDR 1 buah
2. | Gunting Mayo CVD 1 buah
3. | Implan Set 1 buah
__.4. 1UD Set 1 buah
5. | Klem Knsa Lurus (Sponge Foster Straght) 1 buah
6. | Klem Penark Benang AKDR 1 buah
7. | Scapel 1 buah
8 | Sande Uterns Suns 1 buah
9. | Tenakulum Schroeder 1 buah
10. | Trochar 1 buah
IV.  SET IMUNISASI
_I_J_Vawue Carrier 1 buah
V. SET RESUSITASI BAY!*
1. | Baby Suction Pump Portable 1 buah
2. | Meja Resusitas: dengan Pemanas (Infant 1 buah
Ractiant Warmen)
3. | Penghusap Lendir Delee (neonates) 1 buah
VI, BAHAN HABIS PAKAI
1. | Alkohol Sesual Kebutuhan
2. | Bepang Chromic Catgut Sesun Kebutuhan
3. | Cairan Desinfekian Sesuai Kebutuhan
4. | Gelang Bavi Sesuai Kebutuban
5. | Infus Set Dewasa 2 set
6. | Infus Set dengan Wing Needle untuk Anak 2 set
dan Bayvi Nomor 23 dan 25
7. Janun Jahit Sesuai Kebutuhan
#. | Kam Stenl Sesum Kebutuhan
9 | Kantong Urin Sesual Kebutuhan
10. | Kapas Sesual kebutuhan
11, Kasa Non Stenil Sestan Kebutuhan
12. | Kasa Stenil Sesual Kebutuhan
13 | Kateter Folley Dewasa Sesuai Kebutuhan
14, | Kateter Nelaton Sesnnt Kebutuhan
15. | Lidi kapas Stenl Sesual Kebutuhan
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16. | Masker
17, | Pembahit Suuai Kebmnhm
18, Mikat Tali Pusat Sesuat Kebutuhan
19. Sesual Kebutuhan
2. deol!lin Tinctuma 25% Sesual Kebutuhan
21. | Sabun Cair untuk Cuci Tangan Sesuai Kebutuban
22. | Sabun Twn atau Antiseptik Sesuni Kebutuhan
23 Sanmg'l‘angan Sesuni l\ebumgpn
24. | Sarung Tangan Panjang (Manual Plasenta) Sesual Kebutuhan
VIl. PERBEKALAN KESEHATAN LAIN
1. | Bak instrumen dengan tutup 1 buah
2. | Baki logam tempat alat steril bertutup 1 buah
3. | Bantal 1 buah
4. | Bengkok 3 buah
3. | Celemek Plastk 1 buah
6. | Duk Bolong Sesuai kebutuhan
8 | Kacamata / goggle 1 buah
9. | Kantong metode kangur sesua ukuran I set
neonates
10 | Kasur 1 buah
11| Lemar Alat 1 buah
12, | Leman Obat 1 buah
13. | Leman kecil pasien 1 buah
14, | Meja instrument 1 buash
15. | Metermn (untuk mengukur tinggi Fundus) 1 buah
16, Pengukur lingkar kepala 1 buah
17, | Pengukur panjang bayi 1 bual
18. | Pengukur tingg: badan anak 1 buah
19. | Perlak 2 buah
20, | Plasu pencukur 1 buah
21, Pispot 1 buah
22, | Selimnt bayi 2 buah
23, | Selimut dewnsa 4 buah
24. | Sepret 3 buah
25. | Set Tumbuh Kembang Anak 1 buah
2. | Sikat untuk Membersihkan Peralatan 1 buah
27. | Stenlisator 1 unit
28. | Tempat Sampah Tertutup vang dilengkapi 2 buah
dengan gankan pembuko penutup
29, | Tiras 3 buah
30.  Toples kapas/ kasa sten) 3 buah
31, | Waskom kecil 1 buah
VIl MEUBELAIR
1. | Kursi Rega 4 buah
2. | Leman Arsip 1 buah
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3. | Meja Tulis % biro
4. | Tempat Tidur Penksa 1 buah
5. | Tempat Tidur untuk Persalinan I set
6. | Tempat Tidur Nifas 1 buah
7. | Hoks Bavi 1 buah
IX. PENCATATAN DAN PELAPORAN
a. Kesehatan Ibu dan KB
1. | Buku KIA Sesual Kebutuhan
2. | Buku Kohort [bu 1 buah
3. | Buku Register Thu 1 buah
4. | Kartu Ibu ) Sesuai Kebutuhan
5. | Formulir dan surat keterangan kain sesuai Sesual Kebutuhan
pelayanan yang diberikan
6. | Formulir Informed Consent Sesuai kebutuhan
7. | Formulir Lapoman Sesuai kebutuhan
8. | Formuly Rujukan Sesuat kebutuhan
9. | Surat Keteraongan Hamil Sesuni kebutnhan
10, Pencatatan Asuhan Kebidanan Sesuai kebutuhan
b, Kesehatan Anak
1. | Bagan Dindmg MTHS 1 buah
2 | Buku Bagan MTES 1 buah
3. | Buku register Bayi 1 buah
1. | Formulir Deteksi Dint Tumbuoh Kembang Sesuai kebutuhan
Anak
5. | Formulir Kuesioner Pra Skrning Sesuai kebutuhan
| Perkembangan(RPSP |
6. | Formulir Rekapitulasi Laporan Kesehatan Sesuai kebutuhan
Bavi
7. | Register Kobort Bayi Sesuai kebutuhan
¢ lmumsas
1. | Formulir lain sesuai kebutuhan pelayanan Sesuai kebutuhan
vang diberikan
2. | Formulir laporan Sesuai kebutuhan
d. Persalinan
1. | Informed Consent Sesuat kebutuhan
2. Formulir dan Surat Keterangan Lain. Sesuai kebutuhan
3. | Formulir Laporan Sesuai kebutuhan
4. | Formulir Partogral Sesuai kebutuban
5. | Formulir Persalinan/Nifas dan KB Sesunl kebutuhan
6. | Formulir Rujukan Sesuai kebutuhan
7. Formulir Surat Kelabaan Sesum Kebuthan
8. | Kantong Persalinan 1 set
¢, Nifoas
1. | Buku Register Pelayanan Sesuai kebutuban
2. | Formulir lain sesum kebutuhan pelayanan Sesual kebutuhan

www.peraturan.go.id




2019, No.1335

-117-
Keteraungan:
*) Pada Praktik Bidan Desa yang mampu memberikan pelayanan
persalinan normal.

Q. Peralatan Untuk Pelayanan Luar Gedung Puskesmas
1. Kit Keperawatan Kesehatan Masvarakat (PHN Kit)

I KIT KEPERAWATAN KESEHATAN MASYARAKAT

&, Alat Kesehatan
1. | Alat Test Damah Portable/ rapud dhagnastic 1 unit
test (Hb, Gula darah, Asam Ural, Kolesterol)
2| Gunting Angkat Jabitan _ ibuah
3. Guntm Jaringan 1 buah
4. | Gunting Verband ’ 1 buah
5. Klem Arteri 1 buah
6. Nierbeken 1 buah
7. | Palu Reflex 1 buah
8 | Pen lancet 1 buah
9. | Pinset Anatomis 1 buah
10. | Pinset Cirurgis 1 buah
11| Alat pengukur tekanan darah/ tensimeter 1 buah
dengan menset untuk dewasa dan anak
12, | Stetoskop Anak 1 buah
13. | Stetoskop Dewnsa 1 buah
11, Termometer 1 buah
15, | Tunbangan Badan Dewasa 1 buah
b. Perbekalan Kesehatan Lain
1. | Bak Instrumen dilengkapi Tutup T 1 buah
2. | Mangkok lodine 1 buah
3. | Mangkok Kapas Steril [ 1 buah ‘
4. | Mangkok dilengkapi titup 1 buah
5. | Penhght I buah
1. BAHAN HABIS PAKAI
L. | Alat tenun perawatan luka 1 buah
2 Alkohol 70% kemasan botol 100 ml 1 botol
3. | Alkohol Swab I 1 box
4. | Blood Lancet 1 box
‘5. | Handscrub [ 1 botol
6. Kasa Hidrofil Stenid uk 16 cm o x 16 cm 1 dos
| kemasan dos s 16 lembar |
7. | Masker ) ) 1 buah
8 | NaCl 0.9 % kemasan botol 500 ml 1 botol
9. | Pembalut {gulung) hidrofil 4 m x 5 cm 10 roll
10. | Plester 1 roll
11. | Povidon lodida larutan 10% 1 botol
12| Refill Strip Asam Urat 1 buah
13| Refill Strip Glukosa 1 buah
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1. Refill Strip Hacmoglobimn Darah 1 buah
15, | Redill Strip Kolesterol 1 buah

} 16. | Rwvanol - 1 botol
17, | Sarung Tangan Non Stenl | pasang
18. | Sarung Tangan Steril I pasang

19, Sudip Lidah 1 buah
ill. PERLENGKAPAN
1. | Duk Bissa 1 buah
2, | Duk Bolong 1 buah
3 | Meteman Gulung 1 buah
4. | Perlak Besar 1 buah
5. | Perlak Kecil 1 buah
6. | Tas Kanvas tempat kit Thual

Keterangan: -

Jumdah mindmal Kit Keperawatan Kesehatan Masvarakat adalah 2

{dua) Kit untuk setiap Puskesmas,

2. Kt Imunisasi

I.  KIT IMUNISAS]

1. | Vaksin Carner 1 unit

2 | Cool Pack 1 buah
S SO PR TIE S IR D EIV e v

1. BAHAN HABIS PAKAI

1 Alat Suntik Sekali Pakat/ Auto Disable Sesual Kebutuhan
‘2 Alat Suntik Sekali Pakai/ Auto Disable Sesuat Kebutuhan

" | Syringe 0,5 ce
3 Alat Sunuk Sekali Paka/ Autwo Disable Sesuai Kebutuhan
Syringe 5 ¢

4| Kapas ‘Sesuai Kebutuban

5. | Vaksin Sesual Kebutuhan
1. PERLENGKAPAN

1. | Kotak penvimpan gram bekas (Safety Box) 1 buah
3 [Tos Kanvas tempathit Tbuah

Jumlah minimal Kit Imunisasi adalah 2 (dua) Kit untuk setiap

Puskesmas.
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3. Kit UKS/Set Penjaringan Keschatan dan Pemeriksaan Berkala

Anak Usia Sckolah

- Q - »

BERKALA ANAK USIA SEKOLAH

I KIT UKS/SET PENJARINGAN KESEHATAN DAN PEMERIKSAAN

a. Alat Keschatan

Alat pengukur tekanan darahy/ wonsimeter 1 set
1. | dengan manset anak dan dewasa
2. Buku ISHIHARA (Tes buta warna) 1 buah
3. | GarpuTala 512 HZ 1/2 buah
4. | Hartman Ear Specula (Corong Telinga) 1 set
5. | Kaca mulut 2 buah
6. | Otoskop C 1set
7. | Pinhole I buah
8 | Snpcllen, alat untuk pemeriksaan visus 1 buah
9. | Sonde lengkung dentnl 2 buah
10, Speculum hidung (Lempert) 1 buah
11. Stetoskop 1 buah
12, Sudip ldah, logam panjang 12 cm 2 buah
13| Termometer 2 buah
4. Thnbmagandc\vm 1 buah
b, Perbekalan Kesehatan Lain
1. | Pengait serumen 1 buah
2. | Pengukur tinggi badan 1 buah
3. | Juknis Pengaringan Kesehatan 1 buah
1. BAHAN HABIS PAKAI i -
1. | Alkohol Sesuai Kebutuhan
2. | Cairan Desinfektan atau Povidone lodin Sesual Kebutuhan
3. | Sabun mngan atan antseptik Sesual Kebutuhan
4. | Kasa Sexti Kebutuhan
5. | Kapas Sesuat Kebutuhan
6. | Masker Sestun Kebutihan
7. | Sarung tangan Sesual Kebutuhan
11l PERLENGKAPAN -
1. | Baki Logam Tempat Alat Stenl Bertutup 1 buah
2 ;:“’."“l "'“j‘““""l o Tetintan den Sesuai kebutuban
3. | Nierbeken/Bengkok (Waskom Bengkok) 1 buah
4. | Pen Laght/Senter 1 buah
5. | Tas Kanvas tempat kit 1 buah
6 Toples Kapos Logam dengan Pegas dan I buah
| Tutup (50 x 75 mm)
7. | Toples Kapas/Kasa Steril 1 buah
8. | Toples Pembuangan Kapas (50 x 75 mm) 1 buah
5. | Waskom Cekung 1 buali

IV. PENCATATAN DAN PELAPORAN
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Jumlah minimal Kit UKS adalah 2 {dua) Kit untuk setiap Puskesmas

4. Kit UKGS

I.  KIT UKGS
a. Alat Kesehatan

1. | Atrmumatic Restorative 'l'rcammn (AR'D

| a Enamel Access Cutter 1 buah

b. Eksavator Berbenmk Sendok Ukuran 1 buah
Kecil (Spoon Excavator Small)

¢. Eksavator Berbentuk Sendok Ukuran 1 buah
Sedang (Spoon Excavator Meduim)

d. Eksavator Herbentuk Sendok Ukuran 1 buah
Besar (Spoeon Excavator Large)

¢. Double Ended Applier and Carver I buah

[ Spatula Plastik 1 buah

& Hawhet 1 buah

. Batu Asah 1 buah

2. | Ekskavator Berujung Dua (Hesar) "Sbuah
3. | Ekskavator Benqjung Dua (Keet)) 5 buah

5. | Kaca mulut nomor 4 tanpa tangkal 5 buah
6. Penumpat Plastis 2 buah

7. | Pinset Gigi 5 buah
8. | Skeler Standar, Bentuk Tombak (Type Hoe)

9. | Skeler, Black Kini dan Kanan (Type Hoc) 1 buah
Skeler, Standar, Bentuk Bulan Sabit (Type 1 buah
Skeler, Standdar, Bentuk Cangkul Kanan 1 buah

11| (Type Chisel/ Mesial)

Skeler, Standar, Bentuk Cangkul Kin (Type 1 buah
12| Chusel/Distal)

13 Sonde Lengkung 5 buah
14, Sonde Lurus 5 buah
15.] Spatula Pengaduk Semen 2 buah
16, Tang Pencabutan Auask (1 Set) ' o

| |a Tang Gigi Anterior Rahang Atas I buah

" b. Tang Molar Rabang Atas 1 buah
¢. Tang Molar Susu Rahang Atas 1 buah
d. Tang Gigi Anterior Rahang Bawah 1 buah
¢. Tang Molar Rahang Bawalh 1 buah
f. Tang Sisa Akar Rahang Bawah 1 buah
18, Tangkat untuk Kaca Mulut [ 5 buah
b Perbekalan Keschatan Lain
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1. | Kursi Gigi Lapangan 1 buah
1. BAHAN HABIS PAKAI
1. Cairan Desmfektan atau Povidone lodine Sesual Kebutuhan
2. Sabun tangan atan antiscptic Sextai Kebutithan
3. Kasa Sesual Kebutuban
4. | Alkohol Sesuni Kebutuhan
:S:WKaE!_I Sesuai Kebutuhan
6. Masker Sesua Kebutuhan
7. | Sarung mngan Sesum Kebutuban
IIl. PERLENGKAPAN
1. | Tempat Alkohol (Dappen Glas) 1 buah
2 Toples Kapas Logam dengan Pegas dan 1 buah
C L Tutup (50 x 75 muw)
3. Toples Kapas/Kasa Stenil 1 buah
4. Toples Pembuangan Kapas (50 X 75 mm) 1 buah
5. Pantom Model Gigt 1 buah
6. | Gambar Anatomi Gigi 1 buah
7. | Baki Logam Tempat Alat Stenl Bertutup 1 buah
8. | Tas Kanvas tempat kit 1 buah
Keterangan:

Jumlah minimal Kit UKGS adalah 2 (dua) Kit untuk setap
Puskesmas

3. Kit Bidan

L. KIT BIDAN
a. Alat l\esdngnn

1. [ Doppler ' 1 buah
2. | Gunting Bening Anglm Jahitan 2 buah

3. | Gunting Pembalut/ Verband 1 buah
4. | Jangka Pelvimeter Obstetrik 1 buah
5. | Klem Pean/ Klem Tah Pusat 2 buah
0. | Mangkok untuk Lantan 2 buah

7. | Palu Rofleks - "1 buah
8. Pemernksann Hb 1 buah
9. | Pinset Anatomi Pendek 2 buah
10. | Pinset Anatomi Panjung 2 buah
11. Pinset Bedah 2 buah
12, Pita Pengukur Lila 1 buah
13, Stetoskop Dowasa 1 buah
14.| Stetoskop Janin 1 buah
15. | Stetoskop Neonatus 1 buah
16. | Sudip Idah logam panjang 1 buah
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17 Sonde muhat I buah
18] Sonde Uterus/Penduga 2 buah
_rg.k_s-p;kuit‘ﬁn.Vapm (Cocor Hebek) Besar 1 buah
20| Spekulum Vagina (Cocor Hebek) Kecil 1 buah

21| Spekulum Vagina (Cocor Hebek) Sedang 1 buah

PEQ_. Spekulum Vaging (Sims) 1 buah
23. | Tampon Tang 1 buah

:ﬁ.%fe}mometrr 1 buah
25, Tensmeter Dewnsi 1 buah
26. | Timbangan Dewasa 1 buah
27, Timbangan Hayi 1 buah
28, Tomiket Karet 1 buah

29, Tromol Kasa / Kain Steril 1 buah

L__:!9: Resusitator manual & sungkup bavi 1 buah
31.| Resusitator manual & sungkup dewnsa 1 buah

b. Perbekalan Kesehatan

1. | Alat Penghisap Lendir Elektrik | buah
2. | Bak Instrumen dengan tutup 2 buah
‘3. | Baki Logam Tempat Alat Steril Bertutup 2 buah
4. | Bengkok Keeil 2 buah
5. | Bengkok Besar 2 buah

6. | Lancet 1 buah
8. Pengukur Panjang Hadan Bayi 1 buah
9| Pengukur Lingkir Kepak Tbuah

10, l’cmulmr Pmmng Hadan Bayi 1 buah

11 Pengu!:m_' Tinw Hadan (Mrmmhq 1 buah

12.| Pisau Pencukur 2 buah

13, Penutup Mata (Okluder) 1 buah
14, Tabung untuk bilas vagina 1 buah {

15, Toples Kapas [/ Kasa Stenl 1 buah
'16.| Waskom Bengkok 1 buah

17.| Waskom Cekung I buah

1l BAHAN HABIS PAKAI

1. | Alkohol 5 batol
2. | Pengikat tali pusat (Benang tali pusat atau Sesuai kebutuhan

klem tali pusat/ Umbilical cord klem plasti)

3. | Betadine Solution atau Desinfektan lainnya 5 botol
4. | Chromic Catgut 1 pak
5| CawanNeCl I pak
6. | Disposable Syringe, 1 ec 5 dus
7. | Disposable Syninge, 2,5 - 3 ¢cc 5 dus
8. | Ihsposable Syninge, 5 oc 5 dus

9. | Disposable Syringe, 10 cc 5dus
10, | Infis Set dengan | wm Needle untuk Avak 2set

dan Bayvi no. 23 dan 25 logam

11.| Kasa 1 gulung

12.| Kapas 1 pak
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13, | Kateter Karet 2 buah
14, Lidi kapas 1

15.| Masker 1 pak

16, Pelumas 1 buah
17 Sarung tangan 1 buah

18, Sabun Tangan atau Antiseptik 1 buah
19 Tes kehamilan strip ’ 50 tes
;{@- Ultasonic gel 250 ml T 1 buah ]

. PERLENGKAPAN

1. | Duk stenl kartun 1 buah

2. | Kotak Penyimpan Januu atau Pisau Bekas 1 buah
3. | Senter + baterni besar i 1 buah

4. | Sarung Tangan Karet untuk Mencuci Alat 1 pasang

5. | Sikat untuk Membersibkan Peralatan | 1 buah

6. Stop Watch 1 buah

7. | Tas tahan air tempat kit ' 1 buah

8. | Tempat Kain Kotor i 1 buah }
Keterangan:

Jumlah minimal Kit Bidan adalah sesual dengan jumlah tempat
praktik bidan desa di wilayah kerja Puskesmas.

Kit Bidan digunakan untuk pemeriksaan antenatal, kunjungan nifas
dan kunjungan neonatus.

6. Kit Posyarxdu

I.  KIT POSYANDU
a. Alat Kesehatan
1. | Gunting perban 1 buah
2. Timbangan Bayi 1 it
3. | Timbangan Dacin dan periengknpannyva 1 set
4. | Timbangan Dewasa | 1 unit
b, Perbekalan Keschatan i o
1. | Alat Permainan Edukauf 2 set
,:} | Alat ukur panjang badan bayi A 1 unit i
4. | Alat ukur tinggt badan 1 umt
5. Food Model 1set
6. | Kit SDIDTIK 1 5et
n BAHAN HAEIS PAKAI
1 | Alkohol 1 botol
2. | Cairan Desinfektan atan Povidone lodin 1 botol
3. | Kasa stenl - | 1 kotak
4. | Kapas | kotak
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5. | Perban 1 moll

6. | Plester 1 roll

7. | Masker Sesum kebutuhan

8. | Sarnung tangan Sesuai kebutuhan

. PERLENGKAPAN '
1. | Tas kanvas tempat kit 1 buah

Keterangan:
Jumlah Kit Posyandu harus disesuaikan dengan jumlah Posvandu di
wilayah kerja Puskesmas,

7. Kit Sanitarian

o Peralatan Utama
1. | Alat ukur pemeriksaan kualitas awr aspek 1 set
fisik, biologi (E. col/ Coliform), dan kimia
Keterangan: metode Rapxd Test
2. | Botol sampel air bermulut lebar 3 bunh
3. | Hotol sampel sir berpem berat 4 buah
4. Alat ukur pemeriksann kualitas odara 1 set
aspek fisik (debu, kKelembaban udara,
kebisingan, pencahavaan, laju ventikasi
udara), bologl (umlah kuman) dan kunsa
keu!ranpu metode Rapid Test
5. | Alat ukur pemeniksaan kualitas makanan 1 set
aspek fisik, biologi dan kimia
Keterangan: metode Rapid Test
6. 'l‘ermomclé;peng'&ii 1 buah
H? 3 Tctmomel:r alat pendmgtn 1 buah
8. | Fly sweep net (fly griil 1 bush
9. | Parsipator kit 1 buah
10, Pipet tetes 2 buah
11, Pisau pemotong steril 1 buah
12, | Ponmngkap nvamuk dan lnrva 1 set
13, Alat pemberantas nvamuk 1 set
14, Alat pemberantas lalat 1set
b. Peralatan Pendukung
1. | Sendok tahan kamt 2 buah
2. | Box pendingin/cool box (tem pat 2 buah
penympanan baban sampel ke lapangan)
3. | Selang plstik dinmeter 0,25 inch 1 buah
4. | Mortar 2 buah
5. | Timbangan makanan 1 buah
6. | Jerigen (wadah, sampel 1 buah
7. | Tas tahan air utk tempat kit 1 buah
¢ Perlengkapan '
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Reagensia untuk pengukirn Kualitas
dara

2019, No.1335

Sesuat kebutuhan

© Sesua kebutuban

3. Reagensia untuk pengukuran kualitas Sesia kebutuban
makanan
4. | Sarung tangan Sestun kebutuhan
8. Kit Kesehatan Lansia/ Kit Posbindu PTM

I, KIT KESEHATAN LANSIA/POSEINDU FI'M
a. Alat Keschatan
1. | Alat ukur tekanan damah/ Tensimeter 1 buah
2. Alat ukur berat bisdan/ Timbangan 1 buah
3. | Alat oplitalmologi komunitas (E tumbling, 1 set
Occluder pinhole flexible, ki pengukur 6
m dengan pepanda/ multiple cmein pada
3 mdan 1 m)
4. | Stetoskop 1 buah
5. | Termometer 1 buah
6, | Alat Test Daraly Portable/ rapsd diagnostse 1 it
test (Hb, Gula darnh, Asam Urat,
Kobkesterol)
6| Pinset anatomi | buah
10. | Pinset bengkok 1 buah
11, | Kaca mulat 1 buah
b. Perbekalan Kesehatan
1. Alat ukur tinggt badan (microtomse) 1 buah
2 | Penlight 1 buah
3. | Metline [pengukur lingkar pinggang) 1 bunh
1. BAHAN HABIS PAKAI
1. | Kapas alkohol Sesual kebutuban
2. | Jarmumn lancet Sesua kebutuban
3. | Strip tes gula daah Sesuai kebutuban
4. | Strip tes kolesterol total Sesuai kebutuhan
LS. Strip tes asam umt Sexiun k“cblllllhn
0. | Sarung tangan Sesua kebutuhan
7. | Masker Sesuai kebutuhan ‘
il PERLENGRAPAN.
1. | Tas kanvas tompat kit kesehatan lansia/ 1 buah
kit posbindu FT'M
2. | Kotak penvunpan garim bekas 1 buah
3. | Media KIE KH dan keschatan reproduksi 1 buah
4. | Media KIE P2PTM Sesuan kebutuban

www.peraturan.go.id
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v. l'ENCATATAN DAN I’ELAPORAN
1. | Buku saku monitoring FR FTM Sesual kebutuban
2. | Buku keschatan lansia * Sesuai kebutuban
3. | Buku kohort lansea Sesia kebuthan

9. Kit Stimulasi Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang
(SDIDTK)

1. | Botol kecil plastik
2. | Botol keeil kaca 1 buah
3. | Balok kecil 10 bisah
4. | Balok besar 5 buah
5. | Lonceng warna 1 buah
6. | Henang wol merah 1 buah
AT ! buah
8 Kismis 20 byi, dalam kantong plastik 1 buah
9. | Honeka 1 buah
" 10.| Bola tenis 1 buah
11, Meteran dari bahan plastic, 60 inch/ 150 1 buah
©m
12, Pensil warna 6 warns
13, Kertas origami putih 20 Jembar
14, Sendok dan garpu 1 buah
15, Sapu tangan, ukuran 19,3 cm x 19 cm 1 bunh
16, Tes dava hhat (E test) 1 buah
17, Tes dava dengar (kermemgan) 1 buah
I8 Box penyiupanan 1 buah
19, Kuesioner pra skrining pe perkembangan 1 set

Catatan untuk seluruly peralatan:

1.  Daerah tertentu vang belum tersedia aliran listrik 24 jam, dapat
wenyesuaikan dengan alat lain vang memiliki fungsi vang sama,

2. Penamaan set atau kit tidak terikat dengan program tertentu,

schingga dapat dipergunakan untuk menunjang program lain

yang menggunakan peralatan yang fungsinya sama,

Pencatatan  dan  pelaporan  dapat berubah  sesual  dengan

perkembangan  kebijakan  program  terkait  serta ketentuan

perundang-undangan.

o
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VL. STANDAR KETENAGAAN PUSKESMAS

2. | Dokter gigh 1 1 1 1 1
3. | Perawat 5 ) 8 5 8
4. | Bdan 4 1 g A 7
5. | Tenaga promost 2 1 1 1 1
kesehatan dan flmu
penikaku
6. | Tenagn sanitas: 1 1 1 | 1
7. | Nutrisionis 1 1 1 2
8. | Tenaga apoteker 1 1 1 1
dan/atau  tenagn
teknis kefarmasian
9. Ahli teknologi 1 1 1 1 1
laboratorium medik
Tenaga Non Kesehatan
10, | Tenaga sistem 1 1 1 1 1
mlormasi
keselatan
11, Tenaga admimistasi 1 1 1 1 I
keuangian
12, Tenaga 1
ketatausahaan
13, Pekarva 2 1 1 1 1
Jumlah 23 20 28 20 28
Reterangan:

Standar Ketenagaan sebagaimana tersebut di atas:

a,  merupakan kondisi minimal vang diharapkan agar Puskesmas dapat
terselenggam dengan baik.

b.  belum termasuk tenaga di Puskesmas Pembantu dan tempat praktik
bidan desa,

. jumlah dan jenis kebutuhan ideal tenaga di Puskesmas ditetapkan
berdasarkan hasil perhitungan analisis beban kerja.

www.peraturan.go.id
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FORMULIR VERIFIKASI DAN PENILAIAN KELAYAKAN REGISTRASI

PUSKESMAS

Nama Poskesmas:

Alamat

Jalan

Kecnmatan

Kabupaten

Provins:

1 Surat permobonan | Adanya kesesuaian
rekomendasi  registrasi | nama Puskesmas dalam
fi’mlcesmas dart  Kepala | sumt permohonan
|

Kabupaten/Kota  kepada
' Kepala Dinas  Keschatan
| Daerah Provinsi

2 Fotokopi izin operasional

Puskesmas

!

rekomendasi dengan
yang terdapat  dalam
dokumen data dukung

a. Adanya ein

kamkteristik  wilavah
kerja dan kemam puan
pelavanan

b. Nama Puskesmas
vang tercantum dalam
iZzin - sama dengan
s vang tercantum
dalam suat

3

" Profil Puskesmas;

www.peraturan.go.id
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l)gmnhsmm wiiuynh
kena, seperti nama
dan mmlah desa/
kelurahan,
demografi, dan
informasi lnnya
2) demgat  keschatan,
sepert Jumkih
kematian dan
kesakitan  akibat
masalah keschatan
vang menjadi
perhatian  utama,
status  gua, dan
informasi lainnya
3) upava  kesehatan,
seperti hporan
hasil kegintan
program UKM dan
UKP  berdasarkan
wilayah kena dan
nformas) lninnya
1) sumber dava
kesehatan, sepert
mformasi  sumber
dava manusin,
kondisi  bangunan
dan prasarmnm,
keuangan, dan
informasi lamnya

b, terpenuhimya  jumbah

tenaga  minimal  di
Puskesmas

berdasarkan data di
Profil Puskesmas
sesiai Ketentuan
Peraturan Menteri
Keschatan  tentang

www.peraturan.go.id
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KESIMPULAN: DIREKOMENDASI/TIDAK DIREKOMENDASI)

Tempat, tanggal/bulan/tahun
Repala Dinas Kesehatan Provinsi,
™D

(Nama Jelas)

www.peraturan.go.id
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CIRCEA M [HA R FLIERKESMAS
Orgnnisasi Maskcsmos  poling scdilbt toodirl atas kopalas Puaskespnias,
Kagmabia Tala Lsalig, dan prawnigung jawdl apsava flegiahag Poskestins,
Dadoun mooladesonadeut tumas dodl fangynuly joesalinyva, (peoodleguls jassal
diclukimig edele ptla ksanid upeayd S legia Lo
lnepmle Puskesoms oeoetupkan peoapgpoonp awals don pelabsas
Upavay 1ozglarl sorta il tugns dodl toulgaulg jaemadinnn di Puskesnias,
brerdasmrbeoe wesizn Cosas daoe taoszonne jeeomb o osecta keilerin wvans
ditcraplou dinas keschoran dacrah almapaten o don hasil Ercdensial
e nagd kesathiatan kb dins koseleabar diemaln kabupsalen flola,
Prics kesehata dagimb kalapatenflola dalaom mensiapleonn ursiapn g
don tooeeane joowrab sormos kritcria mengoed poda Morpwn, Standar,
Frossedone, etni Krileria (53 H1) EIHTE 1erleti, slenipenn
rocrn portinala nglonut loxadisl sumilezr dova manisia vy tersediog
A PLEAKRESWAR KawaSanN PRERIITAAN
Fala strukmar orgonisasi Maslocsmas vonng dapat dijadilsul aouan di
Puskasmiss Kawasan pevkobsEn adabab seliagsi bevikal:
L Kepoals Maslozsmaos
Frilerie koegela Poslasmogs sesoAd dengan ketevlisat pers b
ini.
A ol Tl Hsalig
Briteris Fepala Tala Lsmbon cmivor peoees lesehadao slenpan
tingkatr poncdidilcoo poling rendah Diploms 2 wooe nemalioani
Aadtimisirasi Keudanga dan sislean nkamesi keschdalan, ol
Totan  Tlealia membaowradii Tchorapa locgiaron dicnitaranra
Frendipalor M Matjemen Thaskesneas, Jistem Iniliatoasi
Foosloesioms, ke paveaizag, rooabe oppa, denn kenaasso.
J. Denongoane jassaly UL cscnsial don ECperawatody lozsceliatan
MASr AT Kl yang vaenbeaaea i
a0 elearan promosi Eeschotonn
. prelavanan kischaba Ingkomgan
co peloranan Eescharoul lochuorgs vong Taersifat TR
il prelavanen g vang bersilan TR
e pelavanssn perneeeaboc slaoe peopenslalian pevakil,
I Drelavaten keperaasalat keschielan neesearalal,
Ao Pervmngpeng jaweab U0eb PeoeeoiDmnpan, oeiobeesea i upans

poagornbonean vouus diladodoon Mislesmnas, antara loin
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a. pelayanan kesehatan gigi masyarakat

b. pelayanan kesehatan tradisional komplementer
¢, pelayanan kesehatan clahmaga

d.  pelayanan kesehatan kerja

¢, pelavanan keschatan lainnya

5. Penanggung jawab UKP, kefarnasian, dan labomtorium
membawahi beberapa kegiatan, seperti:

pelayanan pemeriksaan umum

pelayanan kesehatan gigh dan mulut

pelayanan kesehatan keluarga vang bersifat UKP

pelayanan gawat darurat

pelayanan gizi vang bersifat UKP

pelayanan persalinan

pelayanan kefarmasian

pelayanan laboratorium

T® m 0 R0 TR

6. Penanggung jawab jaringan pelayanan Puskesmas dan jejaring
Puskesmas, yang membawahi:

a. Puskesmas pembantu
b, Puskesmas keliling
¢,  Praktik bidan desa
d.  Jejaring Puskesmas
7. Penanggung jawab bangunan, pmsampa, dan perlatan
Puskesmas

8. Penanggung jawab mutu

Bagan Organisasi Puskesmas Kawasan Perkotaan

A i L ) - o

—2v—ghgy [} S— O e PP SUAPLUIVER S usmom sau
[rrrvane on 1w neioof e AN e £t Db IASLS0 b

h3eryen
O U TEpestie I - CTIT RATIN A
.| e Maram) ey M e
e e AT Svmesadt
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FLASRICEVAS oW ASAN PG A0 N

Pola strukmar organisasi Muslozsmas wulg dapat dijadilecon acuan di

Puskesmigs kawasan perdesaan schala b seligai bedikal:

L.

Eopoala Maslozamas

Frileriad kepela Poskasmsas sesodd dengan kelberlisat perslinam
ini.

Iaitcria, Kepala Tora TTsahao waltu tooogsn lozschatan dengan
Licveleal pesoodiclibeoe pecliose eeoslale Daplone 535 vanpe oemwsleno
administrasl louangan dadl sistcm Dfiserniasl kesclatan

Forpia e Tiald Losales anemnbiavea b bebevape egialan i laranes
Bucodictalsor  Lien Mansemsn Foskesones,  Sisteor lockeonses
TMiskcemas, loopsoormaion, runall toauees, clodn I ool
Fernzpong jas sl Ueh esensial dan kepermm mian kesebelaan
masvaraloar voulg mnoin ool

e pelEyarE et kese bl

B polranan Eoscharon lingloangan

" Prelavanan kaschaban Keliargs vang bersilL LM

o pelaranan izl voulg Tecesifat TR

o Tl el e ke pem e la e perealsil

[ pelavanaang kepersna sl kese bz oy sk,

Pevpamigpunig jewaln DEM S Pongermisanigan, aenlseesahd npxers
(rerueen Tomnpens s s cilabonibosns Poskesons, gl luains:

a0 eleanan BEeschoroul wicd mosvarakar

[ prelavanan kisebabag adisionsa) kemogilameler

co pelaeanan Ecscharoun olaluaga

il prelavanen kasehalan kerjs
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h.  pelayanan kefarmasian
1. pelayvanan laboratorium
6, Penanggung jawab jaringan pelayanan Puskesmas dan jejaring
Puskesmas, yang membawahi:
a. Puskesmas Pembantu
b. Puskesmas keliling
¢. Praktik bidan desa
d. Jejaring Puskesmas
7. Penanggung jawab bangunan, prasarana, dan peralatan
Puskesmas.
8. Penanggung jawab mutu

Bagan Organisasi Puskesmas Kawasan Perdesaan
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C. PUSKESMAS KAWASAN TERPENCIL DAN SANGAT TERPENCIL

Pola struktur organisasi Puskesmas yang dapat dijadikan acuan

Puskesmas di kawasan Terpencil dan Sangat Terpencil adalah

sebagai berikut

1, Kepala Puskesmas;

Kriteria Kepala Puskesmas sesual dengan ketentuan peraturan
mni.

2. Krtena Kepala Tata Usaha vaitu tenaga kesehatan dengan
tingkat pendidikan paling rendah Diploma 3 yang memahami
administrasi keuangan dan sistem informasi kesehatan.

Kepala Tata Usaha membawahi beberapa kegiatan diantaranya
Koordinator Manajemen  Puskesmas, Sistemm  Informasi
Puskesmas, kepegawaian, rmumah tangga, keuangan dan

www.peraturan.go.id
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Bagan Organisasi Puskesmas Kawasan Terpencil dan Sangat Terpencil
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Frowsi Foskesies Peolsmotn scdalab vmuole meicojang dan

ouzmlxwuitn mwlaksanakon kEogiatan wony dilaloakan DPaskespnias,

i wiliard b larjanye,

Miskcsmas Dembantn didivikan dengan porbaadingan Lodsat)

Puskestigas eanbanion omituk anclavani O [doa] satnpat § g

e say lozluradio, Dwaloun lomidizl  wortentun Dordasarkan

ot benigan kabotuleame petlavariam, jindab pevdaelok,

sbmebilites dan ketersedizan swber deova dupmt didiviken

Puskestiges Paoalsamiig peda seliap desafkehmahan, kenwelisi

Teriendu slivetmpbear olely clisssas berseses L za ) claerad

Ealmapatcn) Eota

[ Pouskestaas Pomnbhsanio

a0 Meninogloddoon okiscs dan jougkauon pelayonan dasoo di
wildeah keaja Paskesns,

o Meslulame pelabsareman pelavaosn keselhmian terulaos
TTIAT

" Motelnkung peilaksanagan kegialar Posyarelo, hinnisasi,
EIA LI, ponrululion loeschatan, surncilaais, pembherdarang
Thiasedakal, dan Lain-heine Trhalame Tl diboiulhikan
[pclranan porsalinan normal i Puslocsomas pomlogito,
Barus Ierpennbd persyansban lokasd, DaEmpgunian, prasEarany,
peralatan besebeatan dwn kelenapasoe o sesoad o stenslar
PrelAavanEn rsalingn.

do Mersluloome pelavansng roguksace.

e Mepdukwng elaranon proousif doon prosentit
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. HPerwnzpoong jroasb Foskesoms Feacbaodo acdabal seomons Teraen
Eeschiatoul, vouly ditctaplon olcl Iocpala Dnas Leeschoroul atas
usilEn Keeaba Pouskestigas,

7o Tenogsn minimal 4i Puasklcsmos Pembonma terdin doal 1 (saha)
ATt perdasal o 1 oisalu] g bidan,

K. Peoddiriao Puskesneas Peadbaodo Deorns neseenu i pecsyvanrzlzgg
Ialoosl,  Twulgnuloul, rasseooe. pefadatoul Ecsclhiatoal dan

]'i.t!ltf[lhlj.{HC-ll I.

0

Dogunnul, proasicadina dol peradacody lozscliatan di Puslocamas
Pelariiig hatus dilakulean peanclilensat,  pervawsalan,  idan

ernerilosameg secars Teckala apar tetap luaike foopsi.

Fuslesioas leliliow:

L. Taskcsmas Keliling momipoloul jorioean polaanan FPoslocamnas
VATt S ITed berginals mnbitel, untuk memingkal kan Jae ke
donn ualitas  pelaganon hagl masvooalst di wilayalh Eoria
Puskestigas vang bebing ojanigkan nleh pelavanan dalqan gedomg,
Fushesioms. Puskesorms eliling Jdilalsansmlan secms Tkl
st dengdan jadwal vang lelab diletapkan dengan
neencperletika siklog bebutotbeio pelavansg.

Ao Tujusan elanvi Poskasanas beliling adalabe o omclods vaevdriglaa L
geeugdesinsnn cdwe pewto o pelaesisoe keseleoann bael oo b,
trnitams masvaraloar i doacradl terponcilfsaneat torpoincil dan
levisolasi ik dF denal o df puban-polang keeit servls onlok
ouzoazdindoan sarana transportasi dolon peladosoianl (pelasaainn
kel e

S Foowesi clar Pushkesioas beliling wadalabe selmoaiz 1) saomom
UASMTAE] poTlEas 2| salais transetasl ooistk, 1) sorann

ibavanan keschalang dan 4] savama pendolaoamig pneanns

Ecschatan
S+ Pewn Paskastims Kaeliling:
s Meninsbkaibann abses slann aoeloaunn pelavaonsmn clasar cli

wilteah kerja Paskesnnas,

T Merslulooe pelabsmmen pelavanan beseboatann sl dumerah
yaauug janhodar sulil

oo Mensluloome  pelaksanaan keciatan Jume gedonp sepert

DFosvouica,  Dovuizasie KL KL, penrualubon loeschotan,



2019, No.1335 154

surveilans,  pemberdayvaan masyarakat,  pelayanan
keschatan jiwa masvarakat dan lain-lain.

d.  Mendukung pelayanan rojukan.

e.  Mendukung pelayanan promotif dan preventif

5. Aspek yang harus  diperhatikan  dalam  penyelenggaraan

Puskesmas Keliling:

a.  Aspek program:
Puskesmas Keliling digunakan untuk sarmana penunjang
pelaksanaan  pelavanan  keschatan,  Kegiatan  vang
dilaksanakan relatif terbatas karena peoralatan dan tenaga
yvang ada terbatas.  Untuk  jtn dinas  keschatan
kabupaten/kota sera Puskesmas harus dapat
werencanakan kegiatan vang akan dilaksanakan pada
kegiatan Puskesmas keliling, Hal inl akan berkaitan dengan
pemlatan dan obat-obat vang akan dibawa,

b, Aspek tenaga
Tenaga keschatan yang akan bertugas pada Puskesmas
keliling diharapkan merupakan tim vang dapat bekerfa
sama dengan baik serta memiliki kemampuan yang cukup
sesual dengan pelavanan yvang akan diberikan.

. Aspek sarana
Sarana vang digunakan harus sesuai dengan kebutuhun
dan kondisi vang dihadapi, dan memenuhi persvaratan

kesclamatan dan Keamanan petugas,

aman Roda 2
Kendarsan Roda 4 Biasa
Kendaraan Roda 4 Double
Gardan

Perabu Polyetylen

Perahu Fiberglass

Perahu kayu

Ketinting, dil

Puskesmas Keliling Darat

Puskesmas Keliling Peradran

d.  Aspek pembiayaan
Aspek  pemblavasn  perlu diperhatikan  terkait  blayva
operasional dan biava pemelihaman kendarman,

www.peraturan.go.id
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g Aspek persluloong
Dioadonn pelalosanaanl Taskesmas Ecliling ada sulsistonn vangy
brarus dlilsamgum bk memiduking pelaksanan kegialan,
Subsistcm il antora ladn o sistom majulenn,  sistcm
kntiuti kst denpan nskesings, oan sisiemn pencalda i dan
pelaporans. Lolnk opemsisonal Puskesmas kelilioge,
pondulning volue hooois dipeoald waitn peeradatann el oo
keselaang, ulmt Jdar balwo habis  palend,  perlenskapan

csclamatan tinn o peroraean, dan adat Eomuniloasl

Frab ik bislann desa

rokxile hidon deso meripolooun wwmpat pelalsanoonn roagkainn

boesiatac peluvanan kelidoimn olebe Dislag vaoe dioemskan diosain

desa ata ehuwabon dadam wilaealy Eorja Miskesimas

Paernernipid e Dickaar o3 cleses ubamoamied sacababe a3 ey pamoeps lEan

peninplaran loeschatan b doul anal:, discnpine oo juga untd

pemingkalan slaius kasehaban nasyarakal, Wilavab kevja Lidane i

desa melipatl Losann) wilarall diesa, doan dapatr diporbsoitukan pada

s wang llak sadd Dickat,  sesodn dengat peTigEsan kKepsala

Fusloesinas,

Trgeas it desa, sesisad KewaTaEmigam e, yailo:

1. Felavaneug keseledao il

2. Iulovonon Ecschaton anwdo

Ao elvanian kesebda e reprodu kst perrinpodne dane o Kelusgs
Tazroicadiag

. Pelavanian proanc i6 pnesen iy peva el atesdn neasyara kel ;

Uo Pelanvanan beseboian prisrilas laioorea vanp di tngas olel kepala
IMi=slocsnas,

Vb aneanberilan pelavanan keschalan, ermnpal paklile bidkan

dilzngleapi deongour swmber dava mounisia,  sarodia,  Prosodso.

pemabatan sevha ol dane Dsabian Teabis paldd vang netigaen T

poraniraal torlonit o pensclonooaraan proaktile hidan, Daoalam hal

dibutublan pebayaan persdlingn unmnal i Thrakiik Bidan Desy,

bemens lerperonby persyvacalxo ko=, bansuoeao, prasscaa, (ealaai

el nalarn dan kelomagaan sesudd sbatrlar pelavanan persalinar.

2019, No.1335



2019, No.1335

EANIN

HIW,

-156-

FUIL AN LTFAY A S TEATA S MARY AL KA

Dalun meongatasl masalall UER o luvor lewcnoneaautya, Muslocsmas
dhiweajiliken el ko kan rojukca seesad vasinnal sckaligos oplineal la oditeaes
zachiatonn doezraly Ealmapatcn/Eota Eoasbonad awtines mjuloun diladoaloan
sesudl kabubulean deann dibaksa abeann berdasarinn kelentoan sang bevhak,
sedmnpbans opthoal diactilenr Tslwa cofobeao vans sliluboolonn T <lan
clisbzn,

[ deen Tl pelabessnean LM, Teorwdisn cisibes besebenan o seabeal pecln
Aidetelesl sedinl mungldn scsual dengon loowcnaneannta Muslocamnas
turlakinkarr gaEmna Ay Al dald siheasi kondisi keschalan neasvarakal
ey menzmaliEig ecendenompan f oen peekenbangmo mmsalabe dari walin
oz wokt schilnges, pocla saat voulg topat Maslocsmas dapat memuatuskean
Pl vaowe T dilabsmnedon, wroasok pacla szt Daras weeigok

rmasaladurva ke dinas loescliatoan dovzrady leadma paten Sleota,

ITHMEINAAY DAY IENGARASRAL]
Peanaerinbal, peaneriniabe darvab prowinsi, oo eauevintiab daerah
labuparcnloora soma fosiitos poloasonoal Ecechatoul  rojualour  thoslooar
Gatijubar miilik pemierinibale dan peanerinibabe daeva b ol kulean peaa bincaan
slany peupasasan terbeslap peoveleisoacann Foskesnes, sesoai denpan
Tugas dan migsi anasing-nasing. Dlan aaclakokan peemilivaan dan
penpavesan,  slapel neenpilodseriaban orpaisasi proelesi daon
[z punoun S asosiasi terkadr,
Peanlmiadan oo pemigawssan diarabikan unluk aneningkeallan ko
[ezlovrouioan bozpada masvarakat, doan diladosoaiadoon dodoun Tezomale fasilitasi.
leew s asi, perelidlikan i3t prlalibian =TI LS RTH N e
prenpenbesa.
N DPemcrintall Dacrah Kadmapaten) Kot
Togas nlanis pemeainlale daeral kabiopsalanflaeba dalam poeanbitieee
don pengawasan Puskicsnas vaitne
I venjainin e atnlinmigan katlemaradiman sunnbier dldvs
TMiskcsmas sosual stouidar, dalam mocnjamin muatu [eelaranan,
A VirnAslikan Kesivenulanigan kelersedigan das operasinmisl dan
peoelilzn sz saraE,  pimsarana serla peralalanon Poskesoms
lesasnk Alonkasi darsa kalibeasi alal secara herlaalia,

S0 Welaboodon penioieleans konopetensi Tenaen Poslesioas,
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A0 Welaboadon proses keeslensial slann meloesdensiad oo besebeiamn
TMiskcesmas, vous dapat molibatkon orgonizasl jprofcsi tordoodt,
SUEHHT e Kelenloan peralomat perutlanpg-mmdarigan vaig

borlalen,

-

Virlaleukat nwmilioring dan redluasi Kiemjas o Poaskastgs di

wilavaln Jeeojmniva secmnm erkala dann berkesissom oo,

G Melaloakon bhinbiogsn tcEnis socoro Torinbegrasi altad progroun
prrvmzrsnint boese henta vennp Jdilalosans I o Fuoesliesioss.

7o Memberilout sohasl atas masalall vang tidads mam o disclesailoan

i s kesTnas,

oo Wendobooony pereso bz opayva keseboalans dioweilanal kerjn
Puskosmas
S0 Wengelus o resulasi cmop berncgusne o aeencsilitasi ook

ouczningkatloan adeses dour oot peelageauiodl,

[ Wirnfasililasi indegsEsi Wlas peogran kil leschalbag ian
profiosi dalam bl porcocinoonn, Loplomcnotasi dan cvaluasi
1 haksariaa pnogran Puskastias,

LI, Meorounpailoon laporaan locgiatoan, data down masalaly lozschatan
inTitas i Poskaestogs vang levidagpe Lo ki lenf kola soears
Trkaln kepada peioeciatals slaeeals provinsi,  leroimsok
At vy jikes i pevolsabeen kalapori iskesanas,

Palsin Ll peomerimal dueiwb kabmpaienbaota didale olapa
memenul mgasnyn, ool poobcrintaly docrah lealapancnflosta

Tmigdjukan perninlaan banlodn Kepacda Hugkel adnidnisirasi

dintasmyn,

Peneriodab slaeral Proswins

Tugas uraua peoverintaly dacraly Prowvinsl dolsan peoibinonogy dan

BT saT Trnskesings vl

L. Alclklmkon pombinncnn dool pehgowsasan pelaksamaon berbamad
shatelar dan peednmnan wang erkail dengan pemralemigpanaEan
TMiskcsmias, sceund loxidisl dacraly,

A Wirlalesaalaan kaoonlinasi dengen nlas sekior i Hingkeal
Frsovidisl.

g Wl st alaany seesialisasi odar oo,

1. Welabsaoaban penioeloaans koompeleonsi leosca di Jdinas

Ecschoton docrah abupaton/kota,
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U Wenberikmoe Tavnboaoe delogis omtms o keticduboosnopusnn vanp
dibodapi kabupaten/Eota dalao mendukane peavclongearann
(T prebalesa aan himgsi Puskestgas,

G0 Menvoun paikoon Iaporan ozgiaron, dota don masalady Ecschoton
PinTilas df wilavah kenjarnivd secars bimkeaba kapads Penmin b
Fusmt, Lerioasnb slianteraonm jike tecjadi pernbelens e
Mizkcsmas

Faderen Dadl peneerinimle slaseal provinsi vedabe slapal oeomeconb

TUZARIva, maka peoucrinradl docrady posvinsl nacngaloon pormnintann

Lianuen kepsaela Hingkeal achminisirest idiabesnyes,

Femcrintall

1. Wenvusoad deaoe oneoetzpbeao Terbmpe stenndaoe slaay peslomean vaous
tzrkoadt povcbzogearanul Maskocsnas,

Ao Ve lAlesatakan kanteditiast danigan Bolas sekio i Bnglal posaal

g, AMellessuialean sosiolisasi doy adwolensi

—+. Virlalkesanalean peningkatan kongeiemesi lenvagy di dinas
Ecachotonl dacrah poovinsl

a0 Wenhberikean dokutigan Ikagi peanerinibabe daerah presdnmsi il
wlatnn bl leta slalaon peoeelenpparseng b pelaloas o
Mimgsl Thaskesnges, sesuad dengaEn katlaemiliuan poeralumaT

(=il A=A,
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Feiabitean dan peozsra msan bepesla Puskesioas dapat slilab oo secrs
Toriitegrasl donn borjonjony dimulal doarcl thoeloat abuparon S kEota B
Hngkal  provitsi saapsai Preooeriniabe Pusal, salabe salimisa macehalod
lozgiaton ponilalioa MPaskosmas Dorpoestasi, Dhalaan mcninelsatlonn murn
poetibiisaan diteas Keselsatan kepada Puskestigas secars boerjenjang, niks
slibrenivnl, " Peanbice Cleester e CFPOE J1 dinas kesebeaios dulawn
meoladmkEnsn pembinoan secarn torintograsi don berkEcsinoomnlaulgon,
Sebueai acoan di dalsno pelaksanaaoura, dapat diliban peacda pedone

dinas Eoschaton daloun pembinasn Mislocsmas
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